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PE:-iGA:-iTAR PE:-IERBIT 

.-\ssalarnualaikum Wr. Wb. 
Sejarah sebagai perwujudan tanggapan aktif manus1a terhad3p 
lingkung.an dalam ani luas ! tcnnasuk seg.ala rantang.an : ang Jihadapi ~ 

merupah.an cerrnin yang tidak hanya memantuikan \\ajah kenHmusJaa.'l 
di ma.-;a lampau. mclainkan 1•1cngandung kekuatan in:::;piratif tt:rhadap 
orang :ang mau mengambil hd ... mah untuk berbuat atau ridak herhuat. 

f\:ntingnya sejarah flt:rekonornJan dan kcmaritiman. -.cperti 
yang diuraikan dalam buku int. menjadi lcbih kuat karcna negara dan di 
setiap dacrah scdang membangun penguatan ekonnmi kerakyatan dan 
pemanfaatan sumber alam kelautan. Untuk tujuan itu diperlu~an data 
dan infonnasi yang memadai tentang sejarah pcrekonomian dan 
kemaritiman. baik untuk kcpentingan penyusunan kebijakan dan 
pelaksanaan maupun untuk rncmperluas wa\vasan masyarakat tentang 
negara Jan bangsanya. 

L:ntuk itu. Balai Pelestarian Scjarah dan \lilai Tradisionai 
Banda Aceh. merasa perlu rnenerbitkan hasil penelitian ini dalam 
bentuk huku dengan judul Sefaruh Pelahuhan Uee f.heue. Terbitnya 
buku ini Jiharapkan dapat menjadi sumbangan penting di tengah-tengah 
rerjuangan bangsa dan daerah mensukscskan pembangunan ekonomi di 
segala sektor. 

Kami menyadari sepenuhnya. tiuda guding yang tiadu retak. 
J.emikian juga dengan isi h11ku ini masih ban~ak kekurangan dan 
kelemahan merupakan tugas kita semua untuk melakukan 
penyempurnaan-penyempumaan selanjutnya. Kepada penulis dan editor 
serta semua pihak yang telah mcmbantu penerbitan buku ini. kami 
men~ampaikan ucapan terima kasih. 

Semoga buku ini benar-benar rnemberi manfaat sebesar-besamya bagi 
seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia. 

Banda eh. November 2007 
Kepala I i Pelestarian Sejarah 

d Tradisiona anda Aceh 
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BAGIAN PERTAMA 
Petulahuluan 

Pelabuhan Ulee Lheue merupakan pelabuhan yang 

dibangun oleh Pemerintah Hindia Belanda ketika daerah Aceh dan 

daerah taklukannya (kini Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam) 

diduduki Belanda. Terletak sekitar 5 km dari pusat Kota Banda Aceh 

ke arah barat Pelabuhan tersebut pada mulanya dibangun sebagai 

jalur pengangkutan pasukan. peralatan militer dan logistik. Namun, 

dalam perkembangan selanjutnya temyata tidak terlepas d.ari aktivitas 

perdagangan. terutama ketika diterapkannya politik pasifikasi oleh 

Belanda di Aceh. 

Berdasarkan fungsi peiabuhan Ulee llieue di atas maka 

pengertian pelabuhan di sini lebih mengacu pada konsep ekonomi 

daripada konsep fisik. Artinya bahwa pelabuhan lebih dianggap 

sebagai tempat ekspor-impor atau keluar masuk komoditas daripada 
hanya sekedar sebagai tempat berlabuh kapal-kapal' Untuk pengertian 

yang pertama secara konseptual disebut dengan istilah rxm yang memberi 

tekanan pentingnya aktivitas perdagangan di pelabuhan dan daerah­

daerah penyangga (hinterland) sebagai produsen barang-barang akpsor 

dan konsumen barang-barang impor. Sedangkan yang kedua lebih 

dikenal dengan istiJah fmtxJur, yang menekankan pada pengertian fisik 

suatu pe1abuhan. Peter Reeves, misa1nya, menyatakan bahwa suatu kota 

peiabuhan atau pelabuhan sesnngguhnya merupakan pusat jaringan 

1 Roads Murphy, "On Evolution on the Port Gty", dalam Frank 
Broeze (ed.), Brides on the Sea: Port Cities of Asia from 16-17 Century, (Kin.sington 
: New South Wales University Press, 1989), p. 30. 



Pendahuluan 

ekonomi bahkan kekuasaan antardaerah-da.erah, kota·kota atau 
pelabuhan di sekitarnya2 

Frank Broeze juga rnenyebutkan bahwa ada tiga permasalahan 
pokok berkaitan dengan studi suatu pelabuhan, yaitu hubungan kota 
pelabuhan dengan daerah pedalaman, pembentukan kota, dan inleraksi 

anlara penduduk pribumi dengan orang a<;ing.' 

Mengacu pada konsep rvrt maka aktivitas pelabuhan U1ee 
Lheue juga ditentukan oleh produktivitas dari hinterland dalam 
menghasilkan komoditas ekspor dan daya beli penduduknya untuk 

membeli komoditas impor. Sehubungan dengan hal itu juga 

diperlukan prasarana dan sarana, khususnya tranportasi untuk 

memperlancar hubungan ekonomi antara pelabuhan dengan 

hinterland. Pilihan yang paling ax:ok dan sesuai dengan kemajuan 

teknologi menurut ukuran waktu itu adalah kereta api. Untuk itu, 

antara U1ee Lheue-Kutaraja dan Kutaraja ke daerah lain dibmgun jalan 
keretaapi 

Dalam penelitian ini ruang lingkup wilayah adalah Kota Banda 

Aceh, ( dahulu termasuk daerah Aceh Besar) karena di daerah itu 

terletak pelabuhan Ulee llleue dan pelabuhan itu pada zaman dahulu 

sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan sosial budaya rnasyarakat 

sekitarnya Adapun ruang lingkup waktu adalah zaman kolonial 

z Peter Reeves, dkk., 'Studying the Asian Port Oty" dalam Frank 
Broeze (ed.), Brides of the Sea of Asia from the 16-20 Centuries, (Kesingtong: New 
South Wales University Press, 1989), p. 39. 

'Susanto, Zuhdi, Cilacap (1830-1942) : Ban)<lcit dan Runtuhnva 
Suatu PelDbuJum di ]llWil, (Jakarta : I<epustakaan Populer Gramedia, 2002), 
hhn.3. 

2 



Pendahuluan 

BeJanda. Jepang dan. kemerdekaan hingga tahun 1985. Tahun itu dipilih 

sebtgai awal tahun penelitian karena pelabuhan tersebut untuk 

pertama kali dikembmgkan oleh Pemerintah Hindia Be1anda sebagai 

jalur transpottasi altemati£ bagi kepentingan militEr sekaligus pada 
zaman itu pelabuhan Ulee Lheue berkembang pesat sebagai pusat 

imfor-ekspor di daerah Aceh dan daerah taklukannya Sedangkan 

tahun 1985 sebagai batas akhir penelitian karena pelabuhan Ulee 

Lheue sangat erat kaitannya dengan perkembangan dan aktivitas 

Pelabuhan Bebas Sabang, sehingga ketika pelabuhan bebas Sabang 
ditutup maka pelabuhan Ulee Lheue juga trenga1ami kemurrluran. 

Dari pemahaman di atas, akan dicoba untuk menelusuri sejarah 

pelabuhan Ulee llieue rrelalui aktivitas pe:rdagangan di Aceh pada 

zaman kolonial Belanda. Bagaimana bentuk dan sifat perdagangan, 

jenis komoditas apa saja yang diperdagangkan di pelabuhan dan 

kelompok sosial mana saja yang mengambil bagian dalam kegiatan itu. 

Peranan pelabuhan Ulee Lheue dalam menunjang perekonomian 

rakyat serta dampak 9:)5ia1 budaya akimtkeberadaan pelabuhan. 

Pennasalahan itu dirumuskan lagi dalam bentuk pertanyaan. 

yaitu faktor-faktor apa yang telah mendorong perkembangan 

pelabuhan Ulee Lheue ? Bagaimana perkembangan pelabuhan Ulee 

lheue dalam kaitannya dengan kegiatan perdagangan di Aceh ? Aspek 

apa saja dari perkembangan pelabuhan yang berdampak bagi sosial­

budaya~t? 

Rumusan permasalahan itu cliharapkan dapat dijelaskan secara 

nmhm dan mudah difahami melalui penelitian tentang sejarah 
pelabuhan tersebut 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk 

menjelaskan sejarah pelabuhan Ulee Lheue dengan segala d.ina.mika 

3 



Pendahuluan 

yang berkaitan dengan keberadaan sebuah pe1abuhan pada waktu itu. 

Gambaran seperti ini sangat diperlukan dalam rangka menggali 

pengalaman masa lampau yang berguna sebagai inspirasi untuk 

melakukan kebijakan pada mac;a kini dan yang akan datang. 

Sebagai bUlan masukan terhadap kebijakan pemerintah da1am 
pembangunan di bidang ekonomi maritim. khususnya pelabuhan di 
daerah yang multi fungsi, dengan memahami keJebihan dan 

kekurangan pengemhmgan pelabuhan ihl pada masa lalu 

Dalam kerangka itu mungkin sangat tepat ucapan Sir John 

Seeley, yang mengatakan bahwa "tujuan mempelajari sejarah supaya 

kita dapat lebih arif sebelum sesuatu peristiwa terjadi". Tidak 

mempunyai akses yang cukup terhadap fakta dan kebenaran masa 

lalu, sehingga semakin menipis sense of history. Dengan demikian. akan 

kehilangan apresiasi terhadap hublmgan dengan masa lampau yang 

sestmggllhnya l:mlyak mengandtmg arti dalam m:!l1je1asl<an bertagai 

duduk perkara masa kini 

Se1ain itu, untuk dapat merw:erminkan dan mengembangkan 

nilai-nilai kebudayaan daerah, khususnya bidang sejarah, sebagai 

tmSur penting yang dapat xremperkaya dan xremberi rorak 
kebudayaan nasional Penelitian sejarah lokal (daerah) juga berarti 

membina loyalitas daerah da1am rangka perjuangan nasional untuk 

trengadakan dan mempertahankan kehidupan negara Republik 
Irrlon:!sia 

Penelitian ini secara garis besar dapat bermanfaat Secara 

akademis dapat memberikan tambahan pengetahuan yang berguna 
dalam rangka pengembangan pengetahuan tentang sejarah. 
khususnya berkaitan dengan yang d.iteliti. Manfaat kedua yang juga 

tidak kalah pentingnya adalah manfaat secara praktis, yaitu dapat 

4 



Pendahu/uan 

mempergunakan pengalaman masa lalu yang dikisahkan dalam 

penelitian ini untuk merentukan langkah dan tindakan yang lebih l:mk 

pada masa kini dan akan datang dalam menghadapi setiap 

pennasa1ahan yang muncul Manfaat selanjutnya adalah sebagai 

usaha menggali sumber sejarah lokal di daerah. 

Sesuai dengan objek penelitiannya, penelitian ini 

menggunakan metode sejarah. Proses penelitian sejarah tidak 

terlepas dari definisi sejarah secara umum. Sejarah adalah ilmu yang 

mempelajari dinamika dan perkembangan kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial pada masa lampau," mengaitkan dan 

merekonstruksikannya dalam bentuk tul.isan yang dapat 

dipertanggungjawabkan sehigai karya tulis sejarah. Hasil penulisannya 

adalah sejarah sebagaimana dikisa.hkan. yang menerangkan dan 

rremahami peristiwa sehigaimana terjadinya 

Metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisis secara 
kritis rekaman masa lampau. s Dengan demikian. penelitian yang 

menggunakan metode penelitian sejarah harus menggunakan aturan 

dan prinsip-prinsip yang ada dalam ilmu sejarah. Ada beberapa 

tahap yang harus ditempuh dalam penelitian sejarah, yaitu 

pengumpulan sumber, verifikasi (kritik sumber dan keahsahan sumber), 

yang terdiri dari kritik interen untuk membuktikan kredibilitas (data itu 

dapat dipercaya atau tidak), dan kritik eksteren ( digunakan untuk 

4 Taufik Abdullah. Sejarah Loka1 di Indonesia, (Yogyakarta : Gama Press, 
1990), him. 6. 

s Louis Gottschalk, Mengerti Sedjarah, terdjemahan Nugroho Noto 
Susanto, (Djakarta: UI Press, 1969), hlm. 32 

5 



Pendahu/uan 

menguji keaslian sumber yang diperoleh). Tahap selanjutnya adalah 

interpretasi berupa analisis dan sintesis, kernudian barn dilakukan 

penulisan 

Adapun sifat penulisan ini adalah diskriptif-narrati£ atau 

sejarah prosessual. Sejarah prosessual merupakan penulisan sejarah 

yang menguraikan bagaimana sesuatu perisi:iwa terjadi, dar, 

menggambarkan kejadian sebagai proses yang dicakup dalam 

uraian narrati£ atau cerita.6 Perkembangan suatu peristiwa lengkap 

dengan faktanya tentang apa, siapa, kapan, di mana, serta 

bagaimana. Kemudian diurutkan secara kronologis hubungan 

antara sebab dan akibat, motiva<>i, sebagai suatu konfleksitas 

kejadian-kejadian untuk menjawab pertanyaan bagairnana proses kejadian 

Pengurnpulan sumber untuk dapat menjela<>kan pemm.salahan 
di atas c!ilakukan rnelalui sejumlah bacaan sumber di 

perpustakaan, arsip daerah dan PDIA (Pusa t Dokurnentasi dan 

lnfonnasi Aceh), baik itu surriber primer maupun surriber sekunder. 

Untuk dapat memberikan gambaran vang jelas, hasil penelitian 
ini disusun dalam beberapa bab. Penyusunan ini dilandasi supaya dapat 

rnenyajikan suatu gambaran yang berlatar belakang historis, Yakni 

rnenunjukkan kontinuitas perkembangan yang saling berkaitan. Hal 
itu seperti dikatakan oleh Sartono Kartodirdjo bahwa tugas dari 

pembahasan sejarah akan lebih dipusatkan pada masalah kontinuitas 

dalam pembahasan tersebut7 Persoalan-persoalan yang mernpunyai 

6 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dJJlam Metodolo!<' 
Sejarah, Qakarta : Pf Gramedia. 1992), hlm. 10. 

7 Sartono Kartodirdjo, "Modemisme dalam Perspektif Historis', 
dalam Bulletin Fakultas Sastra dan K£budJJyaan UGM. No.5, 1997, hlm. 134. 

6 



Pendahuluan 

akar pada masa lampau akan berkeml:ong terns sarnpai sekarnng dan 

masa yang akan da1ang. 

Secara keseluruhan tulisan ini terdiri atas empat bab. 

Bagian Pertama adalah pendahuluan, yang terdiri atas Jatar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, serta sistematika penulisan. Bagian Kedua adalah 

perkembangan pelabuhan Ulee llieue, uraiarmya tercliri atas zaman 

penjajahan Belanda, pembahasannya adalah perkembangan awal dan 

masalah transportasi, prasarana dan sarana pelabuhan serta kegiatan 

perdagangan di pelabuhan Ulee llieue, zaman pendudukan Jepang 

dan zaman kemerdekaan hingga tahun 1985. Bagian Ketiga 
adalah dampak sosial budaya pelabuhan, uraian penjelasannya 

terdiri atas pertumbuhan dan pembentukan masyarakat kota, 
golongan sosial, interaksi sosial dan protistusi, perdagangan candu , 

rniras dan perjudian. Bagian Keempat adalah penutup, yang 

terdiri atas simpulandansaran 

7 



BAGIAN KEDUA 
Dinamika Pelabuhan Ulee Lheue 

A Zaman Penjajahan Be1anda 

a. Perkembangan Awal dan Masalah Transportasi 

Ulee Lheue pada waktu sekarang hanya sebuah ganqxmg 
(kampung) terletak di Kecamatan Meuraxa, Banda Aceh. Dahulu, 

daerah ini dikenal sebagai kawasan bongkar muat barang dagangan 

dari berbagai negara semasa Belanda hingga era Pelabuhan ~:Mmg. 

Pada awal kedatangan Belanda di Aceh, Ulee llieue pemah 

menjadi ajang pertempwan yang sengit antara pasukan Aceh melawan 

pihak Belanda Pertempuran tersebut terjadi pada awal bulan April 

1873. Adapun sebai:rsebab terjadinya pertempuran ka.rena Belanda 

ingin melebarkan sayap imperialismenya di Aceh. Jatuhnya Oalam 

(= istana) sultan pada tanggal 24 Januari 1874, menjadi awal 

dimuiainya perqdudukan Be1anda di Aceh. Untuk memantapkan roda 

pernerintahan dan kelancaran arus lalulintas barang dan jasa di 

Kutaraja (kini Banda Aceh), Belanda kemudian membangun 

pelabuhan di Ulee llieue tempat yang pemah dijadi.kan pendaratan 

~ketika menyerang Ke;ultanan.Aceh. 

Seorang berkebangsaan Perancis yang bemama Augustin de 

Beaulieu pada aOOd 17 pemah m:mintpin rombongan musafir dengan 
xrenggunakan tiga buah kapaL yaitu De Montmorence, de ~ dan 

Hermitage. Beaulieu berada di Aceh pada bulan Februari tahun 1621 

sampai bulan Januari tahtm 1622. Se1ama berada di Aceh, ia mencatat 

berOO.gaihal tentang Kesultanan Aceh pada waktu itu, termasuk Pelabuhan 

Uleelheue. 



Dmamika Pe/abuhan .. .. 

Adapun rnengenai kejayaan Ulee illeue pemah diceritakan oleh 
E Janfruchre, seorang anggola perkumpulan penyebar agama Kristen 

Belanda di Rotterdam yang juga pemah menyinggahi Aceh dalam 

perjalanannya dari Negeri Belanda ke Pulau Jawa. Ia mengatakan : 

"pada tahun 1881 kapal yang kami tumpangi berlabuh di Ulee Lheue, 

suatu IEmpat yang terletak di atas sebuah dataran antara dua buah 

pegunungan yang tanah di sekelilingnya sangat subur. Hanya saya 

bersama nahkoda dan pengawas makanan di kapal yang mendarat 

Sedangkan para penumpang lainnya tidak. Saya berjalan-jalan di kola, 

Ulee Lheue yang sudah dibangun oleh orang-orang Belanda. Pada akhir­

akhir ini dan kini menjadi tEmpat kediaman pegawai-pegawai tentara 

dan tempat berlabuh kapal-kapal perang. Di perairan tampak tiga buah 

kapal perang sedang berlabuh. Di Ulee llieue dan Kutaraja yang jaraknya 

tiga perempat jam, dari sana terdapat 6.000 orang Belanda. 

Menurut pengamatannya, di Ulee Lheue tErdapat 120 buah 

rumah dengan atap datar serla beranda-beranda Iebar yang dihuni oleh 

orang-orang Belanda dan juga terdapat 700 orang Cina yang mendiami 

rumah-rumah kecil, mereka adalah para saudagar .... "' 

Adapun transportasi yang menghubungkan Pelabuhan Ulee 

Lheue dengan Kutaraja (kini Banda Aceh) pada zaman Belanda adalah 

kereta api. Kereta api inilah satu-satunya alat transportasi yang dapat 

memperlancar arus barang dan jasa dari Pelabuhan Ulee Lheue ke 

Kutaraja dan kota-kola lainnya hingga sampai ke kola Medan. Pada 

awalnya pembangunan jalan kerela api di Aceh lebih diutamakan 

sebagai alat transportasi militer dan kepentingan perang daripada 

' Sudirman, U/ee Lheue, Dari PeiDbuhan Samudra Hingga lMSata 
Pantai, (Banda Aceh : Balai Kajian Sejoiah dan Nilai Tmdisicnal Banda Aa!h. 
2003), hlm.4. 
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Dinamiirll Pelabuluur .. .. 

kepentingan ekonomi dan sosial. Muncul dan berkembangnya kereta api 

di Aceh berkaitan dengan keyakinan bahwa sarana perhubungan ini 

sangat banyak menyokong terhadap pasifikasi Aceh dan daerah 

takluknya. Pembangunan jalan kereta api di Aceh dan daerah takluknya 

merupakan alat pasifikasi yang besar dan sangat penling. Melalui ide 

pasifikasi ini, pengangkutan orang dan barang dapat dilakukan dalam 

jumlah dan ukuran yang besar dan selama bertahun-tahnn membawa 

keunhmgan yang besar pula bagi Pemerintah Belanda dalarn bidang 

ekonorrti. politik maupnn militer.z Dalam proses pasifikasi dan 

perkembangan ekonomi di Aceh. "Sepur Atjeh", "Tram Uap Atjeh", 

atau yang Iebih dikenal dengan nama "Atjeh Tram" merupakan alat 

bantu penguasa seperti yang dikemukakan oleh Caspersz, Atjeh Tram 

adalah mumi sebagai alatperang bagiPeneriutah Belan:la' 

Pada tangga! 26 Mei 1874, dibentuk Komisi untuk 

mempelajari serta menyusun rencana bidang perhubungan. terutama 

jalan nntuk mengangkut peralatan militer dari illee Lheue ke Kutaraja. 

Komisi tersebut mengusulkan supaya segera dibangun dermaga di 

pantai illee Lheue sebagai tEmpat pemlxmgkaran barang-barang dari 

kapal Sedangkan jalur dari Ulee I..heue ke Kutaraja. untuk keiancaran 
lalu lintas akan dil:engun ja1an kereta apt'. 

Berdasar:kan surat keputusan Pen en ttah Hindia Beianda pada 

tanggal26 Juni 1874 Nomor 4 di pantai illee Lheue dibangun dermaga 

z J. Langhout. Vijfig fare» Eamotnische Staalkuntk in Atjeh (Den Hag : 
W.P. VanStockumenZoon, 19Z3), hhn.131-132 

'G.P.J. ~ De Aljeh Tram : Hare Geschiedenis: Hoar Aandeel in de 
Onderwerping en Pasificatie van Atjelz: Technische Bijzomferheden. ('s­
Gravenhage: F.J. Belinfante, Voorh AD. Schinkel, 1927), hlm. 2. 

• Sudirman, ap.cit., hlm.2 
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yang hlhan-bahannya dibuat dari liang besi yang sangat kokoh. Selain 

itu, dibangun juga jalan kereta api yang menghubungkan dermaga 

dengan Kutaraja sepanjang 5 kiloiretEr dengan Iebar rel 1, 67 meter. 

Pernbangunan tersebut ditujukan untuk kelan::aran pengangkutan 

serdadu Beianda yang dilaksanakan oleh Zeni (pihak IIlili!Er). Setelah 

seJesai pembangunan jalankereta api. unluk pertama kali digunakan pada 
tanggal12November 1876.s 

Rencana-rencana tersebut harus dilakukan secepat mungkin. 
Lintas kereta api Ulee Lheue - Kutaraja tidak hanya menyokong 
kecepatan pengangkutan, tetapi juga disebabkan ketika hujan turun jalan 

raya yang ada di antara tempat tersebut tidak dapat digunakan oleh para 

kuli untuk mengangkut orang dan barang, peralatan perang, amunisi dan 

bahan konsumsi, serta ten tara yang sakit dan terluka. 6 

Untuk kepentingan militer dalam rangka penaklukan di wilayah 

Aceh Besar, Belanda mulai membangun jalan-jalan baru, jembatan dan 

jalan kereta api. ]alan kereta api sepanjang 39 km dibuat agar 

Pemerintah Hindia Belanda dapat menguasai lembah Aceh dengan 

penilaian bahwa kekuatan satu divisi marsose pada setiap tempat di 

lndrapuri dan Seulimuem mencukupi. Pembangunan jalan kereta api 

diteruskan ke daerah Pidie untuk memudahkan penyerangan terhadap 

daerah tersebut karena diduga Pidie merupakan pusat kegiatan 

perlawanan rakyat Aceh dan tempat pengunduran diri para pemimpin 

Aceh dari Aceh Besar. Ketika jalur Keude Brueh telah selesai, pada tahun 

1899, Gubemur Sipil dan Militer, J.B. van Heutsz, mengusulkan suatu 

rencana untuk meneruskan lintas kereta api dari Sigli ke sepanjang 

5fbid,hlm.3 

6J. Langhout, op.cit., him. 30-32 
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pantai utara Aceh dengan alasan untuk kepentingan militer maupun 

t5catnii? 

Selama 50 tahun perkeretaapian di Aceh di awasi oleh tiga badan 

yang berbeda. Pertama adalah dinas zeni Aceh yang membangun dan 

membiayai ja!ur dan sistem pengerjaan kereta api hingga 1 Januari 1882. 

Kemudian manajemen dipindahkan ke Departemen Pekerjaan Umum 

(B.O.W) Departement der Burgerlijke Openbare Werken). Berdasarkan Surat 

Keputusan Gubemur Aceh dan Daerah Taklukannya tanggal 7 Januari 

No. 8 tahun 1890 ditetapkan bahwa kereta api berada di bawah 

pengawasan dan pemeliharaan departemen peperangan. Akhirnya pada 

bulan Januari 1916 kereta api menjaeli bagian dari departemen 

urusan pemerintahan (/Jqxll fl'.IIJeldwtt ~ Bedrijren). 

Pada tanggal 21 Mei 1875, semua material untuk rei kereta 

api Ielah elidatangkan dari Inggris dan beberapa waktu kemudian 

pengangkutan melalui rei kereta api sudah dapat dimulai Jalan kereta 

api Ulee llieue sepanjang 5 km dibuka untuk Ialu lintas umum pada 

tanggal12 November 1876. Lebar rei kereta api lintas ini adalah 1, 067 

meter, sama halnya dengan Iebar rei kereta api pada umumnya eli 

negeri Belanda. • Biaya pembangunan untuk lintasan ini adalah £ 

540.!XXl tennasuk biaya untuk material kereta api sebesar £ 138. 000. 

Ketika pengerjaan lintas Ulee Lheue -Kutaraja selesai, eli Hindia Belanda 

sudah ada dua ja!u:- kereta api. keduanya di Jawa dan menjaeli bagian 

dari Nederland Indie Spaorweg Mij (perusahaan swasta) yaitu lintas 

1G.P.J. Caspers?. De Atjeh Tnzm : Hare Ge9::hiedenis : Hoar Aandeel m de 
Ondenverping en Pasiftcatie van Atjeh; Technische Bijzonherlreden. ('s-Gravenhage: 
F.J. Belinfante, Voorh. Ad SchinkeL 19Z7), him. 2 

•Kolanial Versing, 1908 I. Nederlandsch (Oost) Indie Beschrijving van 
het Tramnet in het Gouvernement Atjeh en Onderhoorigheden. him. 3. 
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Semarang - VorstEnlanden (Y ogyakart.a dan Solo) sepanjang 205 km 
dengan Iebar rei 1, 435 meter dan lintas Batavia Gakarta) - Buitenzorg 

(Bogor) sepanjang 56 km dengan Iebar reil, 067 meter. Lintas Surai:Bya -

Pasuruan rrrulai dieksploitasi tangga1 15 Mei 1878, ketika lintas Ulee 

Lheue - Kutaraja Ielah dieksploitasi se1ama dua talum. Lintas Ulee 

Lheue - Kutaraja menjadi terkenal sebagai lintas kereta api negara 

pertama yang ada diHindia Bela00a.9 

Setelah lintas Ulee Lheue - Kutaraja selesai dibangun, segera 

dibuat renama untuk meulfJE:lpaujaug 1intasan ke Gle Kameng. Jalur lmu 

ini diOOngtm sesuai dengan keinginan pemerintah yaitu berada pada satu 

kolom dengan jalan raya yang lebamya hanya 6 meter, dengan Iebar rei 

0,75 meter maka cukup luas untuk ruang lalu lintas jalan raya. 

Sehubungan dengan proyek ini maka ukuran rei untuk lintas Ulee Lheue 

-Kutaraja seluruhnya dikurangi menjaeli 0,75 meter pula Lintas ini mulai 

dikerjakan pada bulan Juni 1884, tahun itu juga Iintas ini dapat 

digunakan untuk umum. Perpanjangan lintas ke Gle Kameng tidak 

jaeli dilaksanakan seluruhnya karena alasan keamanan.lintasan akhirnya 
hanya sampai eli Lmlbaro. Tahun 1885 dibuka jalur lmu yang mencapai 

panjang kira-kira 16 kilo meter, sehubungan dengan politik lini 

konsentrasi yang berpusat eli Kutaraja. Pasukan Belanda sebagian besar 
menarik diri dari wilayah Aceh Besar dan tinggal eli pos-pos 

pertahanan eli sepanjang jalur kereta api dan telekonnmikasi dari 

kompleks Kuta Pohama melalui Lm1baro ke kompleks Sabang. Tahun 

itu juga jalur itu dibuka untuk = Tahun 1886 dibuka jalur dari 

Kutaraja ke Lamnyong, sebuah jalur dari Tunggai ke Peukan Krueng 

Cut dan ke rumah sakit militer Pante Perak. Tahun 1889 diputuskan 

"G.P.J. Caspers7. up. cit., him. 7. 
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untuk tremindahkan blgian ja1an kereta api. dari I.mn Reueng ke 

I..ambaro untuk ~ pengrusakan yang diJakukan oleh orang­
orang Aceh. Ketika pengrusakan OO.gian rel kereta api. berakhir, jalur baru 

ini dibuka untuk Jalu linlas umum. Keadaan yang sulit selalu menyertai 

pengetjaan jalan kereta api. di mana-mana, sehingga tidak 

mengejutkan lagi jika sering terjadi kejahatan pengrusakan dan 

percurian material kereta ap serta lokomotif yang keluar dari relnya, 

sehingga menimbuikan bmyak korbm. Walaupun begitu jalan kereta 

api beserta materialnya tersebut kembali diperbaiki di OO.wah 

pengawasan militer. Untuk mencegah teru!angnya kejadian yang sama, 

maka pada tahun 1886 oleh dinas zeni didirikan beberapa kamp di 
sebeJah luar lini konsenJ:rasi.lO 

Semenjak bulan Jtmi 1897 dibangtm lintas baru I..ambaro - Qe 

Kameng sepanjang 15 km dan dibuka untuk lalu lintas umum pada 

tanggal 15 November 1897. Pada bulan Januari 1~ lintas tersebut 

diperpanjang sampai Seu1irneum sejauh 18 km, dan dimanfaatkan untuk 

Jalu lintas umum pada tanggal 1 November 1~. Total panjang 

jaringan lalu lintas kereta api di Aceh Besar pada tahun 1901 

seki tar 58 km. Konsekuensi perpanjangan jalur ini mengakiOO.tkan 

stasiun dan bengkel yang ada di Kutaraja harus segem diper!uas.n 

SeteJah lahun 1893 Gubemur Van Heutsz tnererK:al1akan 

perluasan ja!ur kereta api di Aceh Besar dari Seulimeum menyeberangi 

OO.tas air antara Pidie dan lernbah Aceh. Survey yang diJakukan dinas 

zeni ternyata pernbmgunan pada linlas ini, medan dan 

10 John Langhout. The Eamomic Conquest of Atjem by The Dutch (The 
Hague: W.P. VanStockum &S>n Ltd., 1924), hlm.l19-120. 

"Rusdi Sufi (et al), Sejaroh Perl<eretmrpimt di Areh, (Banda Aceh: Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai T radisional Banda Aceh, 2001 ), him. 22. 
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pelaksanaannya sangat berat serta memerlukan biaya yang sangat besar. 

Kemudian dinas zeni meminta nasihat kepada lnsinyur Kepala 

Kereta Api Jawa, AE.J. Wijs, yang memperkirakan biayanya sebesar 3 
juta gulden, dan biaya terbesar adalah pekajaan tmtuk lintas 

pegurnmgan yang tidak dapat ditutupi dari penghasilan kereta api. 

Walaupun dengan aJasan strategis konstruksi pada lintas ini 

sangat diperlukan. tetapi dengan alasan biaya pekeijaan 
ditangguhkan sampai selesainya 1in1as kereta api sepru: ojat tg pantai utara 

dan timur Areh.12 

Lintas yang menghubungkan Seul.imeum - Keude Breueh 

merupakan lintas pegunungan yang berat, yang jurang-jurang sangat 

dalam sehingga pelaksanaannya memerlukan waktu cukup lama 

untuk memasang liang dan engsel jembatan. Anggaran belanja 

negara Belanda untuk tahun 1900 ditetapkan untuk membangun lintas 

Sigli - Lhokseumawe, namun pelaksanaan survey pada jalur ini 

selalu mendapat rintangan karena situasi politik, sehingga 

pembangunan untuk lintas ini tidak dapat diteruskan Sementara itu, 

dana yang termasuk dalam anggaran tahun 1Wl tmtuk pembangunan 
lintas I.hokseurnawe - Idi dan pwpasal tmtuk lintas Teluk Am -

Lhokseumawe telah dicairkan Pemerintah semenjak tahun 1901, 

pe1aksanaan pembangunan jaringan kereta api Aceh diteruskan 

walaupun secara lambat tetapi berl<esinamh.mg 

Pertemuan jalan kereta api dengan lintasan Deli hingga 
Pangkalan Brandan juga telah dipertimbangkan pada masa 

Pemerintahan Van Heutsz. Pada tahun 1912, lintas l.angsa- Kuala 

Simpang dibuka untuk umum. Dua tahun berikutnya dibuka 1intas 

UJoimLangitout,op.clt., hJm.11~121. 
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Kuala Simpang Sungai Liput Lintas datar di pantai utara dan timur 
Aceh ini melewati banyak jembatan yang letaknya melingkar 

seperti kerah baju, sehingga mengalami banyak kesulitan dalam 

pengetjaannya. Pada akhir tahun 1915 lintasan untuk Besitang 
pada perbatasan Aceh dan pantai timur Sumatera sudah lengkap. 

Se!anjutnya dapat diselesaikan sebuah sisi lintasan dengan tiga rei 

dari Besitang ke Pangkalan Susu di Teluk Aru pada tahun 1917. 

Dari Besitang jalur kereta api langsung menghubtmgkan Tanjung 
Balai di pantai timur Sumatera dengan Kutaraja, jaraknya 510 km. 

Total panjang untuk sistem kereta api Aceh adalah 450 km.B 
Persambungan jalur kereta api Deli Spoonoeg Maatschapij dengan 

lintas Aceh diresmikanpemakaiannya pada tangga119Desember1919. 

Perusahaan Aceh Tram mempunyai tujuh depot lokomotif. 

Depot lokomotif tersebut berada di Kutaraja, Padang Tiji, Sigli, 
Samalanga, lhokseumawe, Idi, dan Langsa. Adapun stasiun­

stasiun kereta api berada di Ulee lheue, Kutaraja, Sigli, Samalanga, 

Bireuen. Illokseumawe, Illoksukon, Idi dan Langsa dengan stasiun 
induk di ill2e Ilare.Sg!idan ~14 

Fungsi utama pembangunan jalan kereta api di Aceh untuk 

kepentingan politik Pemerintah Hindia Belanda dalam hal menguasai 
daerah Aceh dan daerah takluknya. Ketika dilaksanakannya politik 

etis di Aceh fungsi ini bertarnbah yaitu untuk keuntungan 
ekonomi Pemerintah Hindia Belanda dengan kedok untuk 

13 Jolut Umghout Ibid.. him.. 122-124. 

14Kolonitd Verslag, 1908 II. Nederlandsch (Oost) Indie 
Beschrijving van bet Tramnet in het Gouvemement Atjeh en 
Onderhoorighede, him. 3. 
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kemakmuran daerah jajahan. Walaupun demikian secara tidak 

Iangsung perekonomian masyarakat juga menga1ami kemajuan. 

Adanya jaringan kereta api di Aceh dapat menghidupkan 

perekonomian pada daerah-daerah yang dilalui dan daerah-daerah 

peda1aman yang jauh dari pelabuhan/ pantai karena alat 

pengangkutan ini dapat mengangkut barang dan pernnnpang da1am 
jumlah yang besar dengan biaya yang relatif murah. Daerah Pidie dan 

Pasai yang merupakan d.aerah surplus beras semenjak lama dengan 

adanya kereta api dapat mend.istribusikya ke daerah minus, 

walaupun mereka masih tetap menggunakan jasa angkutan pelayaran 
pantai begitu juga dengan d.aerah pan1ai timur Aceh sebagai penghasil 
1ada. Aah Tmm berpengaruh besar terhadap mobilitas orang dan barang, 
uang ti.dak lagi be:redar pada satu tempat saja dan arus informasi semakin 

cepat reredar. 

Mengenai barang-barang yang akan dijual ke luar negeri atau 

ke luar daerah Aceh, dapat menggunakan jasa ke.reta api ini untuk 

mengangkut barang-barang tersebut dari daerah surplus (produsen) ke 

Pelabuhan tnee I..heue. Di Pelabuhan Ulee I..heue inilah akhimya 

dilakukan bongkar muat ke kapal-kapal yang akan x:rengangkut barang­

barang tersebut ke pasaran intemasional Dengan menggtmakan jasa 
pelabuhan Ulee Lheue ini pula. barang-buang luar negeri dapat 

dimasukkan ke Aceh dan Daerah Taklukannya, kemudian diangkut 
dengan kereta api ke daerah-daerah yang tErsel:m di seluruh Aceh dan 

Daerah Taklukannya. 

Pada tahl.ID 1901 Pemerintah Hindia Be1anda mengupayakan 

untuk tremajukan perekonanian Aceh. Pada waldu itu, Van Heuts:c. 
selaku Gubemur Aceh dan Daerah Taklukannya memi:nta kepada 
Dinas Topografi untuk membuat peta ikhtisar tentang daerah Aceh. 
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Setelah peta tersebut selesai dibuat. beberapa daerah potensial di 
wilayah Aceh mu.lai dieksplorasi dan dieksploitasi. Perkebunan­

perkebunan ~ dan pemerintah serta pertambangan rrrulai dibu.ka 

Usaha pertanian sebagai mata pencaharian pokok masyarakat 

ditingkatkan dengan memberi.kan pinjaman mxfal tanpa bunga dan 

penyu1uhan pertanian. Prasarana-prasarana ekonomi seperti jalan, 

jembatan dan pe.l.abull<m-pelabuhan serta irigasi-irigasi mulai dil:mlgun 
Pada tahun 1932 Aceh telah surplus beras. Pada tahun-tahun berikutnya 

surplus beras semakin besar. Surplus beras ini harus diekspor. Dari 

daerah produsen dengan menggunakan jasa angkutan kereta api. 

beras-beras tersebut diangkut ke Pelabuhan Ulee Uteue dan dari situ 

diangkut dengan kapal ke daerah-daerah lain yang 

membutuhkan, seperti Sumatera Timur dan Sumatera Barat 

Ekspor beras ke Sumatera Tmn.rr be:rasal dari wilayah Aceh Timur, Aceh 

Utara, Gayo, dan Tanah Alas yang diangkut dengan menggunakan kereta 

api dan au1D barang.ts Begitu juga halnya dengan pengangkutan hasil 

pertambangan dan hasil-hasil perkebunan seperti karet, kelapa sawit, 

kopi dan kelapa juga memanfaatkan jasa angkutan kereta api untuk 

diangkut ke Pelabuhan Ulee lheue untuk ditimbtm di gudang-gudang 

penyimpanan. Setelah ada kapal barang yang sandar baru dibongkar 
untuk dimuat ke kapal tersebut dan selanjutnya di ekspor ke pasar 

internasiooal. 

tSRusdi Sufi. "Mengamankan Aceh Melalui Perba.ikan Ekonomi" 
dalam Bu/etin Haba No. 1CV 99, (Banda Aceh : Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Banda Aceh,. 1999), hlm. 4-9. 
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b. Prasarana dan Scuana Pelabuhan 

I<ondisi perairan yang baik merupakan sa1ah satu syarat dari 

suatu pelabuhan yang balk. ~ Illeue kebetulan Iremiliki hal-hal yang 

diperlukan ini. Pelabuhan Ulee lheue adalah pelabuhan alam yang 

terlirultmg, terletak paling ujung sebelah barat laut pulau Sumatera 

Pelabuhan ini dapat terhindar dari terpaan badai. arus dan Oil100k yang 
besar karena secara a1amiah dilindungi oleh deretan pulau-pulau yang 
ada di sekitamya. seperti Pulau Weh. Pulau Br--..'Uh dan lain-lain 

Pengendapan lumpur yang sering menjadi masa1ah bagi pelabuhan 

lain, tidak dijumpai di pelabuhan ini. Selain seJigb pasang naik dan 

pasang surut yang tidak terlalu besar, yaitu sekitar 1,40 meter. Suatu 

keuntungan Iainnya yang dijumpai di Pelabuhan Ulee lheue adalah 

konstruksi pelabuhan sangat sederhana dan cukup clalam. 
sehingga tidak perlu rre1akukan pengerukan berkala karena tidak ada 

pengeociapan lumpur. 

Pelabuhan Ulee lbeue d.inilai sangat strategis karena letaknya 

yang berada di persimpangan lalu lintas perdagangan dan pelayaran 

inte:masional. Di samping itu, Ulee lheue letaknya sangat dekat 

dengan ibu kota pemerintahan (Kutaraja) yaitu hanya sekitar 5 

kilometer, sehingga dapat dihemat biaya pembangunan jalan yang 
menghubungkan pe1abuhan Ulee Lheue ke pusat pemerintahan. 
Pembangunan jalan antara Pelabuhan Ulee l.heue ke Kutaraja juga 

sangat strategis bagi kepentingan militer sebagai sarana memperlan:ar 
operasi militer dan pengiriman bala bantu.an. termasuk pengiriman 

1ogistik dan pei'!l8 tjataan ke Kutaraja 

Pekajaan untuk uenhJat deanaga lcapd di Pelabuhan Ulee 

I..heue mengalami bmyak kenda1a dan haml:etan yang menyebabkan 

pem}:mlgunan tidak dapat beija1an cepal Ket:erlambatan 
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pembangunan dermaga ini terjadi karena tenaga kerja yang 
digunakan dari dinas zeni juga bertugas tmtuk militer mumi. Se1ain itu 

material yang dibutuhkan harus didatangkan dari luar negeri yang 

memakan waktu cukup lama. Tahun 1875 pembmgunan dermaga l:mu 

dapat diselesaikan. 

1\:i<bltm Ulee lli:ue Z3I1Hl Hirxiia Bel<nia 
De Atjeh Onlusten in I 896, him 8 

Pada zaman Belanda peiabuhan Ulee l.heue menghubungkan 

daratan Aceh dengan dunia luar. Setelah pembangunan pelabuhan 
Ulee Lheue, Belanda juga membangtm Pelabuhan Bebas Sabang di 

Pulau Weh. Dengan selesainya pembangunan Pelabuhan Bebas 

Sabang, maka Pelabuhan Ulee Lheue semakin penting perana.nnya 
daJam dunia perdagangan dan pelaya.ran. Bahkan secara reguler, 
hubungan ke Pelabuhan Sabang dapat direntang dari Pelabuhan 

Ulee Lheue. 

Pelabuhan tersebut berkemlmlg dengan gaya dan tradisinya 
sebagai bandar pelabuhan. di samping juga sebagai kota nelayan 

I<apal-kapal yang melayari Ulee I..heue ke Teluk Sabang pada waktu itu 

cukup ramai. baik tmtuk penumpang mauptm barang. Beberapa barang 
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komoditas dari daratan Aceh dibawa dahulu ke Pelabuhan Sabang 
lmu kemudiandiekspor ke Iuar~ 

Mengenai kejayaan Ulee I.heue dapat diketahui pula dari 
kesaksian seorang tokoh masyamkat I<elurahan Ulee I.heue yang 

bemama I1yas Rayeuk. Kepada Harlan Serambi Irdcrlesia beliau pemah 

men:eritakan kenangannya tEnlang keln!gahan Ulee Lheue. Pantee 

Ceureumen, Ulee Lheue dahulu sering disebut dengan Pasi atau 

Gampong Cina. Yang menjadi pusat perdagangan berada eli sekitar 

lapangan bola Pantai Ceureumen. Kawasan Pantai Ceureumen yang 

sekarang mempunyai dua dusun, yaitu Dusun Kakap dan Dusun 

Alu-Alu, yang dahu1u dikenal sebagai pusat niaga kola pelabuhan. 

Dinamakan Gampong Cina karena Pantee Ceureumen tempo 
dnelre adalah pusat perdagangan yang didominasi oleh orang-orang 

Cina. Banyaknya orang Cina eli kawasan itu, sehingga tidak 

mengherankan apabila sebutan Pasi atau Gampong Cina sebelumnya 

menjaeli tidak dikenal lagi. Membicarakan Gampong Cina, secara 

langsung akan berlutbungan dengan status Ulee l.lteue sebagai kota 

pe1abuhan Pusat perdagangan pada waktu itu, menurut Pak llyas, 
berlokasi di lapangan bola kaki Pantee Ceureumen sekarang.l• Seiain 

aktivitas perdagangan, hampir setiap malam eli tempat tersebut 

berlangsung acara kerarnaian berupa panggung hiburan Adapun 

panggung hiburan yang meramaikan Pelabuhan Ulee Lheue eli malam 

hari adalah ronggeng, ketoprak. htdruk dan wayang orang serta berblgai 

kesenian dari Jawa. Banyaknya kesenian dari Jawa dikarenakan eli 

Pelabuhan Ulee I.heue juga banyak diktmjtmgi oleh masyarakat Jawa, 

bahkan tampaknya orang Jawa juga mendominasi segala kegiatan 

eli pelabuhan Ulee llleue ini. 

I6Jbi4hhn.7. 
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Status Pelabuhan illee Lheue pada waktu itu sebagai 

pelabuhan samudra. namun masyarakat lebih mengenal pelabuhan itu 

seOOgai pelabuhan kapa1 UJee Lheue -~- £erana traxiSpOrlasi. antara 

I<utaraja - Sabang pada waktu itu hanya dilayani oJeh satu kapaL yang 

tErke:nal dengan nama Samng Bay. Dengan kapal Sabmg Bay itu setiap 
hari rute pelayaran Kutaraja - Sahmg berlangsung. SeJain dari Sabang, 

singgah pula kapal-kapal dari berbagai kota pela~ seperti 

Medan (Belawan), Padang dan kota-kota pelabuhan yang ada di 

pantai utara Jawa. Pada awalnya pelabuhan Ulee I.heue berada di 

lokasi sekitar tangki pertamina sekarang, namun rrru1ai tahtm 1934 

dipin:iahkan ke Ceun:xnl; yang saat ini masih tinggal sedikit 1agi.t7 Namun. 
ketika tsunami 26 IRsember :;nJ4. SEhigian pantai Uiee llieue hi1ang 

d:ife?:utg omblk. 

Memanasnya suhu politik pada sekitar tahun 1939, turut pula 
mempengaruhi perkembangan perdagangan dan pelayaran di 
Pelabuhan Ulee l.heue. Akibatnya, kemajuan Pelabuhan U1ee Illeue 

turut rreiemah. Kemerosotan kegiatan perdagangan. termasuk 

operasional pe1abuhan terjadi semenjak mendaratnya BaJa Tentara 

Jepang yang ikut meramaikan Perang Dunia II di Asia Tenggara.ts 

Mengingat situasi politik dan keamanan yang memanas sebagai aklhtt 

tre1etusnya Perang Dunia II. masyarakat Gna di U1ee Illeue banyak 
yang men:ari selamat dengan meninggalkan Pelabuhan U1ee Uleue 

tersebut;, sehingga pada tahun 1939, masyarakat Gna di Pelabuhan U1ee 
Il1eue sudah tidak ada Jagi. 

Untuk menghadapi an:aman serangan Belanda ke Kesultanan 

17Ilid.. hhn. 8. 

18flid, hhn.. 9. 
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Aceh pada awal bulan April1873, di Ulee llleue dibangun benteng­
benteng pertahanan yang dibuat oleh Kesultanan Aceh. Ketika 

terjadi perang di Ulee Lheue ini benteng-benteng pertahanan 

tersebut sebagian hanrur karena d.ihujani peluru-pe1uru meriam Belanda 

yang di.lenl:akkan darikapal perang. 

Di pelabuhan Ulee Lheuejuga dil:ungun perlengkapan pelabuhan 
yang utama yaitu fasilitas pergudangan untuk ruang penyimpanan 
barang. Perkernbangan dan perluasannya se1ama tiga talmn cukup 

memuaskan. Sebagai kota pe1abuhan. Ulee Lheuc dapat dikatakan 
terletak dalam jaringan rute perhubungan !aut yang sudah estDblished 
dan terletak di pintu gerbang Selat Malaka.,. Pada zaman Belanda, 

pe1abuhan ini merupakan tempat persinggahan yang ramai bagi kapal­

kapal untuk mengisi bahan bakar dan air tawar. Di samping 

kemungkinan yang tersedia ini, fasilitas di bidang public utilities adalah 

suatu yang sangat dibutuhkan kemungkinan untuk kegiatan ekonomi 

dan kegiatan sa;ial lainnya dapat berlangsung dengan baik. Dalam 

keadaan seperti yang dijumpai sekarang, fasilitas yang terakhir ini 

masih berada dalam keadaan yang terbatas dan sederhana, yaitu jika 
dibandingkan dengan apa yang dimiliki Pelabuhan di Belawan yang 
terletak di pantai tirmJr Sumatera Utara. karena Pelabuhan Ulee Lheue 

yang masih begitu muda dan pembangunannya ber!angsung dalam 

suasana Perang Kolonial Belanda di Aceh dan belum terpikirkan untuk 
pembangunandalambidangekanmi.20 

'"Sjamsuddin Mahmud dkk, PeiDbuhlln Bebas Sabang 1967, 
(Banda Atjeh : Lembaga Penjelidilqm Ekonomi dan Sosial Fakultas 
Ekonomi Universitas Sjiah Kuala, Darussalam, 1968), him. 113. 

lllJbid. 
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c. Aktivitas Perdagangan di Pelabuhan Ulee Lheue 

Gambaran mengenai peranan Pelabuhan Ulee Uleue pada 

masa penjajahan Belarda da1am bidang ekalani dan perdafpngan tidak 
tes:lepa! de! .gem daernh-daerah 1rirrterland yang turut mengaktifkan 
denyut perekonomian masyarakat kota Banda Aceh. Aktivitas ekspor­

im}xJr me1alui Pelabuhan illee I.heue pada masa I<olonial Belanda 

sekitar akhir abad XIX hingga empat dekade pertama abad XX, sangat 

besar peranannya oogi peningkatan ekonomi koJoniaL 

Sebelum menguraikan mengenai masalah impor-ekspor yang 
dilakukan Belanda melalui pelabuhan illee Lheue, tidak ada 

salahnya jika kita runut sedikit mengenai masalah hinterlmul yang turut 

memmjang kelarr.aran arus 00rang dan jasa di Pelabuhan Ulee Lheue. 

Pengertian hinterland dalam tulisan ini adalah daerah-daerah yang 
berada di sekitar (belakang) Pelabuhan Ulee Lheue, termasuk di 

ciaianU1ya kota-kota serta daerah-daerah pedalaman di luar kota 

pelabuhan yang sa1ing memiliki hubungan ekonomi dengan pelabuhan. 
Termasuk daerah hinterland adalah pelabuhan-pelabuhan ka::il di sekitar 

peJabuhan utama. 

Interrelasi. antara hintmand dan pelabuhan ini bersifat saling 

mengunttmg:kan. karena pelabuhan mempunyai fungsi sebagai 

tempat yang mempunyai berbagai fasilitas t.mtuk memasarkan 

(mengekspor) produk-produk hinterlmul ke luar daerah atau ke luar 

negeri, dan sebaliknya juga seblgai tempat tmtuk mengimpor produk­
produk dari luar negeri atau luar daerah ke hinterland melalui jalur 
pelayaran. Oleh karena itu, se1ain dapat diartikan seoogai daerah 

pedalaman. hinterland juga dapat diartikan sebagai daerah 
penyangga yang merupakan produsen dan konsumen ~ 

~..unpor. 
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Secara fisik Pelabuhan Ulee llieue pada zaman I<olonial 

Belanda memang 1ebih OOnyak untuk berlabuh kapal-kapal perang yang 
mengangkut perbeka1an perang. terutama pada awal-awal penjajahan 

Belanda eli Aceh. Hal ini dapat dimengerti karena pada waktu itu 

Belanda sedang berperang melawan pejuang-pejuang Aceh yang 

heroik dan pantang menyerah. Perlawanan rakyat Aceh terhadap 

kehadiran Pemerintah Kolonial Belanda hingga awal abad XX masih 

tetap berlangsung. Ini membukti.kan bahwa Pemerintah Belanda 

ketika memasuki abad XX mencoba melaksanakan suatu 

kebijaksanaan baru. Semenjak waktu itu Belanda tidak lagi hanya 

menggtmakan politik kekerasan. tetapi juga melalui perbuatan­

perbuatan yang dapat menimbuikan simpati rakyat 

Tindakan Pemerintah Belanda untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan memperbaiki perekonomian rakyat 
adalah salah satu contoh konkrit Pemerintah Belanda telah 

mengambil hati rakyat Aceh agar tidak lagi melakukan perlawanan. 
Langkah pertama untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 

Aceh yaitu dengan melakukan pembangunan ekonomi kerakyatan. 

Dalam kaitan ini Pernerintah berharap bahwa jika ekonomi daerah 

dan ekonomi rakyat maju maka dengan sendirinya tingkat 

kehidupan rakyat juga akan menjacli lebih baik. Ini sudah barang 
tentu akan berdampak pada terjaminnya ketertiban dan keamanan 
daerah, sehingga rakyat tidak lagi memusuhi Pemerintah Belanda 
serta akan melupakan penderitaan yang dialami akibat perbuatan 
Pemerintah dalam bentuk penindasan yang sangat menyakitkan hati 

dan merugikan rakyat Aceh yang tel.ah berlangsung sekian Jama21. Di 

DH.N.A Swart. Memori van Overgave van Atjeh en 
Onderhorigheden. 30 Agustus 1918. Mllilr, 2398/18. 
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samping itu. juga diharapkan rakyat Aceh tidak lagi menentang 

peneiidah dan Aceh m:!l1jadi daerah yang aman seperti daerah-daerah 
lain di Nusantara 

Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa awal usaha 

Pemerintah Be.1anda memajukan ekonomi rakyat pada tahun 1901. 

Gubemur Sipil dan Militer di Aceh yang pada waktu itu dijabat oleh 

Van Heutz meminta kepada Dinas Topografi untuk membuat sebuah 

peta ikhtisar tentang daerah Aceh22• Setelah peta tersebut dibuat, 

beberapa tempat yang dinilai potensial di wilayah Aceh mulai 

dieksplotasi dan diekplo~ perkebunan-perkebunan 

swasta/ pemerintah dan pertambangan-pertambangan mulai dibuka 

Prasarana-prasarana ekonomi seperti jalan raya dan jalan kereta api 

juga sudah mulai dibangun, Jembatan-jem.batan, dan irigasi mulai 

dibanglm. Di samping Pelabuhan Ulee Lheue, Belanda juga me:mbangnn 
pelabuhan-pelabuhan kw1 yang IEr92lm di sepal tjar tg pantai l:mat dan 

tirrrur Aceh. 

Usaha pertanian, khususnya pertanian sawah merupakan 

mata pencaharian pokok rakyat Aceh. Hal tersebut ten:.emi:n dalam 

sebuah hadih maja yang be:rbunyi. rxmgulee hareukat meugoe (pertanian 

bersawah adalah usaha yang utama). Akibat keadaan politik menjelang 
akhir ah!d XIX (diseOObkan peperangan yang berlan~ cu.kup lama) 
yang melibatkan sebagian besar penduduk maka usaha pertanian rakyat 

menjadi tak terurus. Kehidupan perekonomian rakyat menjadi sangat 

menderita. Sesua.t dengan kebijaksanaan baru maka Pemerintah 

Hindia Belanda be.rusaha menggalakkan dan meningl<atkan hasil 

22 J. Langhout, Economische 5tllJ2tkunde in Atjeh (Den Haag: W.P. Van 
Stock urn & Zoon, 1923), him. 84. 
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produksi pertanian rakyat Untuk tujuan ini Pemerintah menempuh 
beberapa cara, di antaranya yaitu : dengan memberikan bantuan 

modal kepada rakyat dan uleelxdang yang bersedia bekezja sama 

dengan Belanda. Untuk tujuan itu, Pemerintah Belanda mendirikan 

Bank di Aceh Besar dengan nama de Groot At:jeh!dr Aji:Jeeling Bank. 
Rakyat Aceh yang me.ngi:nginkan hmtuan modal tmtuk membuka 
kemba1i at:au memperluas kebun-kebtm dan sawah-sawah mereka dapat 
mengajukan kredit pinjaman tarq::e bunga dari hmk tersebut 

Untuk memacu pembangunan ekonomi pertanian, Be1anda 

mendat:angkan tenaga kerja dari Jawa dan Sunda agar dapat 

memperkenalkan c:ara<ara pertanian yang lebih baik seperti yang 

dilakukan para petani di Jawa. Di Aceh, mereka me:mberikan 

c.untoh-antoh cara bertani yang benar, cara mengolah tanah yang hrik. 
cara xrenggunakan bajak hi:ndustan, cara menanam padi dan cara 

memberikan pupuk sert:a natggunakan bibit padi jenis unggullokal yang 

basil parennya lebili OOik ,23 

Untuk mengairi sawah pertanian dan mengendalikan banjir, 

Belanda juga membangun irigasi dan waduk-waduk penampungan air. 

Di samping itu, juga membentuk sebuah badan yang bertugas 
memberikan penerangan atau penyuluhan di bidang pertanian rakyat 

yang disebut dengan nama landbOlllUlJoarlichhngsdienst (Di.nas Penyuluhan 
Pertanian).24 

Jumlah areal pertanian sawah yang diusahan dengan bantuan 

23 I<oloniaal Verslag (1907), hhn.18. Ltbatjuga J. ~ op.dl.. hhn. 
89-90. 

24 J. Jongejans, umd rn Vollc van Atjth Vrog~ rn Nil. (Baam: Hollandia 
Drukkeri~ 1939), hbn.187. 
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modal Belanda pada tahun 1928 seluas 130.000 Ha25, pada tahun 1932 

meningkat menjadi 132<XXJ Ha dan dalam tahun 1936 bertambah lagi 

menjadi 140.500 Ha. Demikian juga dengan hasil produksinya, jika pada 

tahun-tahun permuiaan abad XX hasil padi daerah Aceh hanya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri maka pada tahun 1932, Aceh telah 

surplus beras dan oleh Pemerintah Hindia Belanda telah mengekspor ke 

daerah Sumatera Timur untuk memenuhi kebutuhan para karyawan 

perkebunan yang berada di sana26. Pada tahun 1939 daerah Aceh telah 

surplus beras sebanyak 5. 600 ton dan sebagian besar di antaranya 

diekspor ke daerah Sumatera Timur. Tahun 1940 dan 1941 surplus beras 

ini naik lagi menjadi 24.000 dan 36.000. Sedangkan pada tahun 1942 yang 

merupakan akhir dari masa pemerintahan Belanda, Aceh telah 

mengekspor beras ke daerah Sumatera Timur dan juga daerah Sumatera 

Barat tidak kurang dari 45.00) ton berasZ'. 

Ekspor ke Sumatera Timur terutama berasal dari wilayah Aceh 

Utara, Aceh Timur, Gayo, dan Tanah Alas yang diangkut ke daerah itu 

dengan kereta api dan auto barang ke Pelabuhan Ulee Lheue untuk 

kemudian diangkut melalui kapal barang ke pelabuhan yang ada di 

Sumatera Timur. Sedangkankan yang diekspor ke Sumatera Barat, beras 

yang berasal dari Aceh Barat diangkut dengan kapal tradisional milik 
pengusaha lokal ke Pelabuhan Ulee Lheue dan kemudian dibongkar muat 

atau dipindahkan ke kapal barang yang lebih besar untuk dibawa 

25Memori van Overgave van Aljeh en Onderhorigheden van A.H. 
Philips, 31 Mei 1932. Mllilr 1~"32. hlm.4647. 

26 De Deli Courant, Medan, 12Juni 1933. 

r7 AJ. Piekar, Atjeh en De Oorlog met Japan. (The Hague : Van Hoeve, 
1949), him 24. 
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langsung ke Pelabuhan Teluk Bayur Padang, Sumatera Barat28. 

Selain berusaha meningkatkan hasil produksi bersawah yang 

rnerupakan sumber penghasilan utama rakyat, pernerintah juga 

rnengusahakan perbaikan-perbaikan pada usaha pertanian rakyat 

lainnya Sehubungan dengan hal itu, sernenjak awal abad XX, pemerintah 

talah rnenganjurkan kepada rakyat agar mengusahakan kernbali dan 

meremajakan pohon-pohon kelapa, pinang dan lada pada kebun-kebun 

mereka. Untuk rnenunjang usaha ini, pemerintah juga rnengusahakan 

pinjaman modal tanpa bunga kepada rakyat yang menginginka'fl bantuan 
dana29. 

Seperti halnya pada tanaman padi rakyat, untuk meningkatkan 

produ.ksi lada juga diusahakan untuk rnernasukkan berbagai varietas bibit 

yang baik berasal dari Bangka dan Lampung.30 Dalarn hal ini, Pemerintah 

Hindia Belanda JUga memberikan kemudahan berupa pinjaman modal 

tanpa bunga rnelalui bank-bank kecil yang khusus didirikan untuk 

menunjang usaha pertanian rakyat Untuk keperluan pengadaan kredit 

pertanian bagi para petani di Aceh Besar, pada tahun 1916 Pemerintah 

Belanda rnembangun 5 buah bank perkreditan di Aceh Besar. Sedangkan 

untuk keperluan yang sama di Aceh Utara (Lhokseumawe) dan Aceh 

Tirnur (Langsa) telah dibangun bank perkreditan pada tahun 1913. Pada 

tahun 1918 jumlah bank perkreditan untuk menolong perekonomian 

28 Rusdi Sufi. "Mengamankan Aceh Melalui Perbaikan Ekonomi' 
dalam Bulletin Haba No. 10 99, (Banda Aceh : Ba1ai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Banda Ami. 1999), him. 5. 

29K.oloniaaJ VD'Slag (1~, hlm. 21. 

30]. Langhout. op. cit.. hlm.171 
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rakyat di Aceh berjumlah 29 buah.n 

Usaha Pemerintah Belanda untuk meningkatkan penanaman lada 

di Aceh cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dari ekspor lada yang terus 

meningkat Pada tahun 1914lada yang diekspor mencapai 3.303.000 kg 

lada hitam dan 1.000.000 kg lada putih. Pada tahun 1915 meni.ngkat 

menjadi 4.046.000 !ada hi tam dan !ada puti.h tetap 1rol.rol kg.32 

Jatuhnya harga !ada di pasaran internasional telah 

mengakibatkan penanaman !ada di Aceh mengalami kemunduran, 

sehingga produ.ksi !ada tidak dapat dipertahankan. Jika pada tahun 1919 

ekspor !ada masih sebanyak 4.340.000 kg maka pada tahuan 1920 

berkurang menjadi 2658.000 kg.n 

Walaupun penanaman lada rakyat pada tahun 1920 mengalami 

kemerosotan, penanaman pinang justru meningkat. Di beberapa daerah 

di Aceh Besar, Aceh Utara dan Aceh Timur kebun-kebun pinang 

menunjukkan peningkatan produksi Pada tahun 1935 ekspor pinang 

meningkat menjadi 27.000 ton dan pada tahun 1939 berjumlah 25.<XXJ ton 

dengan harga jua15 gulden per 100 kg:34 

Pemerintah Hindia Belanda juga memberikan perhatian besar 

pada penanaman kelapa. Terkait dengan hal ini pada awal abad XX 

pemerintah menganjurkan kepada penduduk untuk meremajakan pohon 

31 ~ him 110. 

32K.A James, "De Pepen:u1tuur ter Oostkust van Atjeh", KoloniaJe 
Studien. (Weltevreden : G. I<olff &: Co., 1922), him 375. 

33J. Lmgttout. op.cit .. him. 120 

34 Ibid.. him. 1Z7. 
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kelapa dan menanamnya di kebun-kebun mereka yang masih kosong. 

Untuk mempermudah pembiayaan penanaman kelapa ini Pemerintah 

llindia Belanda memberikan pinjaman kredit tanpa bunga kepada para 

petani. Daerah yang menarik banyak perhatian untuk peremajaan dan 

penanarnan kelapa adalah daerah Aceh Besar dan Pulau Weh. Kemudian 

berlanjut sarnpai ke daerah pantai barat Aceh, seperti Meulaboh, Singkil, 
dan Calang. Penanarnan kelapa dilakukan secara besar-besaran. Seluruh 

areal kebun kelapa di Aceh meliputi wilayah selua<;l.OXl ha." 

Akibat meluasnya penanaman kelapa, produksi kopra Aceh 

meningkat drastis. Kopra yang merupakan hasil pengeringan dari kelapa 

tersebut kemudian diekspor ke Penang/Semenanjung Tanah Melayu dan 

Eropa. Pada tahun 1919 Aceh mengekspor kopra sebanyak 6.000 ton. Pada 

tahun 1920 ekspornya turun menjadi 4.000 ton.36 Turunnya ekspor kopra 

ini terjadi karena harga kopra yang fluktuatif dan cenderung merosot, 

sehingga mempengaruhi para petani untuk memproduksi lebih banyak 

lagi menjadi kurang bergairah. Bahkan pada tahun 1939, ekspor kopra 

Aceh hanya berjumlah 12.150 ton dengan harga jual 3.50 gulden per 100 

kg.J7 

Selain mengusahakan peningkatan produksi pertanian rakyat, 

Pemerintah Belanda juga meningkatatkan hasil dari pertanian budi daya 

Dalarn hal ini Pemerintah Belanda memberikan kesempatan kepada 

perusahaan perkebunan swasta Eropa yang bernarna 

Ondernemingslandbouw untuk menanarnkan modalnya dalarn usaha 

perkebunan di daerah Aceh. Untuk merealisirnya pada tahun 1907 

35 Ko1oniDai Verslag (1905), him. 21. 

36J. Jongejam, op.cit., hlm. 158. 

37 Rusdi Sufi, op.dt.. him. 6. 
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Pemerintah Belanda memberikan tanah-tanah konsesi untuk pertanian 

dan perkebunan seluas 16.700 ha. jumlah konsesi untuk membuka hutan 

sebanyak 21 buah yang tersebar di seluruh wilayah Aceh.38 Untuk 

memperkenalkan cara-cara perkebunan yang moderen seoogai amtoh. 

Pemerintah Hindia Belanda mendirikan pula sebuah perkebunan karet 

pemerintahdidaerahl.ang;a (AcehTmmr).'9 

Pada awalnya perkernhmgan perusahaan perkebunan swasta ini 

berkaitan erat dengan situasi kearnanan pada rnasa itu. Di wilayah yang 

sudah relatif arnan, usaha-usaha perkebunan ini dapat berjalan dengan 

!ancar. Sedangkan daerah-daerah yang belurn arnan tidak dapat 

dilaksanakan. Seoogai amtoh. daerah Gayo dan T anah Alas, l::aru dibuka 

untuk perusahaan perkebunan setelah daerah tersebut mulai kondusif. 

Daerah yang paling banyak untuk usaha perkebunan milik 
pemerintah dan swasta Barat adalah daerah pantai timur Aceh. 

Adapun beberapa perusahaan perkebunan besar yang terdapat di 

wilayah ini adalah : (1). De Bajan Sumatra Rubber c'v!aatschappij, 

didirikan pada bulan Mei 1911 dengan modal f. l.CXXJ.OOJ dengan luas 

areal 1.700 ha. (2). Naamlooze Vennotsclmp Langsarlilndsl.Jndimat, didirikan 

pada bulan Agustus 1910 dengan modal f. 500.00J mencal-up areal 

seluas 5.460.00J ha. (3). Langsa Sumatra Rubrer Maatsclmppij didirikan 

pada bulan Juni 1910 dengan modal f. 1.500.00J. (4). Rubrer Cultuur 
Maatsclmppij Soengetj Raja, didirikan pada bulan Oktober 1909 dengan 

modal f. 200J.OOJ mencakup areal seluas 184 ha. (5). Batang Am Cultuur 

Mij didirikan pada bulan januari 1911 dengan modal f. 500.00J. (6). Socngei 
!.ipoct Cultuurmnatsclmppij didirikan pada bulan Februari 1900 dengan 

"'Ibid., him. 7. 

39). Langhou~ op.at .. him. 90. 
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modal f. 750.!XXJ luas areal 1.500 ha. (7). Tamiang Rul:hr Estates Limited, 

diclirikan pada bulan SeptEmber 1~ dengan modal f. 120.!XXJ, luas areal 
4.752ha.•o 

Jumlah perkebtman yang dikelola oleh perusahaan swasta 
Belanda pada !Blum 1m ada 3J buah. Dari total perkebunan leisebut, 12 

di antaranya adalah kebun ka:ret, 7 kebun kelapa sawit. dan 1 kebun 

kelapa. Di samping itu, juga ada perkebunan milik Fran::is dan Be!gia, 
yaitu Soc Fin (5ocietl! Financiere des Ovutrhoua;), yang !erle!Bk di daemh 
Tamiang dekat dengan perbatasan Surnalera Timm. Perkebunan ini 

cbbuka pada bulan Februari 1903 dengan areal tanah seluas 30 ha dan 

pada !Bhun 1922 telah berkembang menjadi 5.751 ha., dengan jumlah 
pekeija sel::anyak 3.600 orang. Selain diperuntukkan penanaman karet, 

perkebunan ini juga diperuntukkan peuanaman kopi daukelapasawit<l, 

Di wilayah pantai barat Aceh, Belanda juga membangun 

beberapa ondernemings landbouw yang mengusahakan perkebunan karet 

dan kelapa sawil Pada tahun 1934 Pemerintah Belanda membuka 

perkebunan di daerah Meulaboh dan sekitarnya dengan menanam karet 

400.000 pohon.42 Perkebunan kelapa sawit di daerah pantai barat 

diusahakan oleh N.V. Handelsverreemging Amsterdam dan Societe 

Financiere des Caoutschoucs. Pada tahun 1937 luas areal perkebunan 

40Ibid. Untuk lebih jelasnya lihat juga Rusdi Sufi, "Mengamankan 
Aceh Melalui Perbaikan Ekonomi" dalam BulletirJ Haba No. 10';99 (Banda 
Aceh: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional BandaAceh, 1999), him. 7. 

'' Van Eijbergen. "A1jeh up to Date' Tijdschrift Voor Met BinnenJandsch 
Bestuur. (Batavia :G. J<olff & Co, 1914~ him. 188. 

42J. Lmghout. op.dt, him. 188. 
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kelapa sawit di daerah tersebut sekitar 11.325 ha, dengan produksi 

mencapai 8.835,5 ton"' 

Selanjutnya setelah daerah Gayo berhasil dikuasai pada tahun 

1908 beberapa perusahaan swasta kecil dan menengah mulai melakukan 

penanaman kopi di daerah itu. Mereka lebih suka menanam jenis kopi 

robusta karena dinilai hasilnya lebih menguntungkan dibandingkan 

kopi jenis lain. Areal perkebunan kopi di daerah Gayo yang terkenal 

berada di Lampahan dengan areal tanah seluas 100 ha dan jumlah 

produksi sebanyak 75 ton per tahun. Produksi tersebut dari tahun ke 

tahun terus meningkat hingga mencapai 225 ton. Pada tahun 1937 

produksi daerah Gayo meningkat menjadi 598 ton dengan luas areal 

2400 ha Daerah Alas yang tanahnya juga cocok untuk ditanami kopi 

juga diusahakan oleh para pemilik modal bangsa Belanda. Produksi kopi 

di seluruh Aceh dikirim untuk keperluan di daerah Sumatera dan 

selebihnya diekspor ke Eropa. Selain kopi Gayo, juga diusahakan 

perkebunan pohon tusam (pinus merkusi) yang luas areal mencapai 70.000 
ha44 

Diperkirakan pada akhir tahun 1939 di seluruh Aceh terdapat 

tidak kurang dari 133 buah usaha perkebunan budi daya, dengan luas 

areal masing-masing 2000 ha. Areal tanah yang ditanami menurut 

jenisnya, di antaranya : karet seluas 34.060 ha, kelapa sa wit 11.325 ha, kopi 

2745 ha, teh 850 ha dan pohon tusam (pinus merkusi) 70.m:Jha45 

43 A Th Smeets, Memone van Overgave van Ontlerr1frJtrlig Meulaboh, 9 
Mei1934. 

44J. Jongejans, op. cit., 162 

45 A.J. Piekar, loc. cit. 
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Akibat masuknya perkebunan pengusaha swasta Eropa ke tanah 
Aceh, secara tidak langsung telah mernbawa pengaruh pada sitem 

pertanian tradisional penduduk setempal Penanaman karet yang 

dipelopori oleh perusahaan-perusahaan tersebut seperti di daerah pantai 

timur dan pantai barat Aceh telah menyebabkan rakyat juga menanam 

karet pada kebun-kebun milik mereka sendiri... Dengan adanya 

landbouwvoorlichtingsdienst yang mernberi penyuluhan tentang pertanian 

rnoderen kepada rakyat dan keberhasilan badan ini dalam membuat 

proeftuin (=kebun percontohan), juga telah menarik perhatian rakyat Aceh. 

Keberhasilan kebun percontohan tanaman kopi di daerah Tangse (Pidie), 

Ielah rnembawa pengaruh terhadap rakyat di daerah tersebut dan 

sekitarnya. Mereka juga ikut-ikutan untuk menanam kopi pada tanah­
tanah milik rnereka sendiri. T anarnan kopi yang diusahakan oleh rakyat 

Aceh juga dapat berkembang, lebih-lebih setelah mendapat dukungan 

dari uleebalang seternpat. Selanjutnya penanaman kopi oleh rakyat diikuti 

pula oleh daerah-daerah lain sekitarnya. 

Di samping itu, Pemerintah Hindia Belanda juga mengusahakan 

pertambangan minyak di daerah pantai timur dan pantai utara Aceh. 

Pemboran pertarna dimulai di daerah Peureulak pada tahun 1900, 

kemudian pada tahun 1902 dan tahun 1903 masing-masing di daerah 

Langsa, Peudada, Idi, )ulok Rayeuk, dan Cunda." Dengan dernikian, di 
daerah-daerah itu muncul beberapa maskapai perminyakan seperti 
Holland Perlak Maatschappij, Bainaftdle Petroleum .Maatschappij (BPM), 
Perlak Petroleum Maatschappij, Petroleum Mij Zuid Perlak dan Nederland 

.. Ibid., hlm. 27. 

47J>. Schtnlten,. Memorie van ~ van OruJerrdiSeelinlArtr!ulo, 5 
Desember 1933. 
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Kmrinklijk Petroleum Mlllltsclrgppij (NKPM). Di antara maskapai yang 

paling banyak melakukan kegiatan adalah BPM. Maskapai ini 

memperoleh konsesi terbanyak meliputi beberapa petak wilayah, yaitu 

petak Aceh Timur, petak Tamiang. petak Aceh Utara dan Jambo Aye. 

I<onsesi ini cliperoleh dari pemerintah pada tahun 19Z7, dan karena 

majunya usaha-usaha yang dilakukan BPM, pada bulan September 1930 

mendapat lagi. komesi. 48 

BPM yang memiliki konsesi petak T amiang dengan surnur 

Rantau, telah mendatangkan keuntungan yang besar. Petak ini 

merupakan pusat penghasil minyak yang terbesar dan paling produktif 

dengan produksi rata-rata 1.700 ton sehari. •• 

Pada tahun 1929 jumlah produksi minyak BPM eli daerah 

Tamiang dan Langsa sekitar 61.698 M', dan pada tahun 1933 meningkat 

menjadi 777.267 M3 . Semua minyak yang dihasilkan dari daerah Aceh ini, 

baik dari Perlak, Langsa maupun Tamiang dialirkan melalui pipa 

sepanjang 120 km ke tempat penyulingan di Pangkalan Brandan yang 

terletak di wilayah Surnatera Timur.50 

Dengan melimpahnya hasil minyak tersebut, selain mernberi 

keuntungan besar pada Pemerintah Hindia Belanda, juga bagi daerah­

daerah minyak tersebut Berdasarkan Surat Keputusan Gubemur Aceh 

.. J. Jongejam, op.dt, him, 201-202. Lihat juga . Langhout. op.cit., him. 
85. 

·~ O.B. Gunther, Memorie van Overgave van den Omtroleur van 
Tamiang. 1 November 1\83 

so K.H. de Boer, Bestuurs-memorie tevens Memorie van Overgave VaP' 

Onderafdeeling Langsa, Juli W27. 
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dan Daerah Takluknya No.9097 /LK tanggal 7 Mei 1934, d.itetapkan 

bahwa daerah-daerah kenegerian yang ada usaha pertambangan minyak, 

berhak mendapatkan pemasukan dari usaha perta.mbangan itu. 

Dengan demiklan. daera!Hiaerah T amiang, Langsa. ldi dan 

Peureulak memperoleh penghasilan dari perusahaan-perusahaan 

pertambangan yang ada di wilayahnya, sehingga daeJ:ah.daerah ini 

merupakan daerah yang terkaya di Aceh pada wak1u itu. 

Secara ekonomi, Pelabuhan Ulee Lheue juga menjadi tempat 

pertukaran barang-barang antara daerah pedalaman dcngan daerah 

seberang, baik daerah<iaerah di dalam wilayah Hindia Belanda 

(Nw.antara) maupun dengan daerah~erah di luar negeri. Oleh 

karena itu, untuk memahami aktivitas ekonorni pelabuhan Ulee l.lleue 

JUga harus dipahami pula hubungan ekonomis antara pelabuhan 

tersebut dengan daerah-daerah penyangga (hillterlaud) yang cukup 

luas dan produktif serta menghasi1kan korrodita<; ekspor. 

Daerah-daerah /rmterlnnd itu antara lain di samping Kutaraja 

(sekarang Banda Aceh), juga kota-kota pantai harat dan pantai timur 

serta daerah pedalaman Aceh. Daerah hinterland yang terletak di 

pesisir barat yaitu Teunom. Rigaih, Meulaboh, Blangpidie, Susoh. 

Manggeng, Labuhan Haji. Tapaktuan. SingkiL Barus, Natal dan Sibolga 
Daerah lriuterlmui di pesisir timur yaitu Pidie, Bireuen,. l.hokseumawe, dan 

Langsa. Sedangkan daerah /anterlmul yang berada di peda1aman yaitu 

Gayo, Alas, dan Gayo Lues. Demikian JUga dengan pulau Simeulue. 

Pulau ini juga masuk bagian lunteTland yang mengekspor hasil-hasil 

pcrtanian dan perkebunannya melalui Pelabuhan Ulee Lheue. 

Barang dagangan itu tidak semua dikapalkan melalui Pelabuhan 

Ulee Lheue karena Belanda juga melestarikan pe1abuhan yang ada di 

pantai hlrat dan timur Aceh. Adapun angkutan barang dan jasa dari Pulau 
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SiJ:n,ulue ke Pelabuhan Ulee Lheue menggunakan jas> angkutan kapal­
kapal tradisional milik para pengusaha dan pedagang seternpat Un••.lk 

memperlancar lalu lintas Ca"L'>g dan jasa dari daerah pedalaman ke 

Pelabuhan Ulee Lheue, Pemerintah Hindia Belanda membangur. 
jaringan jalan kereta api yang menghubtmgkan Pelabuhan Ulee 

Lheue denga..., Kutaraja dan kota-kota Jainnya hingga ternbus sampai !<e 

kola Medan51 Seperti telah dijelaskan sebelunmya 

Pada masa Kolonial Belanda Pelabuhar1 Ulee Lheue menjad; 

tempat kapal membongkar dan memuat barang daganga.,. 

Pelabuhan Ulee Lheue menjadi pusat perdagangan yang dikunjungi 

perahu dagang tradisional dan kapal moderen, baik berupa kapal 

a pi, kapal motor, kapallayar maupun perahu tradisionallainnya50 

Sambil menjual barang daganga.n. mereka juga membeli baranb 

kebutuhan lalnnya untuk dijual kembali di ternpat a.sal 

Kegiatan ekonomi di Pelabuhan Ulee Lheue adalah bagian 

dari dunia perdagangan dan pelayaran pantai di ujw1g barat-laut 

Pulau Sumatera. Pada zamar1 Kolonial, orang Belanda mernasukkan 

kawasan pelabuhan ini menjadi bagian dari kota Kutaraja. 

Pelabuhan Ulee Lheue juga menjadi pintu gerbang masuknya orang 

"C. Nooteboom. "Sumatra en de Zeevaart op de lndische Ocean", 
lndonesie, Tahun Ke-4, 1950/1951, him 127. 

"Stalistiek van Handel de Scheepvaart en de in en Uitvoenichten in 
Nederlandsch-lndie Overhet ftmr 1853. Batavia: Landsdrukkerij, 1894, hlm. 80. 
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asing ke Kutaraja dan daer.~..l-t pedalaman Aceh, baik seoogai pedagang. 

:misi agama53 maupun politik. Barang komoditas yang diliasilkan 

daerah pedalaman Aceh dilieli oleh Pemerintah dari pedagang lokal 

dengan harga yang rendah melalui penguasa negeri (llleebalang). 

Barang yang dijualbelikan di Pelabuhan Ulee llleue terdiri dari hasil 

pertanian. hasil perkebunan. dan hasil hutan. 

Kegiatan perdagangan. lalau lintas pelayaran, dan keluar 

masuknya barang komoditas membentuk Ulee llleue menjadi 

pe1abuhan dengan tipe entrepot dan feeder point, yakni bandar yang 

Ietaknya strategis pada rute jaringan perdagangan untuk melayani 

pengumpulan barang dari berbagai kenegerian di Aceh, dan berhubungan 

langsung dengan daerah penghasil barang komoditas. Fungsi pelabuhan 

Ulee llleue sebagai pelabuhan cntrepot dan bandar dagang cukup 

menonjol. kendatipun perannya sebagai pangkalan militer dan pusat 

administrasi ?emerintahan Hindia Belanda juga rrenonjoL" 

Keberadaan Pelabuhan Ulee Lheue sebagai pusat bongkar muat 

barang-barang komoditas impor-ekspor menjadi semakin penting setelah 

Belanda juga membangun Pelabuhan Bebas di Sabang. Pulau Weh. 
T erkait dengan Pembangunan Pelabuhan Saban g. Belanda mendirikan 

53Misi agama yang dilakukan para misionaris Belanda di Aceh hanya 
ditujukan untuk para pendatang yang b~ragama Katolik/Kbisten. Para 
pt::ndatang tersebut, se!din Bangsa Kulit Pubh, juga termdsuk timur asing dan 
pnbumi. Tim12r asing di antaranya yaittl Cina. Philipina, Korea, Vietnam dan 
Knmboja. Sedangkan pribumi di antaranya yaitu sui~u bangsa Ambon, Batak, 
Jaw a, dan sebagian kecil etnis lain 

><Mhd. Nur, "Barus : Bandar Tua di Bagian Barat Nusantara' 
dalam Edi Sedyawati dan Susanto Zuhdi, Arung Samwira, Persembahan 
!VJmrperingati SembiJan VVindu A.B. l..opian, (Depok Pusat 
PenelitianKemasyarakatan dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas 
lndunesia, 2001), hlm. 161. 
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'Ko/nnliltion ' di Pulau Beras. Akan tetapi, mungkin karena temyata 
Pulau Beras terlalu dekat dengan daerah Aceh maka pada tahun 1884, 

Beianda merencanakan untuk memindahkan Kolenstation (= stasiun batu 

baJa) dari Pulau Beras ke Pulau Weh, yaitu di daerah Balohan tetapi 

usaha Belanda itu tidak berhasil. Walaupun begitu usaha itu dapat 

dikatakan merupakan langkah pertama usaha Belanda nntuk menguasai 

PulauWeh.55 

Pada tahun 1887 oleh Firma "De Lange" yang berkedudukan di 

Batavia Gakarta) mendirikan "Sabang HllUen" yang mendapat bantuan 

dari Nederlandsche Handelmaatschappiij (NHM), setelah Firma itu mendapat 

konsesi dari Pemerintah Hindia Belanda nntuk mendirikan Kolemtation di 

Pelabuhan Sabang. Pada tanggal 18 Mei 1893 dianggap sebagai saat 

pertama Belanda menduduki Pulau Weh, karena mulai tahun tersebut 
tentara Belanda mendarat di Pulau Weh dan bendera mulai berkibar di 

pulau tersebut Pada tahnn 1395 Ko/enstation yang didirikan oleh Firma 

De lAnge selesai dibangun. Satu tahun kemudian Sabang resmi 

dibuka sebagai Pelabuhan Bebas (Frij-Haven Free Port). Pelabuhan 

Bebas yang baru itu pertama kali dilaksanakan oleh Firma De lAnge 

& Co. Dengan nama "Atjeh Associate". Selanjutnya pengaturan dan 

pengurusan adrninistrasi Pelabuhan Bebas pada itu diserahkan 

kepada suatu badan yang bemama Moatschappij Zeehaven en 
KOienstatWn atau letili dikenal sebagai Salxmg Mml:sl:mppif.s• 

Pembukaan Pelabuhan Bebas Sabang pada awalnya berfungsi 

SOSjamsuddin Mahmud dkk., Pelabuhan Bebas Sabang 1967, (Banda Aceh 
: Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Sosia! Faku!tas Ekonomi Universitas 
Syiah Kuala, Darussalam, 1968), hlm 6. 

56 ~ddin Mahmud dkk., ibid., him 6. 
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hanya untuk melayani keperluan bahan bakar berupa batubara dan air 

rninum bagi kapal-kapal !aut yang pada waktu itu masih 

mempergunakan mesin uap. Akan tetapi, dalam perkembangan lebih 

lanjut temyata Sabang telah menjadi trading area yang penting serta 

cukup sibuk pada waktu itu. 

Pada tahun 1897, Sabang memperoleh perhubungan telegrajisch 
dengan daerah luar, baik dengan daratan Aceh maupun dengan 

tempat-tempat lain. Pada tahun 1898 mendapat sebuoh "droogdok" yang 

beratnya 2.800 ton, yang kemudian disusul dengan droogdok kedua 

yang beratnya 5.000 ton. Droogdok yang pertama yang beratnya 2.800 

ton itu di "afdanken" (=tidak dipergunakan lagi) pada tahun 1933, 

sedangkan droogdok yang kedua menjelang Perang Dunia II 

dipindahkan ke Singapura 

Pada tahun 1903 dibuka Handelstation, sehingga Sabang dan 

Pelabuhan Ulee Lheue mempunyai hubungan mail langsung dengan 

Eropa. Kemudian pada tahun 1911 didirikan sebuah station RJU:lio. 
Pada tahun 1909 Mnatschappij Zeehaven en Kolenstation 
mengembalikan semua harta miliknya kepada Pemerintah 

Belanda. Tidak diperoleh keterangan tentang sebab-sebab 

tindakan pengembalian itu oleh Mnatschappij tersebut. Tetapi 

kenyataannya tidak berapa lama kemudian oleh Pemerintah 

Belanda diserahkan kernbali semua harta-harta tersebut kepada 

maatschappij tadi sebagai "pacht" untuk jangka waktu 50 tahun. 

Berdasarkan hak pacht tersebut berarti jangka waktu Pelabuhan Bebas 

Sabang akan berakhir pada tahun 1960. Dengan demikian, dapat dianggap 

bahwa sesungguhnya Pelabuhan Bebas Sabang belum pernah ditutup 

dengan resmi. Tetapi dengan menyerahnya Belanda kepada )epang dalam 
Perang Asia Timur Raya, Pelabuhan Bebas Sabang terpaksa ditutup pada 
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lahaun 1942.57 

Aklivitas dan kesibukan Pelabuhan Bebas Sabang selama masa 

Kolonial Belanda, sangat besar pengaruhnya terhadap Pelabuhan Ulee 

Lheue. Barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari yang dijual eli Pasar 

Aceh didatangkan dari Iuar negeri dan luar Aceh, biasanya masuk dulu 

ke Pelabuhan Bebas Sabang dan kemudian dikirirn ke Pasar Aceh melalui 

Pelabuhan Ulee Lheue. Demikian juga sebaliknya, barang-barang 

produksi Aceh yang melimpah dikirirn ke luar Aceh dan ke luar negeri 

melalui Pelabuhan Ulee Lheue masuk ke Pelabuhan Bebas Sabang dan 

dari situ kemudian diangkut ke luar Aceh untuk diekspor. Dengan 

demikian, Pelabuhan Bebas Sabang dapat dikatakan sebagai pelabuhan 

transito barang-barang impor-ekspor dari dan ke daratan Aceh. 

Orang-orang yang terlibat dalam perdagangan ekspor-impor 

melalui Pelabuhan Ulee Lheue kebanyakan terdiri dari orang Cina dan 

orang Aceh. Sedangkan mereka yang menjual barang-barang impor di 

Pasar Aceh !erdiri atas orang Cina, Aceh, jawa, Minangkabau, Mandailing, 

danMelayu. 

Selama Sabang menjadi Pelabuhan Bebas pada zaman Kolonial 

Belanda, Pelabuhan Ulee Lheue sangat ramai. Para wisatawan dari 

berbagai daerah di Aceh yang ingin berlibur ke Pulau Weh, selalu 

memanfaatkan Pelabuhan Ulee Lheue sebagai sarana untuk naik kapal 

pesiar/penumpang menuju daerah wisata di Pulau Web. Menurut 

keterangan yang diperoleh peda tahun 1938 (menjelang Perang Asia 

rnnnr Raya), di Sabang terdapat 70 buah taxi yang khusus 

dipelgunakan untuk para wisatawan yang datang dari berbagai 

57 Ibid., him. 6. 
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daerah eli Aceh dan daerah-daerah lain eli Nusantara. Sebelum para 

wisatawan itu rnasuk ke Sabang, harus transit dulu eli R!labuhan. Ukee 

lhrue. Dengan dibukanya Pelabuhan Belawan pada tahtm 1922, 

peranan Pelabuhan Ulee I.heue sebagai pelabuhan ekspor-impor mulai 
berkurang. I..ebih-lebih setelah kola Medan tumbuh dan berkemhmg 
rrenjadi kola besar, b!hkan 1Eib2sar eli 5uJnatffa. maka peran pelabuhan 
Belawan menjadi semakin besar pula dalam kegiatan perekonmr.ian 

di Sumatera Utara. Hal ini menyebabkan peran Ulee I.heue dalam 

bidang ekonomi dan perdagangan juga mulai merosot, karena barang­
barang yang dihasilkan eli Aceh sebagian tidak dibawa ke Ulee I.heue 

tetapi ke Belawan atau ke Medan. Karena itu harus diakui peranan 

Pelabuhan Ulee Lheue dalam bidang ekonomi kurang menonjol 

dil:xmdingkan dengan Pelabuhan Belawan yang terletak eli Sumatera 

Utara. Pelabuhan Belav.;an yang dihmgun Belanda pada tahun 1922 

turnbuh dan berkembang menjaeli pelabuhan yang representatif. Kota 

Medan yang tumbuh menjadi kola bisnis dan perdagangan ikut 

mendorong Belawan tumbuh dan berkembang menjaeli pe1abuhan 
ekspor impor yang terpenting eli Sumatera. Tumbuh dan 

berkembangnya Pelabuhan Belawan sebagai pusat bongkar muat 

barang-barang komoditas ekspor-impor sernakin mengurangi peran 

Pelabuhan Ulee I.heue sebagai pusat perdagangan dan perekonomian 
Apalagi eli Sumatera Utara, Belanda telah rnembuka perkebunan­

perkebunan besar seperti tembakau, karet, kelapa sawit dan lain-lain 

yang semua produknya diekspor melalui Pelabuhan Belawan yang 

letaknya lebih dekat dari pusat perkebunan dari pada pelabuhan Ulee 
I.heue. Penyebab lain mengapa Pelabuhan Ulee Lheue tidak 
berkembang sebagai pusat perdagangan dan perekonomian karena 
se1arna masa pergajahan Belanda eli Aceh hampir selalu terjadi insiden 

dan peperangan dengan para gerilyawan A.ceh. sehingga faktor 
keamanan yang kurang kondusif menjaeli penyebab mengapa 
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PeJabuhan Ulee Lheue tidok tumbuh dan 'beJkembang .a agai pusat 

perdagangan dan pedo:ta:nJaL yang narlunia Penambangan m:inyak 

tanah di Aceh TJIIUir dan pernbukaan perkebunan besar seperti sawit, 

karet. terpeutin dan teh oleh kapi1a1is asing pada permulaan abad ini 

kelihatmnya tidak membawa akibat yang berarti temadap komposisi 
dan volume komoditas ekspor di Kutaraja. Hal ini terutama 

pemerintah kolonial semenjak menguasai Aceh IE!ap meleslarikan 

pelabuhan-pelabuhan yang lEah bermurculan di pantai barat dan utara 

Aceh. Pelabuhan-pelabuhan itu dising,aahi secara teratur oleh kapal 

milik perusahaan yang menanam modal di Aceh, seperti N.V. Deli 

Cultuur Maatschappij alau Societe Financiere des Cautchoucs, hanya 

menjadikan Aceh sebagai daerah operasi, sementara markasnya 

terdapat di Medan. Oleh karena itu, tidak heran apabila pelabuhan Ule<' 

l.heue hanya mengapalkan lima mala dag<II\,aan. yaitu !ada, pinang, 

kapok, rotan dan kopra. ( di sekitar Kuta.-aja terdapat beberape 

perkebunan kelapa. di antaranya milik NV Lmdbouw Maab:happij 

Rumpet, Fa J. Boon Jz, Teuku Teungoh Meuraksa. Teuku Nyak Arief daP. 

Kebun Habib), semeutara sepu1uh mala dagangan Iainnya (tidak 

termasuk kayu) dikapalkan oleh pelabuhan-pelabuhan lain yang 

terdapat di pantai barat dan utara Ac'eh. (l::arang ekspor itu adalah 

kemenyan., kapur barus, ni1am. getah karet, paia, minyak tanah, terpentin, 

sawit, sisal dan 112h) Pengalaman berbagai ekspor itu bukan hanya 

berlangstmg dengan pelabuhan-pelabuhan yang telah tumbuh jauh 

sebelum pendudukan Beianda, akan tetapi juga denga.,., pelabu.lmn 
Sabang yang diproina>ikan oleh pemerintah koionial semenjak a..ldtir 

abad ke-19. Dalam perkar.bangannya Sabang bukan hanya rregurangi 

porsi pelabuhan Ulee Lheue dalam mengekspor barang komoditas di 

daerah hinterland Kutaraja (seregai contoh pada tahun 1CXJ2. Aceh Besar 

~ lada dengan nilai £.45.000, !ada terdapat di Pulau Weh 

dan Sagi XXII Mukim. Dari jumlah itu, pe1abuhan Ulee Lheue 
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mengekspor f. 17.<:ro, sementara Sabang mengekspor £.37.020.58 Paaa 

tahun 1902. pelabuhan l.J1ee Illeue dan Sabang mengekspor pinang f. 
17.<:ro dan lada f.45.00J. Perlu diketahui bahwa porsi ekspor pelabuhan 

l.J1ee Illeue untuk mala dagangan itu cukup kedl Pada saat yang sama 

DaerahAcehmengekspor 2663.436 kglada, 13.5ffi.314 kgpinang,334.548 

kg kapok, 4.538.192 kg kopra dan 174.485 kg rotan. 59 Melainkan juga 

berfungsi sebagai pintu gerbang kedua dari Kutaraja melalui jalur kapal 
yang dioperasikan oleh maskapai Sabang Bay. Barang ekspor terdiri alas 

basil perkebunan, sementara barang impor adalah bahan konsumsi. 

Keadaan itu seperti tercanturn dalam neraca barang keluar masuk eli 
pelabuhan Ulee lbeue tahun 1<UJ dan tahun 1921: 

'"Kolonial VersU.g, 1902, p. 17. 
59 Ko1oniai Ve>slag 1901 dan Kreemer, Atjeh ~ SmrehDIAlld 

Overzidltvan lAnd en Volkvan Atjehen Orrderhooriglrden. DeelllE.J. BrilL l..eiden. 
19Z3, pp. 1S.26. 
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A Barang Impor 1900 

bahanmakanan f.250.2l!9 
Berns (kg) 381i324 

Minyak (liter) 739.120 
T embakau (kg) 857.36 

Ikan asin (Kg) 166lffi 
Tepung f.61.500 

Manufaktur f.260.156 

B. Barangekspor+)1900 

1921 

perhiasan f.f'NlTl 
Pakaian £5711Zl 

T embikar I pecahbelah f.76.<ni 
5IWn f.61.%5 

Manufaktur f.Wl.oo:J 

Gmun(Kg) 4.400 

Llda 371.556Kg 
Pinang 244.744Kg 

Kapok 54 ton 

Kopra 383.477Kg 

Rotan 2.oo:JKg 

Suatu implikasi penting kebijaksanaan Pemerintah Kolonial 

terhadap perniagaan internasional bagi Kutaraja diekspresikan melalui 

pergeseran orientasi arus tataniaga. Pinang yang pada abad ke-19 

merupakan ekspor utama dari perniagaan Aceh mulai berkurang 

peranannya sebagai akibat diterapkan peraturan pembatasan pelayaran 

yang disebut Scheepvllllrl regeling pada akhir abad ke-19 oleh Pemerintah 

Kolonial Belanda 
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Kapitalis-kapitalis yang rnenanamkan rnodalnya di Aceh berusaha 

pula rnenjadikan Medan, Padang dan Pulau Jawa sebagai salah satu 

orientasi tataniaga baru karena rnereka telah rnelakukan investasi di 

ternpat tersebut. Oleh karena itu, Kutaraja bukan saja dibanjiri oleh 

produk-produk yang dihasilkan oleh daerah itu, seperti gula dan semen 

rnisalnya, akan tetapi pula mengirirnka'l barang dagangannya ke daerah 

baru tersebut baik untuk diolah atau diekspor, seperti karet, kopra da:1 

damar ke pulau jawa 

Surplus produksi ekspor Aceh itu tarnpaknya dipetik oleh kota­

kota baru yang sengaja dibangun oleh pemerintah kolonial. Di pantai 

barat Surnatera, Belanda membangun kota Padang pada tahun 1660 yang 

diiringi oleh kota Bengkulu (Fort lv1arlborough) oleh pemerintah lnggris. Di 

Selat Malaka pemerintah lnggris membangun pula Kota Penang tahun 

1786 dan kota Singapura pada tahun 1819. Di antara empat kota itu, 

kelihatannya kota Penanglah yang memetik manfaat paling besar 

sebagaimana angka yang dipertunjukkan oleh pejabat kolonial lnggris 

pada perrnulaan abad ke-19.60 

60 jhon Anderson. Acheen and tJr Port on the North and the East Cnast of 
Sumatm, Oxford University I'ress, 1970, p. 161, 166. 
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Pada tahun 1939, pecah Perang Dunia IT di Eropa. Posisi Jepang 
yang telah menandatangani pakta militer dengan Jerman dan Itali 

dengan sendirinya menempatkan diri untuk berhadapan dengan 

sekutu. Untuk membuat Amerika Serikat tidak dapat membmtu 

sekutunya, maka Jepang menyerbu Pearl HariJour. Dengan demikian, 

secara otomatis Jepang Ielah meliOOtkan diri dalam Perang Dunia II 

Jepang naasa optimi<l apabila Jerman dapat memenangkan pertempuran 
di Eropa, maka tentara Amerika tidak akan mengerahkan pasukannya 

ke Pasifik. sehingga Jepang lebih leluasa. Dengan panji-panji 
Lingkungan I<emakmuran Bersama Asia Tirnur Raya, Jepang 

me1uaskan kekuasaannya ke negara-negara Asia wilayah selatan. 61 

Gerakan ekspansi Jepang di daerah Asia yang tidak disangka­
sangka meluas dengan cepat, sa1ah satunya ke Semenanjung Tanah 

Melayu (tanggal19 Desember 1941 Penang jatuh ke tangan Jepang, 

tanggal28 Desember Ipoh, tanggalll Januari 1942 Kuala Lumpur, dan 

tanggal 15 Februari Singapura ikut jatuh ke tangan Jepang) 

menyebabkan Aceh yang pada rnuJanya terlindung arnan di belakang 

pertahanan Singapum yang kuat dan strategis menjadi terjepit Aceh selalu 

diintai dari udara oleh musuh. Sementara Pulau Weh yang penting 
dan strategis seringkali mengalami pemboman dan yang terkuat 

terjadi pada tanggal22 Januari 1942 62 Dengan kondisi seperti ini maka 

Jepang pada tanggcl8 Maret 1942 berhasil dengan mudah menduduki 

61 Ruth Benedict, 1982. Pedang Samurrzi dan Bimga Seruni Po/a-pola 
Kebudayoan Jepang, IBjemahan Pamudji. Jakarta: Sinar Harapan. him. 51 -60. 

62AJ. Piekaar. Aceh dan Peperangan Dengan Jepang . Terj. : Aboe 
Bakar. Banda Aceh : Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh. Cetakan II, 1~. 
him. 76. 
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dan menerkam daerah Hindia Belanda, tennasuk sa1ah satu 

wilayahnya a1alah Aah63 

Pemberitaan tentang pemboman Sabang yang dilakukan oleh 

musuh sampai berkali-kah menyetabkan hmyak pedagang 

llll!l1inggalka kola. sene:daia peOOuduk di kampung-kampung tidak 
berani keluar dan pergi ke pasar sehingga kehidupan perekonomian 
lumpuh. Para pedagang Gna hmyak yang kemhili ke Singapura dan 

fEb>gian lagi menuju daratan Aceh. Mereka yang tetap tinggal membuka 
u.saha k£ril-kecilnn seperti beijualan kelontong, rempah-rempah. ikan 

asin. warung kopi. tukang jahit, tukang sepatu dan tukang botol 

Sementara penduduk pribumi banyak yang menyelarnatkan diri ke 

gurnmg (pedalaman), orang-orang Nias rrelarikan diri ke Paya Seunara 

dan rnenjaeli petani sehingga ada tempat yang bemama Gunung Sitoli 

dan orang-crang Eropa menjaeli tawanan jepang yang dikirim ke karnp­

karnp internir eli Kutaraja Dari Kutaraja kemuelian elipindahkan dengan 

angkutan kereta a pi dan truk ke karnpbmp iniEmir eli Ma:lan. 64 

Tengge!arnnya kapal keciJ Hr. Ms. 'Wega" milik Angkatan l.aut 

Perrerintah karena elibom oleh kapal-kapal terbang pembom musuh 

eli !aut Ulee Lheue pada tangga! 2h Januari 1942, tamteh memperkuat 

perasaan tidak berdaya pihak Belanda, juga karena tidak ada kekuatan 

udara Sekutu, daJam menghadapi ke..lruatan Jepang yang sangat 

besar.65 Sarana-sarana bidang pertahanan eli bidang militer yang tidak 

63 Anonim, 1978, Kereta Api, Departemen Penerangan, him, 48 . 

.. Shabri A., dkk. Migrasi dan Plurrllitas Masyamkat di Kota Stlbang. 
Banda Aceh: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisicnal Banda Aa!h, Zli2. 
hhn.37. 

65A..J. Piel<aar, ~.dt., hhn. 76. 
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begitu kuat yang di<iediakan untuk menahan semngan IEntaxa Jepang 
temyata tidak begitu berarti se!-egai kubu pertahanan. Kcruisi yang 
demikian ~ I:Entaia Jepang semakin leluasa untuk 

mniuduki ~ dmgan posisi. yang stxategis. 

Jepang bersama-sama dengan rakyat Aceh bahu-membahu 
untuk terus melakukan se:angan terhadap tentara Belanda hingga 
akhimya pada tanggal2:8 Mirra 942 pimpinan pasukan Belanda di Aceh 

terpaksa menyerah. SemeJ.ojak saat itu secara otomatis kekuasaan 

berpindah ke pasukan Jepang. 

Sabang yang lElah dikuasai oleh Jepang membav.-a dampak yang 
luas terhadap aktivitas Pelabuhan Ulee Lheue, karena Sabang 

dijadik= pusat pertahanan Jepang yang dilengkapi dengan berrtmg­

benteng pertahanan di sekeliling Sahmg, membangun jalan dan 

penga'-';a_<an !aut sekitar S<L'mlg termasuk Pela!Jul;= Ulee Lheue. 

Pelabui-Lm Ulee Lheue yane; '116-upaka.< salah satu posisi yang penting 

pada zaman Hindia Belanda mengalami kemunduran s~ Jepang 
berkuasa di Aa:h. Hal !ers€b.rt berkaitan dengan melemahn}a aktivitas 

dalam skala perdagangan 

Pada masa Jepang strategi perang yang dijalankan adalah 
dengan membagi wilavah kekuasaan pendudukan Jepang di 

Indonesia menjadi dua yaitu Rikugun (Angkatan Darat) dan Kaigun 

(Angkatan laut). [ "'gat1 kebijaksanaan tersebut setiap wilayah berdiri 

<AonorrL Seca.ra otomatis :~-:.ee :..lceue berada di bawah kekuasaan 

Kaigun (Angkatan Laut) yang mengawasi secara ketat aktivitas di sekitar 

pelabuhan tersebut Pengoperasian ~ jenis angkutan bemda di 
bawa.l,. koordinasi penguasa Jepang. Seluruh pegawai yang 

mengoperasikan angkutan dimasukkan dalam satu asrarna yang 

tujuannya untuk memudahl.a!! pengawasan. Hal ini tetjadi karena 
~ 
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)epang menyadari bahwa angkutan merupakan alat yang sangat 

penting, terutama dalam arti stiategi dan e.1mnomi. 66 Pendudukan )epang 

menimbulkan perlawanan dari masyarakat pribumi Segala sesuatu 

yang mendukung kegiatan Jepang berusaha dihancurkan, seperti 
kereta barang yang membawa kebutuhan )epang berusaha 
<ligu1ingkan. rei putus, jembatan ambruk, sinyal tidak jalanft7 Dalam 

Perang Asia Timur Raya tentara )epang lebih memusatkan tenaga 

kemiliterannya Hal tersebut menyel:abkan kf'!ldurnya berbagai 

pengawasan dalam aktivitas perdagangan Pada masa itu aktivitas 

pelabuhan melemah seiring dengan situasi Aceh yang tidak rrenentu 

terrnasuk dalam bidang perekoromian 

Pada masa pendudukan)epang. pelabuhan-pelab yang ada di 

Aceh sebagian besar tidak digunakan lagi, ke::uali untuk kepentingan­

kepentingan militer Jepang. Pada waktu itu pe1abuhan yang masih 
digunakan adalah pe1abuhan Ulee llieue dan pe1abuhan Sll:ang untuk 

oCjek militer dan pertahanan. Pada masa itu pelabuhan-pelabuhan yang 
disebut di atas tidak mendapatkan perawatan lagi, sehingga lama­
kelamaan pe1abuhan tersebut menjadi rusak. 

Da1am keadaan yang tidak sempuma lagi, pada masa revolusi 

nasional beberapa pe1abuhan digunakan kemhili oleh peme.tinlah dengan 
beberapa perl:mkan Pada waktu itu diren:anakan akan IIIe.tljadikan 
beberapa pe1abuhan seperti I..angsa, Ulee llieue, illokset.nnawe dan 

Meulaboh ,.,ffigai pe1abuhan S3Il1lldra yang Ielah disetujui oleh 

fCEOidlldah. Dengan itu diharapkan akan menjadikan pintu gerOOng 
kemakmuran rakyat Areh. 

66Rusdi Sufi, dkk., Sejamh Pakmtuupian di Aah . Banda Aceh: Ba1ai 
I<ajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Areh. 2001, hhn. 36. 

67 Ibid. 
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Pada awal Agustus 1945, Jepang terus menerus menga1ami 
kekalahan dalam Perang Asia Tirrmr Raya Pada tanggal10 Agustus 1945 

radio Australia menyiarkan berila OOhwa Kola Hiroshima dan Nagasaki 
Ielah diliom atom aleh pasukan Amerika hingga pada tanggal 14 

Agustus 1945 Kaisar Jepang Hirohito yang bergelar Tenno Heika 

Illf!lrerinlahk kepada seluruh le"dara Jepang unluk menghentikan 
perlawanan terhadap Sekutu. Hal ini berarti semenjak tanggal itu 

Jepang telah menyerah kalah. Dengan menyerahnya Jepang kepada 

Sekutu pada saat itu menimbulkan kekaolgan pemerinlahan di 

Indonesia mengalami kekaiongan pemerintahan sehin.gga waktu itu 

dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia unluk uenproldamirkan 

kemerdekaannya yang dilaksanakan pada tanggal17 Aguslus 1945 deb 

Soekam:> dan Halla. 

Setelah kemerdekaan. aktivilas Ulee I.lleue- masih terasa karena 

telap befungsi. sebagai pelabuhan antnpulatL Bahkan !iB:31a reguier 
hubungan ke Sabang direntang dari Ulee lheue. Kawasan ilu 

berl<embang dengan gaya dan badisinya seOOgai bmdar pelabuhan di 

Sill IJ>il 'S seOOgai kola nelayan. 68 

Di samping sebagai pelabuhan antarpulau juga berfungsi 
sebagai pe1abuhan ekspor. Beberapa komoditas seperti kopra dan jahe 
dikeluarkan dari peJabuhan ini. Sabang termasuk daerah Aceh yang 
berhasil dikuasai oleh Sekutu/Belanda selama masa revolusi 

kemerdekaan. Sabang apabila dilihat dari segi kemiliteran sangat 

s!Iategis, sebagai basis pertahanan terdepan dari arab barat laut 

'"Barlian A.W, Olele di Kullll"aja, Boleh tak boleh. ... 
Harlan Smlmbi lndonesill, 20 Nowanle- 2002. 

S2 



D~ika PelfllntN. .... 

Inda1esia. Oengan posisi seperti itu membuat penal t I hltwt Ulee 
Il1eue tetap penting. Kapal-kapal yang melayari rule U1ee Lheue ke 

Teluk Sabang tetap lalu lalang. baik untuk penumpang maupun 
barang. Beberapa komoditas dari daratan Aceh di bawa dulu ke Sahang 
baru dielcspor. 

Pada masa sesudah kemerdekaan kedudukan Kutaraja terbagi 

dalam dua fase yaitu sebelum tahun 1963 dan sesudah tahun 1963. 

Sebelum tahun 1963 Kota Banda Aceh rnasih tetap memposisikan diri 

seperti yang Ielah dirintis pada masa kolonial dengan sedikit perubahan. 

T ahap berikutnya Kota Banda Aceh menjadikan dirinya - sebagai pintu 

gerbang pelemparan barang-barang dari pelabuhan bebas Sabang.'" 
Sesudah kemerdekaan, aktivitas Kutaraja sebagai sebua.h kota tetap eksis 

dengan meneruskan tradisinya sebagai kota administrasi pemerintahan 

dengan sedikit kegiatan perdagangan. Oleh karena sifat perdagangan dan 

jenis komoditas yang diperdagangkan tidak jauh berbeda dengan yang 

telah dilaksanakan pada masa sebe!umnya 

Berbagai perubahan yang menya><gkut dalarn pemiagaan 

internasional Ielah terjadi termasuk para pelaku-pelaku dalam pemiagaan 

dan aktivitas yang menyertai perdagangan. Apabila sebelum 

kemerdekaan pedagang-pedagang besar atau grosir dikuasai oleh 

kapitalis-kapitalis Eropa, posisi tersebut sudah diganti oleh sektor swasta 

pribumi dan sektor pemerintahan. Adapun usaha swasta pnbumi 

didirikan dan dikelola oleh organisasi tertentu, misalnya: Petraea 

(Pesindo Trading Company), dan Gasida (Gabungan Saudagar Indonesia 

Aceh) pada tahun 1947 atau dibangun oleh pengusaha-pengusaha 

" M. !sa Sulaiman, "Banda Aceh dalam Siklus Perdagangan 
lntemasional Suatu Tinjauan Historis". Dalam Kota Baruin Aceh Hampir 100 
Tahun, Banda Aceh : Pemerintah Kotamadya Daerah T"mgkat U Ban da 
Aceh, 1988,hlm.127. 

53 



Dinamika Pe/abuhan .... 

tertentu seperti Fa Indocolirn, NV. Indolco, Fa. Tenaga Desa, NV. Permai, 

NV. Lhoknga Trading Company, Toko Aceh Barat, Fa. Tawison dan 

Azema. Selain pengusaha perorangan, pemerintah yang diwakili baik 

oleh pemerintah daerah maupun instansi pusat juga turut perantara 

dalarn kegiatan perdagangan. Usaha pemerintah daerah ditandai dengan 

berdirinya PT. Panca Usaha atas prakarsa Pemerintah Propinsi Aceh. 

Usaha instansi pusat umumnya dilakukan oleh perusahaan negara yang 

membuka cabang di Kutaradja, seperti PN. Jaya Bakti dan Aduma Niaga. 

Sedangkan golongan lain yang rnasuk sektor pemerintah adalah koperasi 

yang digalakkan oleh pemerintah semenjak tahun 1950-an. Di Kota Banda 

Aceh terdapat GKK (Gerakan Koperasi Konsumsi) dan Koperasi Militer, 

terutarna Puskopad (Pusat Koperasi Angkatan Darat) yang juga 

melakukan kegiatan dagang dalam komoditas tertentu yang dikonsumsi 

oleh masyarakat,. Di sam ping kemunculan pengusaha-pengusaha besar 

Aceh yang rnemanfaatkan posisi kosong yang ditinggalkan oleh kapitalis 

Eropa dan rnemanfaatkan berbagai fasilitas yang diberikan oleh 

pernerintah (dagang barter). 

Ketika terjadi penye!udupan secara besar-besaran yang dilakukan 

oleh kelompok Dl/Tll, terutarna di daerah Aceh Timur. Sjamaun Gaharu 

berusaha menghentikan penye!udupan yang sedang merajalela itu 

dengan rnenerapkan sistem barter yang dikoordinir oleh penguasa 

perang. Para pengusaha Aceh yang selama itu tidak aktif mulai dibangun 

dan bergerak melakukan kegiatan dagang dengan sistem barter. 

Pelabuhan Ulee l..heue, Pelabuhan l..hokseumawe, dan pelabuhan Kuala 

Langsa mulai ramai dan penuh dengan barang-barang yang akan 

diekspor ke luar negeri. Para pedagang kembali menjadi sibuk, buruh 

peJabuhan kembali mendapatkan pekerjaan. Sementara harga barang 

'"Ibid. him. 128 
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dagangan seperti pinang. karet, kopra dan lain-lain mulai naik. n Pada 

permulaan tahun 1960 pemerintah daerah memperbaiki Pasar Aceh dan 

Pasar Peunayong sebagai salah satu tempat aktivitas perdagangan yang 

memadai dengan tujuan prasarana pemiagaan semakin bertambah baik 
sehingga memajukan perekonomian secara keseiuruhan.12 

Pada tahun 1960-an di seluruh Daerah Istimewa Aceh terdapat 5 

(lima) pelabuhan yang telah diusahakan . Kelirna pelabuhan tersebut 

adalah : Ulee Lheue, Sabang, Lhokseumawe, Kuala Langsa dan 

Meulaboh. Pengusahaan pelabuhan yang dimaksud di atas adalah telah 

diadakan pernungutan pelabuhan yang meliputi: 

1. uang tambatan 

2 sewa gudang/lapangan penimbunan 

3. persewaan alat-alat 

4. pemberian air 

5. penyerahan tenaga listrik 

Dari berbagai pungutan tersebut diharapkan mampu untuk 

meningkatkan fasilitas pelabuhan dengan tujuan memperlancar arus 

barang maupun penumpang. Oleh karena pada umumnya pelabuhan­

pelabuhan di Aceh termasuk Ulee Lheue belum sempuraa keadaannya 

terutarna mengenai alat-alat peiabuhan. Meskipun kondisinya masih 

sangat terbatas untuk dikategorikan sebagai pelabuhan yang 

representatif, namun hal ini tidak mengganggu kelancaran bongkar muat 

n Ramadhan I<H dan Hamid Jabbar, Sjammm Gaharu : Cuplikan 
Perjuangan di Daemh Modal, Gakarta : Pustaka Sinar Harapan. 1998), him. 3ffi. 
361. 

n Ibid., him. 128. 
55 



Dinamilca Pelabuhan .. .. 

atau lalulintas barang-barang. Hal tersebut didukung dengan adanya 

kerjasama yang baik an tara instansi-instansi yang bersangkutan, terutama 

antara Jawatan Pelabuhan, Bea Cukai, dan Syahbandar, juga berkat 

kegiatan-kegiatan dari Perusahaan Muatan Kapal Laut73 

Apabila dibandingkan dengan keadaan pada waktu sebelum 
daerah Aceh berdiri sendiri sebagai daerah otonom dan sebelum 

dibukanya Koord.inator Pelabuhan, maka sekarang tampak adanya 

perbaikan besar maupun kecil baik dalam bidang tekinik maupun dalam 

bidang pengusahaan. 

Namun di sisi lain terdapat hal-hal yang belum dapat diatasi yaitu 

tidak adanya alat pengangkat dan jembatan pendarat yang cukup kuat 

untuk membongkar alat-alat besar sebagai kebutuhan yang penting 

d alam pembangunan daerah-daerah sekitar pe1abuhan 

Di pelabuhan Ulee Lheue hanya terdapat alat pengangkat dari 1 

1/2 ton dan jembatan yang mempunyai kekuatan daya tekan maksimal S 

ton/ m2. Dalam usahanya untuk meningkatkan berbagai fasilitas 

pelabuhan yang memadai daerah pelabuhan (havengellied), atas bantuan 

Kantor lnspeksi Agraria Daerah Istimewa Aceh sudah dirancang. 

Rancangan t:ersebut diajukan kepada Djawatan Pelabuhan di Jakarta 

untuk disetujui, namun hal tersebut sampai waktu yang begitu lama 

tidak ada tindak lanjut maupun tanggapan dariJakarta74 

Adapun pekerjaan teknik yang dilaksanakan di Pelabuhan Ulee 
Lheue pada tahun 1960 meliputi: 

a Perbaikan jembatan pendarat (Steiger) 

73 Pemerintah Daerah Istimewa Atjeh. L11punm Tllhun 1960 
Prnzmntah Dauah lstimnoa Aceh, hl.m. 191. 

74 Ibid. 
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b. Pemindahan gudang terbuka dari Sabang ke Ulee Lheue; dan 

pekerjaan ini pada tahun 1960 telah selesai 50% dan akan dilanjutkan 
pada tahun 1961. 

c. Perbaikan tembok penahan ombak (Dam); pekerjaan ini teiah selesai 

50% dan perbaikan selanjutnya diteruskan pada tahun 1961. 

d. Perbaikan gudang-gudang A,B, dan C; pekerjaan ini telah selesai 

seluruhnya dan gudang-gudang tersebut teiah dipergunakan 

sebagaimana mestinya 

e. Perbaikan lapangan penimbun; pekerjaan telah selesai sepenuhnya 

dan telah ditempati sebagaimana mestinya 

f. Pemasangan instalasi listrik pada gudang-gudang; pekerjaan ini telah 

selesai H? pemasangannya, tinggal menanti aliran stroom dan 

menunggu datangnya mesin listrik dan jakarta.?S 

Perkembangan mengenai pelayaran atau hubungan bagi 

perkapalan baik yang keluar maupun masuk di Pelabuhan Ulee Lheue 

pada tahun 1960 adalah sebagai laikut: 

a. 254 buah bagi kapal-kapal besar yang berukuran dari 500 m> ke alas 

mengenai pengangkutan bahan-bahan sandang pangan (hasil bumi), 

baik ekspor maupun impor. 

b. 182 buah bagi kapal kecil yang berukuran 500 ml ke bawah mengenai 

pengangkutan bahan sandang pangan (hasil bumi), baik ekspor 

maupun impor. 

c. 258 buah perahu-perahu layar yang berukuran 100 m> ke bawah, 

mengenai pengangkutan bahan-bahan sandang pangan umum 

15/W. 
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(keperluan sehari-hari seperti minyak bensin, minyak tanah dan 

minyak kapal dari daerah ke daerah.7• 

Perkembangan perhubungan Ialulintas !aut antara daerah ke 

pusat dan dari daerah ke daerah ( dalam Daerah lstirnewa Aceh) dan 

sebaliknya sudah meningkat sampai 75 % ke tara£ kelancaran. Di samping 

itu, terdapat kapal yang keluar atau masuk Pelabuhan Ulee Lheue selalu 

membutuhkan waktu yang lama untuk menunggu pembongkaran atau 

pemuatan. Hal tersebut disebabkan oleh barang-barang yang diekspor 

dari Pelabuhan Ulee Lheue ke luar negeri dikategorikan masih sedikit 

atau kekurangan. 

Adapun kendala dalam pembongkaran/muatan barang 

seJain fasilitas yang terhltas juga adanya faktor cua<a Pelabuhan U1ee 
Lheue yang termasuk pelabuhan !aut sangat terganhmg pada faktor 

cuaca, sedangkan ruaca !aut sangat sukar dihadapi o1eh kapa!-kapal 

yang berlabuh jikamenahan waktu lama 

Llporan mengenai kunjungan kapa!-kapal pada tahun 1960 dapat 

dilihat pada tabell dan2 di l:awahini 

"Ibid. him. 192 
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TABEL 1 DAFIAR KUNJUNGAN I<APAL-I<APAL 
01 PELABUHAN ULEE lliEUE PADA TAHUN 1960 

Talmn19t:i0 l!artyamya Mete. Kubik 
kapaHolpal 
yangdatang 

dantidak 
__....~-.a. ..... 

Bru!o Net!o 

Januari 26 37.'XX3,68 19.336,!6 

Fehuari 34 39762,33 22.117,74 

Maret 3o 47.393,07 26.465,96 

Apnl 46 35.942,02 19.8 

Mei 39 24262.95 13.468,49 

Juni 36 42011.55 21.978,69 

Juli 40 44510.28 Z3.764.61 

Agustus 43 47.676.47 Z3.435.SO 

Septenber 39 41.280.20 21.081,53 

Clldol:e- 39 36.434,68 18ill0,10 

N<>pffilber 33 34.W,54 18.465,58 

~ 29 35.024,09 18.020,07 

Sumber: Uzp=n Tahun 1960 Pemenntah Daeruh /stimewa Atjeh. him. 312 

Tindakan yang diambil oleh Pemerintah Pusat sejak bulan Oktober 

196.3 dalam upaya menjadikan Sabang sebagai daerah pelabuhan 

bebas telah mempengaruhi pula terhadap arus perrtiagaan eli Kota 
Banda Aceh. Pelabuhan bebas Sobang ditetapkan me!alui Penetapan 

Presiden Nomor 16 Tahun 1963 tar>.ggal16 Oktober 1963 dan Penetapan 

Pre.siden Nomor 23 Tahun 1964 dan se!anjutnya disempumakan 
mela1ui Undang-undang Nomor4 Tahtm 1970 tanggal 27Maret1970.'7 

71 !sa Sulaiman. ap.cit, him. 1.28. 
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Tabel2 

Garnbmm. Ten!ang Pemakaian Tammtan 
diPelabuhan U1ee l.heue Thlam Tahun 19ro 

Bulan l'anjongnya Pa1qnya--- -dipob! + llllmnya 
"+ 

)lnali U!i4jom/meler ~14jom/meler - !1!6jom/""'"" :Dilljom/""'"" 

MOE! U!i4jom/meler 569.73jom/tme" 

Api lDllljom/O"E!!!r ~jam/-

Mei. U!i4jam/meler 821,()Jjam/meler 

}1ri 1Dllljam/meler Z37.38jam/meter 

jui llD!jom/Irell!r 582,~jam/-

Apus U!i4 jom/IRE 61478jam/Irell!r 

~ LIIDjam/meler 51l\ 7qml/Irell!r 

Cl<tDer 1£Mjam/,_ !i!S.'B jom/""""' 

~ LIIDjam/,_ ~jam/-

~ 1.(!jf jam/mE 1!171i3 ;.m;uao-

--15% 
31% 

54% 

58% 

78% 

23% 

55% 

59% 

51% 

56% 

85% 

28% 

Sumber: l.Jzponm Tahun !960 Pemerinltzh Daerah lstimewaAijtil. him. 314. 

Akibat Sahmg n-aljadi peJabuhan bebas berpengaruh pada 

aktivitas Pelabuhan Ulee Theue. Kota Banda Aceh segera dibanjiri oleh 

barang kelontoog. pakaian. atau ek:ktnxdk yang Masal dari luar negeri, 

trelalui pelabuhan U1ee l.heue yang diisi oleh pelayaran feri reguler 

dengan Sahmg atau Balohan. Pasisi pe1abuhan Ulee Illeue rnenjadi 

penting dalam kegiatan perdagangan lokal yang dapat In'llghidupkan 

denyutnadi perekor UIIim tKda Barrli.AaiJ. 

Namnn di l!lisi Jain de11gan bentuk daerah pantai yang 
berawa-mwa IIBjadikan pelabuhmini.; agai tenpatpenyelun:lupan. 
baik penydundupan bm:ang dagangan maupun Jainnya. Saat itu 

betapa posisi Kola Banda Aa!h dalam hal ini Pelabuhan Ulee llleue 
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sebagai pintu gerbang utama kegiatm ekspor barang pelabuhan 
bebasSahmg dapat diamati pada angka -engka berikut.18 

Pada tahun 1965 nilai reekspor pelabuhan Sabang ke UJee 
Lheue meiebihi 50% atau US. $37.948,91 dari nilai reekspor 

seluruhnya yaitu us. $ 70.060,95. rasadit!le itu xreJotiak melebihi 
90% lima talnm kemudian yaitu us. 6.731,()21,21 dari. nilai ekspor 

seluruhnya us. $ 7 .230,325,28. "' Sisa ekspor itu disalurkan lewat 

bedBgai pelabuhan 1ainnya. terutama yang tErdapat di pardai utara dan 
!:mat Aceh.tll 

Perkembangan yang ditunjukkan melalui volume 

perdagangan eli atas, sebetulnya masih dapat dimaksimalkan. 
Namun karena Pelabuhan Ulee Lheue mempunyai kondisi dan 

fasilitas pelabuhan yang tidak sempuma, maka sudah selayaknya 

diadakannya rehabilitasi sampai pada kondisi yang cukup. Hal itu 

merupakan hmtutm yang wajar dan paling minimal Oleh karena 

peiabuhan sebagai terminal point mempunyai tugas menyecliakan jasa 
tmtuk kapal. menjamin keselamatan dan keamanan peiayaran dan 
menjamin lalulinfas barang dan penumpang. 81 Di samping itu, dalam 

,. Ibid.. him. 128 

,. Angka ini merupakan hasil survey Fakullas Ekonomi Universitas 
9yiah I<uaJa yang dlpelik dan dilampirkan pada lampiran penelitian Pasifikus 
A Hok, Kemblliinya Pengusdla 'lbtglw di llandlz Aceh, Ringkasan Hasil Penelilian 
P.LP .I.IS, Aa!h, 19'76. 

80I9a SuJaiman, "'· cit. him. 128. 

81 Yusuf Walad dan R Harjoto ,Pelabuhan Ulee Lheue, Suatu 
Penyelidikan tentang Kemungkinan Rehabilitasi ditinjau dari Sudut Ekonomi 
dan Teknik dalam Sinar Darussahzm Nomor 2, April 1968 Tahun Ke-1, Banda 
Aceh: Yayasan Pembina Darussalam/Studie Oub Islam Darussalam, him. 43. 
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rangka rehabilitasi !erda pat berbagai pertimbmgan brik eka LHllis 

maupun teknis. 

Adapun pertimbangan ekonomis didasarkan bahwa 

pelabuhan Ulee l.heue harus dapat menampung potensi ekonomi 

daerah belakang. baik potensi produksi yang saat itu, ke depan. 
realisasi bongkar muat dan jumlah kapal yang singgah. Sehingga 
dari sud.ut ekonomi, rehabilitasi pe1abuhan Ulee l.heue akan 
memberikan. suatu keuntungan ekonomis antara lain memperlancar 

lalu lintas barang dan meningkatkan penerimaan Pemerintah 

Pusat/Daerah, maupun pendapatan P.N Pelabuhan. Sedangkan 
ditinjau dari sudut teknis, kondisi Pelabuhan Ulee ll1eue tidak memenuhi 

syarat teknis bahkan sangat membahayakan keselamatan kapal 
maupun penumpang.B2 

Aktivitas Pelabuhan Ulee Lheue yang meliputi pelabuhan ekspor, 

impor dan antarpulau/ daerah masih belum maksimal. Realisasi ekspor 

dari Kabupaten Aceh Besar pada tahun 1965 sebesar 3.577,53 ton; tahun 

1966 sebesar 3.218,55 ton; tahun 1%7 Ganuari- Juni) sebesar 1.406,25 ton. 

Dari angka tersebut nampak bahwa terjadi penurunan ekspor dari tahun 

1965 ke tahun 1966. Pada umumnya barang yang diekspor berasal dari 

Kabupaten Aceh Tengah , Utara dan Baral Hal tersebut banyak 

dipengaruhi oleh kelancaran pengangkutan truk ke pelabuhan Ulee 

Lheue, di samping Pelabuhan Ulee Lheue dekat dengan pelabuhan bebas 

Sabang. 

Sebagian besar barang impor berasal dari pelabuhan Sabang. 

Dengan pembukaan Sabang sebagai freqJart dengan statusnya adalah 

daerah luar pabean Indonesia dan luar rezim devi<!a. maka setiap 

.. Ibid. 
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pemasukan barang Sebeng melalui Pelabuhan Ulee Illeue 

merupakan barang impor. Sehingga barang tersebut digolongkan 

seOOgai barang impor dalam arti pemasukan ctilakukan dengan devisa 

~ atau sd egai huang pEmm1pWlg/kirinmL Jumlah seluruh 
pemasukan huang impor dari Pelabuhan Ulee l11eue ~ impor 

dari Sahmg beijumlah 5.503.~ ton pada talnm 1966 dan 2758.ffi ton 

dalam talnm 1967 (farruari- Jlli11). Di sampiug huang ekspor dan impor, 

pelabuhan Ulee llieue trembongkar dan memuat l:arang yang berasal 

dari antarpulau dan antardaerah. Jumlah pemasukan l:arang antarpulau 

pada talnm 1965 sebesar 13.488,28 ton; 1966 sebesar 19.175.31 ton dan 

tahun 1967 (farruari - JlliU) sebesar 3.239.55 ton. Sedangkan jumlah 
pemuatan l:arang untuk antupulau tahun 1965 sebesar 2492,96 ton; 

1966 sebesar 6.721,58 ton dan tahun 1967 (farruari- Juni) sebesar 
1.912,52 ton. 

Perbandingan jumlah tonage barang impor dengan ekspor pada 

tahun 1966 adalah 5 be:rbaOOing 3, dan tahun 1967 adalah 2 beibanillng 1. 

Apabila dil:mJdingkan volume bongkar untuk huang impor/ antupulau 

dengan volurre IIWilt untuk huang ekspor/ antardaerah, maka 

perbmdingan tahun 1965 adalah 13:6, talnm 1966 adalah 13:5, tahun 1967 

menjadi 2:L Dari angka perbandingan l6sebut treill.ti-qukka OOhwa 

pelabuhan Ulee llieue lebih mempunyai arti sebagai pe1abuhan 
barang impor dan antarpulau/ daerah. 

Aktivilas pengangkutan pemtmpang mmgalami kenaikan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada bulan Jartuari sampai 20 Desember 1967 

jumJah penumpang yang berangkat dari pelabuhan Ulee Illeue 

menuju Sabang sebesar 11.628 dan jumlah penumpang yang tinggal 
mencapai 14.948 orang. Dalam angka ini belum ~ penumpang 

yang tidak terdaftar pada Penguasa Pelabuhan Ulee Lheue yang 
diperkirakan sebesar 25%. Apabila dihitung rata-rata. maka lalu 
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lintas penumpang dalam tiap bulan dalam tahun 1%7 sudah IneilOl.pai 
2215 orang. Pada tahun 1966 ju.mlah kapal yang berkunjung ke 

pe!abuhan tnee Lheue sejumlah 352 buah kapal dengan jumlah isi 

kotor kapal 177.554,37 m' dan 1%7 berjumlah 398 buah kapal 

dengan isi kotor kapal 119.491,58 m'. Selama dua tahun terdapat 

kenaikan jumlah kapal yang berkunjung sebesar 13%, sedangkan 
jumlah tcnage kotor mengalami penunman 58.062.79 :m3 (sebesar lebih 

kumng50%). 

Adapun panjang dermaga (steiger) yang dapat dipakai 

sebesar 126 meter, namun pada tahun 1967 steiger yang dapat 

dipergunakan baru mencapai rata-rata 2% dari panjang tambatan 

yang tersedia. Angka tertinggi untuk pemakaian steiger pada tah\Ul 

1967 adalah dalam bulan Juni 1967 dan lamanya bertambllt 

adalah 3.132 meter/jam, yaitu4% dari panjang dermaga yang dapat 

dipakai 

Dari kondisi tersebut di alas belum disimpulkan bahwa 

pelabuhan Ulee lheue orer azpacity karena ada dua hal yang harus 

diperhatikan yaitu : 

1. Keadaan arus laut sangat ditentukan oleh arah angin, apabila 

musim barat maka dermaga sebelah barat tidak dapat 

dipergunakan.. begitu pula sebaliknya kalau musim timur 

dermaga sebelah timur tidak dapat dipergunakan. 

2 Kapal yang dapat bertambat hanya berukuran dibawah 150 

ton, sedangkan kapal-kapal yang berukuran besar yang 

seharusnya bertambat tidak dapat bertambat sehingga 

tamhtlan yang IE!r8eQia tidak dipergunakan 83 Jumlah pera1atan 
bongkar muat ada dua buah derek dengan kapasitas bongkar 

83 Ibid. him. 44. 
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muat dalam keseluruhan adalah 300 ton per 10 jam kerja. sedang 
kapasitas riil mencapai 200 ton perhari. Adapun tahun 1966 

ju:mlah lxngkar 24.679,21 ton dan nruat 9.940,10 ton. Tahun 1967 

sampai bulan Juni jumlah bongkar 5.997,58 ton dan rrruat 3318,77 

Inn. Jadi perhmdingan jumlah lxmgkar dan nwat tahnn 1966 adalah 
24 berbanding 10 dan tahun 1%7 adalah 6 berbanding 3. 

Apabila dibandingkan jumlah bongkar muat dengan kapasitas 

rill, maka pada tahnn 1966 rata-rata hanya dalam 173 hari dan tahun 

1967 (sampai Juni) hanya 46 hari. Jadi tiap bulan pada tahun 1966 

dapat dibongkar atau dimuat lebih kurang dalam waktu 14 hari dan 

tahu..""l 1%7 dalam 8 hari per 10 jam kaja. Jumlah penenmaa.• tahun 1966 

berjumlah Rp 366.402.13 dan tahun 1967 (Januari Oktobcr) berjumlah 

1.283.IDS,59. Apabila dibandingkan dengan tahun 1966 maka kenaikan 

penerimaan Iebih kurang 350%. Dari penerimaan tersebu:t jumlah 

penerimaan pos uang persewaan alat-alat merupakan 65% dari 

jumlah seluruhnya nntuk tahnn 1966 dan 70% pada tahnn 1967. Adapun 

sumber pererimaan Perwakilan P.N. Pelabuhan Ulee Lheue adalah 

uang Iabuh, uang tambatan, uang penumpukan. uang pe.rsewaan alat­

alat dan peue:imaan rupa-rupa. 
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Tabel3 

Rekapitulasi Penerirnaan dan Pengeluaran Perwakilan 
P.N. Pelabuhan Ulee Theue (Tahnn1966 dan 1967) 

)enis 1966(dalam rupiah) 1967 Oanuari -
Olclcber) (dalam 

Penerimaan: 

1. ~- ~ 60.963,55 

2 ~- 2319,'17 1Ul7.91 

3. ~l'enm1pukml 96Z413 :IJ6.133,61 

4. Uangpenoewaanalat 233.445,58 867.468)1) 

5. Rupo-rupo 13lllaiD 37!132,£1) 

Jumlah-.., 36(,4(]2.13 1.2Sl.li)S,59 

Pengeluaran 

1. IJirelo;i 87.all.91 -mZT2.55 
2 Pemelihaman pangl<alan l.25.5l5J8 440.485,28 

3. PerBewaan alat.aJat 88.IDl.17 827.l6,87 

4. Rupo-rupo 8.021,£/) 82~ 

5. Pe!jalanan dinas 4.385,34 12aW!1 

6. l'enlesihanpolabuhan - lfiOr 

7. -- - :!l'l69)6 

8. Propisi, bungo. dsb - L'l%.-

)umlah~ 

Sumber. Yusuf Walad dan R HAijotc, Pel.m.lum W.. /.Jreue, him. 45 

Dari tabel di alas jenis pengeluaran ada dua yaitu biaya 
perawatan dan biaya administrasi. Biaya perawatan terdiri alas 

jenis pemeliharaan pangkalan gudang. pembersihan pelabuhan 

dan perbaikan berat yang beijumlah Rp 125.535,.38 pada tahun 
1966 dan meningkat menjadi 462304,54 pada tahnn 1967. Apabila 
dibandingkan dengan jumlah seluruh pengeluaran. maka tahun 

1966 jumiah biaya perawatan merupakan 40% dan 50% dari 

seluruh pengeluaran pada tahun 1967. 
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~lirl@88 kaupc•e:• ~ ~ besar adalah tEya pBaW111an 

Pelabuhan Ulee Lheue bukan ~ pelabuhan alam yang 
terletak di lautan terbuka di ujung utara pulau Suma!Era, tanpa 

brr!rlJamtrr (pemealh gelombang). Dengan kondisi tersebut pelabuhan 

ini !idak tertindungi dan sangat dipe:puhi deb musim hmlt maupun 
rnusim. tinUir. Paaitdll pelabuhan tidak tmang. bergelombang serta 

sering didapati lautan yang bergelora.Meskipun demikian a.ktivitas 
pelabuhan Ulee lheue cukup besar. Adapun fasilitas-fasilitas yang 
ada dapat digamlmkan sehtgai berikut 

aDermaga 

Dermaga pelabuhan Ulee llleue mengalami kerusakan berat 

pada konstruksinya. Keadaannya dikhawatirkan membahayakan bagi 
keselamatan penumpang maupun kelancaran bongkar muat serta 
lalu lintas di atasnya I<ondisi liang sudah banyak yang rusak bahkan 
ada yang sudah tidak vertikal lagi serta ada yang lepas tanpa menahan 

beban di atasnya. SdrJonr)p banyak yang lepas dan hilang. lagur­
lagurnya banyak yang rusak. bengkok-bengkok serta tidak bertwnpu 

lagi di atas tiang. Benturan yang sangat kecil dengan tongkang yang 
sedang tertunbat mengakibatkan goyangan besar pada derrnaga. 

Kerusakan ini terutama disebabkan karena ~<orosi. kurangnya 
pemwatan serta keadaan pemiran pelabuban yang berge1ombang. 

b. Fasililas lxmgkar muat 

Unluk meian:arl<an bongkar muat tersedia dua buah derek. satu 

dalam kedaen IUIIIIk dan satu lagi sudah tua Lori beserta relnya yang 
ada di pelabuhan Ulee lheue sudah tua Menurunnya kecepatan 
bongkar muat sebesar ±50% selain dari kondisi dermaga yang sudah 

mengalami kerusakan berat juga karena keadaan alat-alat mekanik 
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serta fasilitas pengangkutan eli daerah pelabuhan (Iori) yang kondisinya 

sudah tidak oogus Jagi. 

c. Fasilitas gudang baik yang terbuka maupun tertutup sudah cukup, 

hanya ada beberapa kerusakan pada lantainya 

dMotorboatdan ~ 

I<apal-kapal yang berukuran lebih dari 150 ton tidal< dapat 

merapat sepanjang dermaga. Untuk pengangkutan barang dari 

dermaga ke kapal dan sebaiiknya dipergunakan tongkang-tongkang 
yang elitarik oleh motor boat SeJama ini fasolitas tersebut disediakan 

oleh pengusaha-pengusaha swasta. P.N. Pelabuhan sel:agai pengusaha 
pelabuhan tidak memiliki tongkangmaupun motor boat 

e. Seawall 

Fungsi seawall eli pe1abuhan Ulee Tlleue adalah untuk 

me1indungi daerah bea cukai dari serangan gelomlmtg. Kerusakan 

pada konstruksi ini akan mengakibatkan runtulmya daerah bea cukai 

ke arah laut Beberapa kerusakan yang dialami pada beberapa tempat 

perlu segera cliperbaiki. Apabila kerusakan ini dibiarl<an akan IIEnjadi 

besar, maka pedmkannya. akan trenjadi. sulitkarena ~ 

gelcmbang."' 

Dengan kondisi demikian. maka diusulkan adanya 
rehabilitasi fasilitas-fasolitas pe1abuhan sehingga akan menempatkan 

kondisi peJabuhan Ulee Tlleue pada kondisi yang cukup untuk lelap 

berlangsungnya aktivitas sebuah peJabuhan. Adapun dasar pemikiran 
rehabilitasi adalah : bahwa peJabuhan Ulee Tlleue belum dapat 

menampung lalu tintas barang impor dan antarpulau secara 
efisien. kondisi pelabuhan Ulee l.heue sangat membahayakan 

.. Ibid., him. 46-47. 
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keselamatan penumpang dan kapaL perwalci1an P N . Pe.labuhan harus 
mengeluarkan biaya perawatan yang cukup besar dan akan terus 

meningkat dengan kondisi pelabuhan yang ada saat itu. Perbaikan 

tBsebut neputi : perbu1can dermaga. perbu1can seawall ~ 
derek dengan yang baru. penambahan lori dan pemasangan rel menu:ju 
gudang terbuka, perbu1can Iantai gudang, pengadaan motor boat dan 

tongkang yang akan menjad.i milik P N. PeJabuhan. 

Berbagai rehabilitasi tersebut meneian biaya yang tidak sed.ikit 
sehingga dana yang dised.iakan oleh Perwakilan P.N Pelabuhan 
Ulee Lheue tidak cukup ma.ka d.iharapkan dropping uang dari Pusat 
dan Pemerintah Daerah. Sedangkan sasaran akhir dari rehabilitasi 

adalah memperlan::ar lalulintas barang dan penumpang serta 

menamhUt penerimaan Pemerintah Pusat/Daerah. d.i samping 
meningkatkan pendapetan P N . Pelaruhan. 

Memasuki tatum 1970 sampai paruh pertama delapan puluhan, 

apabila menyebut Uiee l1leue maka ada dua kata atau dua nama 

kawasan yang ikut ~ yaitu : Sabang dan Pasar Jengek. 
Sabang adalah kawasan peiabuhan bebas dan Pasar Jengek adalah 

sebuah lokasi d.i sisi l:mat Pasar Aceh di Kota Banda Aceh. Lokasi itu 

menjadi tempat penjualan l:mang-barang eks SaOOng mu1ai dari rokok. 
sabun mandi. tusuk konde, lipstik. celana dal.am. dan lain-lain. Barang­
barang tersebut dibawa ke daratan Areh dari Se.hmg melalui Baiohan ke 

UJee I.heue.SS 

Barang-lmang Sabmg yang sampai ke Pasar Jengek Irela1ui 

pelabuhan U1ee llieue selain dimwa secara resmi oleh para pedagang 
yang disebut jengek Oenggo ekonomi) juga melalui aktivitas 
penyehmdupan Adapun aktivitas pedagang jengek adalah melakukan 

as Barlian A. W., op.cit. 
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kegitan perdagangan pu1ang pergi Sahmg Ulee llieue dengan pori satu 

tentengan Barang yang dipeijuaibelika adalah produk -produk luar 

negeri yang d.ibawa melalui kapal feri. Selain itu terdapat juga 
penyelundupan yang berlangsung dengan kapal-kapal dan boat yang 

me:nd.arat di beberapa titik di sepanjang pantai daratan Aceh. 

Aktivitas pe1abuhan Ulee Lheue saat itu semarak, nannm kapal 

yang memuat barang-barang ekspor dan antarpulau sudah tidak ada 

lagi. Akan tetapi kawasan itu menjadi bagian dari sosiologis dan 

ekonomis masyarakat Aceh. Saat itu ada kebanggaan bagi seseorang 

apabila memakai pakaian eks Sabang, misalnya celana merk Farrah 

yang dikenal dan hanya dapat dibeli di Sabang a tau Pasar Jengek. Selain 

ib.I ada rokok yang merupakan simbol kel:mlggaan apabila 

xrenghisapnya yaitu rokok dari luar negeri seperti DunhilL 555, 

Consulate yang tidak terdapat di dalam negeri Ataupun kalau ada di 

dalam negeri rasa dan ci.tranya berbeda. Rokok d.ari Sabang tidak 

ditempel pita cukai tembakau dalam kemasannya. Orang yang 

pulang d.ari Sahmg xrelalui pe1abuhan U1ee Il1eue sela1u meml:awa o~ 

ole berupa rokok dan apel baik yang segar maupun yang sudah 

dikeringkan Saat itu harga apel di dalam negeri masih sulit dijangkau 

oleh masyarakat kebanyakan dan Ulee Lheue yang dilafalkan dengan 

"Olele di Kutaraja, boleh tak boleh d.ibawa saja" adalah simpu1 
segalanya Dari Ulee Lheue aroma Sabmg sebigai pelabuhan bebas 
tercium dengan hUk selain adanya aroma penyelundupan yang 

sesekali masih dapat dirasakan dan dilihat dari gerak-gerik penumpang 
yang baru turun. Juga pen1aku petugas di pin1u pabean. 

Pengusaha-pengusaha swasta pribumi yang telah tumbuh 

semenjak zaman l<emel:dekaan sege:a rremanfaa&m situasi tersebutyang 

dirasakansangatue:npunyai peluang besar untuk ~gan usaha. 

Akan tetapi. ketika mereka mendapatkan pembatasan-pembatasan 
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seperti Keputusan Presiden Nomor 47 Tahun 1m yang mengenakan 

retribusi terhadap barang impor dari Sabang dan pembentukan Dolog 
yang menjadi penyalur bahan pokok, perusahaan-perusahaan 

swasta ini mulai rnerosot Kondisi ini diperparah lagi oleh manajemen 

perusahaan dan permodalan Akibatnya, dapat dilihat munculnya 

perusahaan-perusahaan grosir baru yang dimiliki pedagang Tionghoa 

seperti, P.T. Tempo, P.T. Faritex, P.T. Pebapan dan P.T. Borsumij Wehry 

Indonesia menggantikan posisi beberapa perusahaan pribumi yang sudah 

merosot86 

Dengan berbagai alasan di atas akhirnya pelabuhan Ulee Lheue 

dibungkam. Pada tahun 1981 pelabuhan yang cukup legendaris 

dipindahkan ke Krueng Raya yang berjarak 35 km ke arah timur !aut kota 

Banda Aceh. Konon, dengan memindahkan jalur feri dari dan ke Sabang 

ke Krueng Raya penyelundupan akan dapat diatasi. Di Krueng Raya 

fasilitas sebagai sebuah pelabuhan sudah dibangun, meskipun itu bukan 

untuk standar feri yang akan melayani rute ke Balohan Sabang. Krueng 

Raya dipersiapkan sebagai pelabuhan haji yang diresmikan oleh Presiden 

Suharto pada tahun 1977, sehingga sampai saat ini rnasih ada bangunan 

gedung untuk terminal haji. 

Semenjak keluarnya Undang-undang Nornor 4 Tahun 1970, 

mengenai pembentukan daerah perdagangan dan pelabuhan bebas 

Sabang, kawasan Ulee Lheue sangat rarnai dengan aktivitas kaurn niaga 

yang datang dari berbagai daerah di Aceh dan Surnatera Utara untuk 

mendapatkan barang luar negeri. Akan tetapi kenikmatan dan 

kemegahan itu tidak berlangsung lama, Ulee Lheue satu-satunya pintu 

pintu masuk barang dagangan dari pelabuhan bebas Sabang kernbali 

menjadi sepi dari aktivitas perdagangan. Hal tersebut karena keluarnya 

86 !sa Sulairnan, op.cit., him. 128. 
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985, yang mencabut Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 1970 mengenai perdagangan dan pelabuhan bebas 

Saban g. 

Lambat laun kejayaan Ulee lheue sebagai pe1abuhan antarpulau 

dan pelabulum ekspor menjadi surut Hal itu t:idak terlepas dari 
meningkatnya perhubungan darat yang ditandai dengan pembangunan 
jalan raya yang representative dari Aceh ke Sumatera Utara Sehingga 
peran Ulee l.heue dan peJabuhan -pe1abuhan Jain seperti lllokseumawe, 
Sig:li. dan Lmgsa seOOgai wat nadi peduJbungan di Aceh menjadi 

tergeser. Di samping itu. kurangnya pengembmgan in£rastruktur 

pendukung !riltgai pelabuhan yangnenadai juga t:era1:mbn. 

Begitulah Ulee l1leue te1ah tamat riwayatnya. yang kemudian 

juga Delalllatkan riwayat I<rueng Raya !riltgai geri:eng ~ 
l:mang-l:mang ekspcr, menyusui kebijakan pemerintah uerabut stab.Js 

pe1abuhan bebas dan perdagangan beOOs blgi Sabmg. I<rueng Raya 
tetap seOOgai pe1abuhan tempat merapatnya feri ke Pu1au Weh, tetapi 
tanpa aroma rokok impor dan suara riuh rendah para jenggo 

ekoromi (jengek). Juga tiada Jagi .kerlingan manja seorang petugas bea 

OJkai dengan soorang wanita yang IIBjdi mi:hanya da1am hal arus 

l:mang eks dariSabmg. 
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BAGIAN KETIGA 
Dampak Sosial-Budaya Pelabuhan 

A. Pertumbuhan dan Pembentukan kDta 

a. Zaman Kesultanan 

D.ui berbagai definisi. tentang kota hanya ada satu e1emen yang 
sama yaitu bahwa kota terdiri atas sekelompok rumah, yang satu 

terpisah dari yang lain namun merupakan suatu settlement yang secara 
relatif tertutup. Meskipun tidak selwuhnya rumah-rumah dalam kota 

itu didiri.kan berdekatan bahkan pada waktu sekarang berhimpitan 

narmm elemen berkelompok itulah yang terkandung dalam konsep 

sehari-hari tentang kota, sehingga tanggapan orang mengenai kota 

kualitatif saja, baginya kota itu lokalitas yang luas.l Dalam berita-berita 

asing disebutkan adanya stad, town, city dan cited untuk menyebut 

tempat-tempat pusat kerajaan atau beberapa tempat pe1abuhan dari amd 
ke-15hingga abad ke-17. 

Memuut Peter J. M Nas, kota-kota kuno di Indonesia 
mempunyai struktur !nSial dan morlologi yang umum dan jelas, 
kem.udian terlihat dengan adanya poh01rpoho.n. seperti .kela~ nenas, 
pisang dan lain-lain. yang kota-kota itu terliruitmg. Sesuai dengan 
lokasinya, kota-kota kuno tersebut dapat digolongkan menjadi dua 
bagian. yaitu kota-kota pantai (axlSfal city), baik yang terletak di muara 

sungai atau bukan. I<edua adalah kota-kota peda1aman. Dari segi 

marfo1oginya kedua tipe kota teisebut memiliki ciri-ciri atau komponen 

1 Max Weber, The City, (New York : The Free Press, 1958), 
hlm.6 
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yang hampir sama. yaitu alutHlun. istana. mesjid dan pasar di pusat 
loa1 

Sifat kota seperti yang disebutkan di atas h.ampir sama dengan 

sifat kola Banda Aa!h pada awal perkembangannya yaitu pada zaman 
kerajaan. Secara umum. kota Bandar Aceh Darussalam termasuk dalam 
kategori kota Islam yang bercorak maritim. Kota-kota Islam yang 
bercorak maritim pada umumnya terletak di pesisir dan muara-muara 
sungai. Kehidupan masyarakatnya lebih banyak menitikberatkan pada 

perdagangan dan kekuatan militemya diarahkan kepada angkatan laut 

Pada awal pertumbu.han kesultanan Aceh. lokasinya berada di 
ujung utara pulau Sumatera. daerah itu merupakan wilayah kerajaan 
yang beribukota di Bandar Aceh Darussalam.l Di bukota kerajaan itu 

mengaiir sungai Aceh (Krueng Aceh) yang menghubungkan ibukota 
dengan pelabuhan Pantee Cermen dengan jarak sekitar 3 km. Pada waktu 
itu kapal-kapal dengan ukuran 60 hingga 70 ton dapat berlayar 

menyusuri sungai itu menuju ibukota kerajaan. • Di depan muara sungai 
ada beberapa pulau, sehingga antara muara sungai dan pulau-pulau itu 

membentuk sebuah teluk yang sangat luas dapat digunakan untuk 

berlabuh kapal. 

Kota Bandar Aceh Darussa.I.am. dahulu satu kompleks dengan 

2peter J.M. Nas, Pfhe Early Indonesian Town: Rise and Decline 
of the City-State and its c.apitU", dalam Peter JM. Nas (ed.), The Indonesian 
City: Sbulies in l1rima Dm!lopmmt tmd Planning, VKl. 117, (Faris Publicamns, 
1986), hbn. 23. 

!'f. Iskandar, "De Hikajat Atjeh•, VKl 26, ~ Martirms 
Nijhoff, 1%8), him. 28. 

•Muhammad Ibrahim. (et.al), Sejarah Prcroinsi Daerah Istimewa 
Aa:h, Gakarta : Depdikbud, 1991), hhn. 71. 
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perkampungan bersama istana sultan (Dalam), pasar dan mesjid. Lokasi 

Bandar Aceh Darussalam terletak dekat sungai Aceh dan kampung­

kapung yang makmur dalam lingkungan Bandar Aceh ; Kampung Jawa, 

Kampung Pandee, Peunayong, Lambhuk, Lueng Bata, l..a1meupeueng, 
I<ampung Ateuk. BatOO, I<eudah.. Pasar Mesjid Raya. Peu1anggahan, dan 
BJang PeureuJak5. )1ol Davis juga merr.atat blhwa di kota Bandar Aa:>h 

Darussalam terdapat perkampungan yang dikelompokkan pada 
tempat tingga1 pedagang dan bangsa asing. Ada perkampungan 
Portugis, Benggali. Arab, Pegu, Gna dan Eropa. Pada umu.umya 

rumah terbuat dari kayu dan bambu dengan atap daun alang-alang.6 

Ibukota kerajaan Aceh tersebut berkembang di pinggir sungai dan 

pada jalur lalu lintas perdagangan dengan dunia luar. Sungai itu 
berfungsi sebagai jalur u tama untuk memasuki kota walaupun 

IIlllai'ail}'8 sedikit dangkal dan wi1ayahnya agak su1it;. ~ berawa­
rawa Sedangkan ibukota terletak pada suatu daratan rendah 

dengan tanah subur di seki1ilingnya dan dilingkari oleh perbukitan? 

Posisinya yang terletak pada jalur lalu lintas perdagangan 
dan sebuah telu.k memungkinkan kapal-kapal niaga keluar-masuk, 

seperti dari Birma.. Bengga1a, Sn1anka. Kalikut, Melaka serta pantai lmat 
Sumate:ra ; memberi keuntLmgan kepada kota Banda Areh dan daerah 

sekit:am.ya dalam kootak pemiagaan TJD11.U'-Barat Banda Aceh 
termasu.k salah satu kota tertua di antara kota-kota yang terdapat 

5J<reemer, AJjeh 11. 1922. h1m. 53. 

' Denys Lombard. Kerajall1l Aah /1Z1111l11 Sultszn J.sJamdar MudD 
1607 -1&36, (Jakarta : Ba1ai Pustaka.191Jl). bhn. 61. 

'William Marsden. The 1-lisby if Sunuztra. Oxford Univel'sily Press, 
1975, him. 8. 
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di kepulauan Nusantua. Bania Aceh bersama-&m1a dengan Melaka telah 

pemah Jnniudulci paiS penting da1am arus 1alu ~ pemiagaan 
Timur dan Barat pada ahKI XVI-XVII. Nanwn demikian. faktor usia 

tampaknya tidak selalu menjadi jaminan bagi perkembangan 
selanjutnya Kenyataan empiris ne:nperlihatkan blhwa kota-kota yang 
tumbuh kemudian, seperti Padang, ~dan Medan. xre1aju jauh 
lebih cepat dari kota Banda Aceh dalamkegiatan pemiagaan inlernasicilal. 

Seperti kebanyakan kota besar lainnya di Asia Tenggara, 
kota Banda Aceh (Bandar Aceh Darussalam) tumbuh di pinggir snngai 
yang seka1igus menjadi jalur Ialu lintas pemiagaan dengan dunia luar 

dan sumber pen:aharian penduduk. Para peian:ong asing yang pemah 
berkunjung ke ibu kota ini sebelum era Perang Aceh. seperti Sir James 
Lancaster pada t:ahun 1601,8 Laksamana Beaulieu pada t:ahun 16~ 

16Zl atau Jhon Anderson pada tahun 1820-an. secara tegas 

mengatakan bahwa sungai itu berfungsi sehlgai jalur utama mrtuk 

memasuki kota. wa1auptm muaranya sedikit agak dangkal dan 

medannya sulit Muaranya berawa-xawa, sedangkan ibu kota terletak 

pada suatu daratan rendah dengan tanah subm seke.b1ingnya dan 

dilingkari oleh perbukitan.9 

Pos:isi geografis yang terletak pada ujtmg utara pu.Iau Surnatera 

dan pada sebuah teluk yang memungkinkan kapal-kapal niaga ke 

jurusan Birma. Benggala atau Sri1.angka. I<alikut, Melaka dan pantai 
barat Sumatera memberi keuntungan kepada kota Banda Aceh dan 

s The Voyage of Sir James Lancaster to Brazil and the East Indies 1591-
1603, the Haykluyt Society,1940, p. 90. 

9 Jhon Anderson, Acheen and the Ports on the North and the East 
Coast of Sumatra, Oxford University Press, 1970, p. 23. 
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daerah sekitamya dalamkontak pemiagaan Tmrur-Barat semenjak dahulu 

ka1a Bersamaan dengan munculnya kerajaan-kerajaan otonom di 

daerah Aceh seperti Pasai dan Pedir sebelum tahtm 1500, para pe1ancong 
as:ing, seperti Marco Polo dan Laksamana Olengho, mencatat pula 

bahwa di daerah sekitar teluk tersebut telah berdiri I<e:rajaan Umnni 

yang ~ ~rempah wa1aupun tidak sepaltiltg Paiir 
dan PasailO Begitu membangun basis kekuasaanya di kota Bandar 

Aceh Darussalam. Sultan Ali Mughayatsyah kelihatannya melibatkan 

Iangsung kota rersebut (Lamuri) dalam arus pemiagaan intemasianaL 
walaupun porsinya tidak sesWuk atau seramai Pidie dan Pasai Tome 

Pires, PejaOOt Portugis yang pemah lebih dua tahun bermukim di 

Melaka setelah Melaka jatuh ke tangan Portugis 1511, mengatakan 

bahwa sultan Aceh terlibat dalam pemiagaan dengan memiliki kapal 
sehmyak 40 buah.ll Komoditas yang dipemiagakan berupa bahan 

makanan. beras dan rempah-rempah. Walaupun daerah hinterland 
Banda Aceh telah menghasilkan ]ada tet:api produksinya lebih rendah 

dari apa yang dihasilkan di daerah Pidie. 

Keadaan mulai berubah setelah Sultan Ali Mughayatsyah 

berhasil mengajak kerajaan-kerajaan otonom yang te1ah ada di kedua sisi 

pantai Sumatera untuk bergabung dengan I<esultanan Bandar Aceh 
Darussalam ( Daya, SingkeL Barus, Tiku, Pariaman, Lamuri, Pidie, 

Pasai, Peureula.k, Aru, Dea Siak dan malahan Johor atau Pahang). 

Daerah-daerah terakhir dengan potensi daerah hinterlandnya yang 

cukup kaya akan persediaan komoditas pertanian/hutan, seperti 1ada. 

tOW .P. Groeneveldt. Notes on the Malay Arriripe1ago tmd Mzlac:az.. 1880, 
pp. ~221. 

11 nr Suma OrienJd if Tm~e Pires, edS bahasa JrgB diedit: oleh 
ArmandoCor1esio, vol.1 TheHalduyitSociety, 1944, p.139. 
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pinang, beras. damar dan kapur barus, ataupun bahan mineral seperti 
emas, belerang dan minyak tanah merupakan sumber empuk bagi 

pemasukan dan pembia:yaan istana karena k.oncWii ibu kota 
maupunyai JX*i& dleah pedafamm yang tetbda <left 1carena i:tu_ 

dapBt diln:t~gerti apabi1a sultan memberlakakan saaugl<aian 

kebijaksanaan yang belsifat pembttasan daerah kekuasaan dengan 
dunia luar dan sekaligus memaksakan kapal-kapal asing untuk 
berhubungan denf;mibukota.U 

Akibat Jan~ kebijaksanaan di atas, Bandar Aceh 

Darussalam berkembang menjadi kota pemiagaan yang ramai. ]hen 
Divis, kapten sa1ah sebuah kapal romOOngan Camelis 0:! Houtman yang 
berlabuh di ibu kota pada tahun 1599, rremberikan kesaksian oogi ki1a 

OOhwa tatkala ia memasuki pelabuhan Aceh. ia menemukan empat buah 

kapal ~ sedang berada eli peJabuhan ; yaitu tiga buah berasal dari 

Arab dan sabl buah kapal berasa.l dari Pegu.•J Tiga tahun kemudian.. 
Sir James Lan:aster yang tiba pada masa pemerintahan Sultan Saidil 

Mukamil. kakek Sultan ~ Muda, trengatakan OOhwa ia 

~ 16 atau 18 buah kapal niaga dari berblgai ~ yang 
berlabuh di situ. 

Dalam lalu lintas perdagangan intemasional itu, posisi 
kota Banda Aceh kelihatannya lebih bersifat enterpot dari komoditas 

ekspor. Situasi itu berkaitan dengan kondisi dan pateS hinterland ibu 

kota yang tidak begitu banyak r:n::nqncx:ll.lbikan OOhan ekspor. 
UU<saneua Beaulieu yang pemah menetap eli kota Banda At:m pada 

12)00nAndersoo, p. 4546. 

l3The Voyage and work of Jhon Davis, edited by Albert Hasting, the 
HakluyitSociety, London, MOC'CCLXXX. p. 140. 
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talnm 1621 mencatat produksi lada. yang waktu itu merupakan 
primadona ekspor, di sekitar kota hanya 500 tare! per tahun,t4 serrentaxa 

Jhon Davis yang te1ah bhl di ibu kola Kesu1tanan dua pu1uh talnm 

sebelumnya m.emperkirakan produksi lada di daerah itu hanya berkisar 
dua puluh kapU per taium.ts 

Di samping mengambil pasisi sebagai enJerpot dari komoditas 
ekspor, kola Banda Aceh memerlukan berbagai macam komoditas 

impor yang dibutuhkan bagi keperluan penduduk. Mata dagangan 

yang didatangkan ke Bandar Aceh Darussalam itu terdiri antara 1ain ; 
beras, tembakau, opium, kain, mesiu dan bahan tembikar. 5ukar 

sekali memperoleh angka-angka tentang jumlah satuan barang yang 
dipemiagakan di dalam kota. Narrnm demikian. jumiah barang yang 
dikansums:ikan tentu berkaitan erat dengan jumlah penduduk yang 
mendiami kota dan daerah lrintErlandnya Nicolaus de Graaf, orang 

Be1anda yang datang ke Aceh pada talum 1641 dan Dampier, orang 

Inggris pada tahnn 16S8, mengatakan bahwa kola Banda Aceh 
mempunyai keliling dua mil dengan jumlah rumah sek:itar 7 atau ~ 

buah. Perkiraan itu kiranya tidak jauh me1eset dengan yang dilakukan 

oleh Anderson pada permulaan tahnn1800 yang menyatakan penduduk 

Bandar Aceh Darussalam adalah 36100 jiwa.16 ~ diperllatikan dari 
koiroditas yang diperniagakan di atas, ada beberapa hal yang perlu 

digarisbawahi. Komoditas ekspor terdiri atas hasil hutan atau basil 

perkebunan dalam bentuk Jadang yang ti.dak memmtut suatu teknologi 
yang tinggi atau organisasi sosi.a1 yang rumit Lada yang merupakan 

14 Denys l..ombard. hhn. 88 

lSThe Voyage and work d Jhoo ~ p.146. 

16 Jbon .Ande!5on. p. 45-46. 
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primada1a ebptY pada waktu itu pun dikeJjakan dengan sistem 

pedadangan aleh petani. Apabila petani-petani itu terkonserttrcm pada 
sebuah areal maka terbentuklah ~ yang disebut 
~ seo:edata jika petani-petani itu diiDxlaJi oJeh orang Jain, 

pemxial tEisebut yang Uil'UlllU1}'Cl kaum ~ ditra1mi ~ 
fDlgkai.. 

Tr.msaksi pemiagaan telah pu1a dinum::ulkan sistem takaran, 

timbangan dan mata uang. Satuan takaran atau timbangan yang 
berlaku tampaknya berkait dengan sistem umum yang berlaku di 

kawasan barat nusantara pada waktu itu ; yaitu koyan. bahar, piku1 
dan kati. ( 1 koya:n =1 0 bahar, 1 bahar = 2 pikul a tau :m kati. 1 pikul100 

kati, 1 kati = 0,62 Kg.) Satuan mata uang yang dipakai sebagai alat 

traRiaksi. adalah mata uang asing, yaitu dollar Spanyol atau ringgit 

meriam dan mata uang lokal. seperti derham. ~ suku. kupang dan 

busuk. 

Pelaku-pelaku yang terlibat dalam perdagangan 
intemasional itu terdiri atas pedagang keliling dan pedagang lokal, 
pedagang keliling umumnya berasal dari pendatang bangsa asing 
yang menyinggahi pelabuhan Aceh untuk memuat dan 
memunggah barang dagangan. Mereka terdiri atas bangsa-bangsa 
Eropa (Portugis, Jnggris, Peran:is dan Belanda), OOrtg;;a Amerika 
Serikat, ~ India (Keling. Malabar dan Gujarat), lmlf;;a Tur~ 
bmgsa Arab, bangsa Persia. OOrtg;;a Birma (Pegu), bmw;a Gna dan 

pedagang dari Nusantara (Me1aka dan Jawa). Kadangkala pedagang­
pedagang keliling itu ne'elap dan trembentuk kampung-kampung di 
dalam kota, seperti Karnpung Kedah. Kampung Jawa, Kampung 
Peulanggahan dan Kampung Pande. Pedagang lokal umumnya tErdiri 

ataskawn~atauorangkaya 
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Pasar yang terdapat di dalam kota Bandar Aceh Darussalam 

hendaknya jangan diartikan semgai pasar moderen yang bersifat konkrit 
tetapi Jebih bersifat abitrak, artinya produsen dan konsumen 

melakukan transaksi-transaksi d.i tempat itu, lokasi pasar 
kelihatannya kerapkali berubah sesuai dengan situasi politik dalam 

ibu kota Sebagai contoh pada permulaan pemerintahan Sultan 

Alaiddin Jauhansyah (1735-1760), saingannya Sultan Jamal Alam Badr 

al-Mtmir menjadikan I<ampung Jawa sebagai pusat kegiatan pemiagaan. 

Pejah:lt kesultanan yang be:rtanggung ja.wab terhadap peiabuhan dan 
pasar disebut syahbmdar. 

Ketmtungan pertama yang dipetik oleh para sultan dalam 

pemusatan pemiagaan di ibu kota adalah penarikan beacukai 

terhadap barang niaga yang keluar-masuk pelabuhan di ibukota 

yang d.ilakukan oleh petugasnya. Para pedagang asing yang 

berlabuh di ibukota diliaruskan pula untuk mernpen;embahkan 

upeti kepada sultan. Demikian pula kapal-kapal yang berlabuh di 
pelabuhan dikenakan pula bea jangkar atau bea kawal. Di samping 

itu, sultan memiliki pula beberapa hak istimewa terhadap 

pedagang asing, seperti hak tawanan karang dan hak mewarisi harta 

pedagang asing yang meningga1 dtmia di Aceh tanpa memiliki ahli waris. 

Ketmtungan yang berakumu1asi dari kegiatan pemiagaan itu segera 
dimanfaatkan untuk menyangga dan memupuk kekuasaan sultan. 

Porsi yang pertama te.ntulah diperuntukkan I:Bgi pemibiayaan istana 

dengan gaya hidup yang bedebihan. Hal itu dapat difahami dari ~poran 
Beulieu yang berada di ibukota pada tahun 1621 melaporkan blhwa 
sultan mempunyai 300 orang pandai emas, sida-sida 500 orang dan hamm 

sahaya yang jum1ahnya ribuan orang.l7 Selanjutnya adalah untuk 

170enys Lomlmd. p. 64Ai6dan 182-193. 
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membiayai angkatan perang ~ n:enpunyai ria untuk ~ 
kedm Jlatan su1lan. 

Di samping itu. sultan memanfaatkan pula dana tersebut 
sebigai alat pengikat keset.iaan antara istana dengan para bawahan 

yang terdapat di sekitar ibukota. seperti Teuku Kali Ma1ikul Adil. ketiga 
Panglima Sa~ Teuku Panglima Mesjid Raya dan Teuku Imuem Lueng 

Bata. dengan cara pemberian hadiah pada saat--saat tErtentu ; seperti 

pada pemru1aan bulan pua;a atau ketika orang yang bersangkutan 
meninggal dunia 

Sulit untuk diketahui apakah pemusatan pemiagaan 

intemasional di ibukota Bandar Aceh Darussa1am itu benar-benar 

efektif. Satu hal yang jeias bahwa semenjak bagian kedua abad ke-17 

posisi Bandar Aceh Darussalam sebagai ekspor perniagaan 
intemasional semakin merosot terus, wa1aupun beriringan dengan 

kemerosotan kesu.ltanan itu di pantai barat dan utua Aceh muocul 

seblgai daerah produsen lada yang rukup besar. Sultan tampaknya 
tidak dapat Perbuat 1:mtyak terhadap kota-kota pe1abuhan ~ seperti 

Idi. Susoh. Kuala Batu. lhok Seumawe, yang bermunculan seblgai 

akibat dari eks:istEmifikas penanaman lada dan pinang. William 

Marsden, pejablt Inggris yang lama sekali Il'l€!retap di Bengkulu semenjak 
tahun 1770, memberitakan bahwa pedagang-pedagang asing 

be:rhubtmgan langrung dengan pelabuhan-pelabuhan yang terdapat 

di pantai baiat atau utara Aceh untuk memuat atau memunggah 

barang niaga.18 Pemandangan serupa tetap ber1angsung hingga 
pemm1aan abd ke-19, alahrtnya hmyak penguasa lokal di daerah 

pelabuhan seperti Lebe Dappa di Susoh dan Kuala Batu, Tuanku 

Pakeh di Pidie, Teuku Muda Nyak Maiem di Simpang l.Jlim, dan Teuku 

18William MarsdEn p. '!Bl.::Bi 
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Paya di Lambada m uncul sebagai penguasa kaya dari hasil kegiatan 
dagang yang mereka lakukan.l9 Salah satu sebab kemerosotan 

posisi Bandar Aceh Darussalam da1am pemiagaan intemasional 

adalah kemerosotan kekuasaan sultan nntuk mengontrol ja1ur dagang 

tersebut I<emera;otan itu bersumber bukan hanya pada pergulatannya 
dengan imperia1is Barat yang 1elah menglmjamkan kaki di kawasan hu:at 
Nusantara. akan tetapi juga pada pergulatan internal di d.alam istana 

antara para pewaris tahta sebagaimana disaksikan pada serangkaian 
perang suksesi semenjak akhir abad ke-17. Dalam situasi de.mikian. 

bukan mustahil seorang sultan yang memenangkan tahta akan 

memberikan konsesi atau imbalan kepada bawahan yang telah 

mengantarkannya ke singgasana. Karena itu, dapat d.iperhatikan pada 
abad ke-19 ada sejum1ah pejabat lokal yang beihak ~t bea 
huang niaga di ibukota Bandar Areh Da:mssalam dan seki.tamya. Ke:ua1i 
T euku I<ali Maiikul Adil yang berhak mengambil cukai terhadap 

barang yang keluar masuk Kuala Aceh dan orang yang naik haji. 
beberapa pejabat lokallainnya :mempunyai porsi yang te1ah ditentukan 

oleh sultan Teuku Nek Raja Muda Setia boleh memungut bea dari 

perahu yang keluar masuk Kuala CangkuL sementara Teuku lam 
Gugop dapat memperoleh setengah dari bea perahu yang keluar masuk 

Kua1a Gigieng. Demikian pula Teuku Nanta Setia boleh mengambil bea 
dari Pulau Breueh. sementua Teuku Imuem 5lang dan Teuku lnruem 

Cadek dan Lmmga bemakatas Pulau Weh.2D 

t9 Antony Reid, The Contest for North Sunuztrrz. A tjeh. the ~ 
ll1UI Britain 185~1898, Oxford University Press, 1969, p. 7, 14. 8>, ~133. 

lOJ<.FJi. Van~ 445-447. 
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h Zaman.Kolonial Belanda 

Setel.ah berhasil merebut kota Bandar Aceh Darussalam 

pada tahun 1874, Pemr:riutah Kolonial Be1anda mengambillangkah­

langkah yang sistema tis tmtuk memfungsikan kembaii kota itu sebagai 

salah satu jaringan pe:rdagangan intemasional. l.angkah pertama 

adalah pembangunan pe1abuhan Ulee Lheue sebagai pintu gerbang 
kota Kutaraja. Pembangunan jalan raya demikian pula jalan kereta 

api Kutaraja-Ulee llleae pada ta1nm 1876, memperfaocar pengangkuta:n 
orang dan barang antara pe1abuhan dengan kota yang seka1igus 
mengakibatkan peran sungai sebagai jalur pemasok barang dan orang 

dari 1aut Ir6ljadi berkwang. 

Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa 

tmtuk memperlancar operasi militEr di Kutaraja dan daerah sekitaraya 
harus dil:angtm pra.sarana perhubungan antara Kutaraja-Ulee lheue. 

Masa1ah itu ditangani Iangsung oleh Pemerintah Hindia Belanda di 

Batavia G~). Untuk itu, pada tanggal '2fJ Mei 1874, dibentuk 

komisi tmtuk mempel.ajari serta menyusun reocana bidang 

perhubungan. terutama jalan tmtuk ~peralatan militer IB1tara 

Ulee Illeue-Kutaraja. 

Berdasarkan surat keputusan pemerintah Hindia Beianda 
tangga126 Juni 1874 No. 4, di Ulee Lheue dibangun dermaga dari tiang 

besi. Selain itu dibangtm juga jalan kereta api yang ~ 
dermaga dengan Kutaraja sepaujaug 5 km dengan Iebar rel1,()67 meter. 

Pembangtman"· terseb:ut dibangtm tmtuk keiancaran pengangkutan 
tentara Be1anda dan dilaksanakan oleh zeni (pihak militer). Pada tahun 

1875 dermaga itu selesai pemhmgunannya dan pemakaian jafart kBeta 

api t.mtuk 1.lilll.Dil mulai bulan Agustus 1876 dan sebuah alat telegraf di 

antara kedua tempat itu. 
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Tanggal 1 Januari 1882, kereta api Aceh d.iserahkan kepada 

Departemen Pekeljaan Umum {Defxlrlement der Burgeriijla! ~ 
~). Sampai talum lim, pernbuatan jalan kereta api ke Gle Kameng 

belum selesai., hanya sampai di I..amhrro. }alan itu dibuka untuk umum 

pada ta1um 1884. }alan kereta api mu1ai dari Ulee Lheue-Laml::mo 

dikerjakan zeni militer Be1arda 

Peran kereta api bertamba.h penting di Kutaraja dan sekitamya 

ketika diterapkan sistem pertahanan Konsentrasi Lini di Aceh Besar 
pada tahun 1~ 1896. Untuk membangun sistem pertahanan itu, 

Belanda mend.irikan beberapa benteng yang satu dengan yang lain 

dihubungkan oleh jalan-jalan kereta api. Semenjak tahun 1885, 

pemhmgtman rel kereta api antarbenteng berkemhmg pesat Setelah 

sistem konsentrasi lini dihapus pada tahun 1896, jalur kereta api 

Kutaraja dengan daerah luar di tambah. Tahun itu juga jalan kereta api 

dari l.aml:mo - G1e l<anelg di1anjutkan pemlmlgtmannya dan tahtm 

1895 ja1an itu dibuka untuk umwn. Dua talnm kemudian. tepatnya 11 

Januari 1898, pembuatan ja1an kereta api diteruskan ke Seulimuem. 

Pada tahun 1901 jaringan kereta api di Aceh Besar sudah sepanjang 58 

kilometer, sehingga memerlukan perluasan stasiun dan bengkel di 

Kutaraja. Selain Kutaraja-Lambaro, lintas kereta api juga 

dihubungkan dari Kutaraja-I<eutapmg Dua dan I<utaraja- lmnnycng. 

Gubemur milit:er J.B. van Heutsz adalah orang yang paling 

berjasa mengembangkan perkeretaapian di Aceh. Tahun 1899 
merupakan awal perluasan jaringan rel kereta api Dimulai dari 
Seulimuem ke Pidie. Atas usul van Heutsz juga. sehingga tahun 
1914 jalan kereta api sudah terentang dari Kutaraja sampai Kuala 

Simpang, bahkan ta1um 1919 jaringan sudah :mencapai Pangkalan 
Brandan (Sumatera Utara). 
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Seperti telah disebutkan di atas pembangunan jalan kereta 

api eli Aceh fungsi utamanya ada1ah tmtuk kepentingan politik 

pemerintah Belanda da1am menguasai Aceh. I<etika dilaksanakan 

politik etis, perkeretaapian itu bertambah fungsi bagi keuntnngan 

ekonomi pemerintah Be1anda. wa1aupun juga berpengaruh blgi 
kemajuan perekonomian rakyat Adanya jaringan kereta api eli Aceh 

dapat menghidupkan perekonomian pada daerah-daerah yang 

dilalui dan daerah-daerah pedalaman yang jauh dari pelabuhan 
karena sarana pengangkutan itu dapat mengangkut 1::mang dan 

penumpang dalam jum1ah besar dengan ~ya relatif murah. Kerata a pi 

juga berpengaruh terhadap mobilitas orang dan barang, uang tidak 

lagi beredar pada satu tempat saja dan arus informasi juga semakin 

cepat beredar. 

PmJrnalal pezrll:iuk di U1ee lli:ue 
mrnan Hindia Belinla 
De Atjeh Onluslen in 1896. hbn. 32 

Pada tahun 1~ pemerintah Be1anda mengupayakan untuk 

rrenajukan perekonomian Aceh. Pada waktu itu. van Heutsz mentirda 

kejAida Dinas Topografi untuk membuat sebuah peta ikhtisar tentang 

daerah Aceh. Sesudah peta tersebut selesai, beberapa tempat yang 

dianggap potensial eli wilayah Aceh mulai diekplorasi dan 
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dieksploitasi. Perkebunan-perkebunan pemerintah dan swasta 

mulai dibuka. Usaha pertanian sebagai mata pencaharian pokok 

rakyat ditingkatkan dengan pemberian pinjaman modal tanpa 

bunga dan penyuluhan pertanian- Prasarana-prasarana ekonomi 

seperti jalan, jembatan dan pelabuhan-pelabuhan serta irigasi-irigasi 

mulai dibangun. 

I<etika pe1abuhan Ulee Lheue dibangun. tentu diperlukan fasilitas 

pe1abuhan yang xremadai. Pekerjaan-pekerjaan pe1abuhan merupakan 
kegiatan yang mewamai kehidupan kota I<etika jalur kereta api 

dibangun. OOik nntuk menghubungkan U1ee lheue - Kutaraja maupun 
dari Kutaraja ke daerah 1a.in. pemOO.ngunan rumah-rumah dan gedung­

gedung diperlukan hmyak renaga kerja Perkemhmgan itu tElah 

membuka kesempatan yang luas bagi setiap orang untuk memperoleh 

lapangan pekerjaan baru di luar pertanian dan re1ayan 

Sebagaimana tergambar di atas tampak ada korelasi antara 

berbagai kesempatan pekerjaan sehubtmgan dengan kegiatan 

pelabuhan dan kereta api dan bangunan lainnya oleh pemerintah 
kolonial Belanda dengan kedatangan orang ke Kutaraja dan sekitamya. 
Nanum tidak ada data kuantitatif berapa besar jumlah penduduk 
Kutaraja (Banda Areh) setiap tahun pada zaman penjajahan BeJanda. 

Pembangunan pelabuhan dan sarana jalan (kereta api) 

serta bangunan lain kaitannya dengan kehidupan kota dapat 

dilihat dari kesempatan kerja yang ditawarkan kep:tda pam 
pendatang. 

Pembangunan sarana transportasi dan komunikasi yang 

menuiljang kegiatan administrasi kolonial dan perdagangan mendapat 
perhatian pula. demikian pula struktur fisik atau tata ruang kota ditata 

kembili t.mtuk n:enmjang kegiatan administrasi koJooial dan 
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perdagangan. K.esemuanya itu lEiah mengalahltl<an terjadinya 
peruhthan tata ruang kota dan perubahan perimhmgan pen:iuduk kota. 

Brau de Saint Pol I..ai, orang Pel"alril yang mengur1ungi 1<utaraja pada 

tahun 188>, uenberikan kes:lksian kepada kita hlhwa Kutaraja sedang 

IlBI1benah diri menjadi kota adnmtisbasi kolonial dengan ditandai oieh 
keberadaan kampt.mg-kampung lama di sampit .g rm.mculnya OO:zar orang 
Eropa. p<sn", permukiman pegawai atau serdadu Belaocia dan daerah 
Pacinan (Peunayong).21 

Pembangunan infrastruktur ekonomi yang diiringi oleh 

stabilitas keamanan tentulah telah mengundang perhati.an kapitalis 

untu.k membuka usaha eli Kutaraja Pemilik N.V. Deli Courant d.i 

Medan membuka sebuah percetakan pada tahun 1900 d.i Kutaraja 

bernama N.V. Aljeh Drukkerij Nederlandsche Handel Maatschappij 

dan membuka CAbmgnya di U1ee ll1eue p:!da tahun 1~ 

De.mikian pula Padang Handel Maatschappij membuka 

cabang di Kutaraja dan Sabang. Terakhir berdiri sendiri dan beruOOh 

Illerljad.i N.V. Aqehsche Handel Maatschappij berftmgsi sebagai 

perusahaan impor-€kspor dengan cabang<abangnya di Tapaktuan. 

Sigli. Sabang dan Lan~ Di samping perusahaan yang telah 
disebutkan di atas, Residen Jongejans, mengatakan bahwa pada 

tahun 1938 terdapat dua buah perusahaan lain, yaitu Fa. J. 
Boon Jzn dan N.V. Borsumij yang dapat d.igolongkan sebagai 

perusahaan besar atau gro;ir d.i Kutaraja zz Peru.sahaan menengah atau 

21Ja meJaporbn bahwa ada beteapt orang Eropa yang mem.bu.b toko 
untuk melayani lceperiuan pegawai, di antaranya toko Van Zeyl di dekat Ba1ai 
Teuku Umar (kini di atas 1ahan tersebut berdiri antua lain toko Sinbun Sibreh) 
dahulu dan ada sekitar 7 atau 800 orang Gna di I<utaraja. Brau de Saint Pol Lias, 
lie de Sumatra. Orz/e:z AJdrs l...dlang, A Plou Nou.ritet cie Pam 1884. pp. 2(}.21. 

22 J. Joogejam, l..and en Vdk wn Aljeh. Vrreger en Mi. Hoilandsche 
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kecil berada di tangan pedagang ana dan semgian kecil termgi di 

tangan pribumi atau Tunur Asing Iainnya 

Se1ama masa kesultanan, Bandar Aceh Darussalam di.kenal 

sebagai kota perdagangan namun pada masa kolrmial Belanda sedikit 

berubah karena se1ain sel:agai pusat perdagan~ Belanda 

menjadikan Banda Aceh menjadi kota garnizun. yang merupakan 

tipe kota baru. I<ota lebih ditekankan sebagai pusat kegiatan militer. 

Pada beberapa bagian kota dihmgun tangsi-tangsi pemukiman 
Belanda dan untuk memperlaocar arus txansportasi. Belanda 

memhmgtm jalan kereta api dan pe1abuhan Untuk kelancaran 

administrasi pemerintahan di daerah Aceh. pemerintah Hindia Belanda 

membangun sebuah gedung di bekas kompleks istana Sultan Aceh 

sebagai tempat kediaman gubernur militer. Gedung tersebut 

sek.arang dikenal dengan nama Pendopo Gubemur. Pemerintah 

Hindia Belanda membangun kembali Mesjid Raya Baiturrahman 

pada tahun 1879 yang sebelumnya habis terOOkar alcimt perang Belanda 

diAceh. 

Hotel Bkcnal mi lik semmg Jerman, 
CJ. KugeJmam, di U1oe I.lJcue 
:z:mal HDiia Bdlmda 
Paul van't Veer, De Arjeh Ooriog. 
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Usaha lain yang ch1aknhn oJeh Belanda adalah membangun 

sekoJah.sekolah, l:aik sekolah kquruan maupun sekolah ummn. Unluk 
keperluan itu di Kutaraja d!diriJcan sekolah Belanda dengan nama 
Verrolgs:im, ,\to ";jl #up St:1m dan .lffi (Ho/ll1ulsdrt 1n1lllrdsdte Sdlld). 

Eut0f£&h! ~ Sdm. HtiandsdE Otirese St:lm, MUI.O, dan 

sebigainya. 

Belanda juga IJBIIbmgtm Kompleks pemakaman serdadu­

serdadu BeJanda yang ll!was di Aceh. yang diberi nama dengan 

Kerldwf. Pada tahun 1900, di dekat Mesjid Raya Baiturrahman juga 
didirikan sebuah kantor percetakan De Atjeh-Drukkrij. Pada tahun 
1916, Pemerintah Hindia Belanda membangun puJa gedung De 
Javasche Bank (Gedung Bank Indonesia sekarang). Se!anjutnya 

dibangun juga sebuah !cantor Der NedetfaruJsdE ~- Di 
dekat Mesjid Raya Baiturrahman juga IE!rdapat sebuah l1ola yang 
ben mnaAtjeh HoteL 

Dengan adanya berbagai "proyek" yang dilakukan oleh 
Pemerintah Belanda. sudah barang tentu sangat memerlukan tenaga 
ketja Adakaianya tenaga kerja itu selain penduduk :.eter:upat juga 

didatangkan dari daerah lain, sehingga penduduk leota menjadi 
bertamhiD dan kota cliwamai oleh berbagai aktivitas penduduk. 

Dampak lain dari adanya lintaBan kerela api adalah daerah­

daerah yang di1alui menjadi ramai penduduknya. terbukanya isolasi 

daerah pedalaman. lllUOCUlnya pasar-pasar dan usaha baru. Di 
daerah yang di1alui kerela api antara Ulee I..heue - Kutaraja misalnya. 

Ielah berdomisili sejumlah besar orang Eropa. Cina dan Arab, 

kebanyakan mereka berasal dari Pena.ng. tetapi ada juga yang dari 

Batavia Adapun orang-orang pribumi yang datang ke Aceh,. 
khususnya ke Kutaraja adalah orang-orang Jawa. Ambon, Batak, 
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Melayu, Sunda, Mlnangkabau dan sebagainya. Mereka kebanyakan 

bekerja sebagai pedagang kecil eli Pasar Aceh dan ada juga yang 
menjaeli pekerja tangan eli Kutaraja dan kota-kota lain eli Aceh seperti 
Bireuen, Sigli. Lhokseumawe, Lhoksukon, lcli, Langsa, Padangtiji., 

Takengon dan lain-lain. Di anlara mereka banyak juga yang datang 
keSabmguntuknBDiri peke!jaan. 
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B. Golongan-Galcng Sosial 

a.~Prlbumi 

Yangdimaksud ~goblgan pribmni di siniialah penduduk 
asli yang tinggal di Aceh yang terdiri atas beberapa etnis. 

Perkembangan awal penduduk pnbumi di sekitar Bardar Aa!h 
memang sulit dijelaskan. Kehidupan xrere~<a pada t.tiill.tii1nYC semgai 
nelayan. pedagang dan petani. Dalam pxa;es pertumbuhan ke arah 
bentuk kota tidak begitu . sektor tersebut di tikan memang . 5a¥' gan 
sepenuhnya oleh jenis lapangan kerja baru. Da1am pxa;es menuju 

masyarakat "industri", di Banda Aceh telah IIlll:OCUl peluang kerja biru. 

Seldor jasa, bmuh atau kuli biasanya xrerupakan dri yang mewamai 

dinamika kota. 

Pada awalnya memang sangat jarang penduduk pribumi yang 

mau bekeija pada sektor bangunan dan "industri" Belanda karena 
mereka menganggap orang-orang Belanda itu adalah musuh agama 
dan bangSa. Nanum lama-kelamaan interaksi antara penduduk 

pribumi dengan orang Eropa (Belanda) tidak dapat dihindarkan. 
misalnya, banyak didapati kemudian penduduk pribumi yang 

belajar pada sekolah bentukan Belanda. 

b. Golonpt Fropa 

Pada masa pemerintahan kolonial ~ golongan 
masyarakat Eropa menJcminag ~ politik maupun ekommi Disusul 

lce:nOOian gdcngan Tmmr Asing. yaitu Cina, Arab, Inctia dan Jain..lain. 
Masyarakat pribami berada di da1am lapisan paling bawah, bntali 

go1ongan ~wan. 

Sejalan dengan semakin berkembangnya kegiat:an pe1abuhan 
atau sarana transportasi lainnya seperti jalan. di Banda Aaili berdiri 
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pula hlcfan..h:tdan perdagangan agen a tau sub agen milik orang Eropa 
a tau sarana sooiallai:nnya seperti telah disebutkan di atas. 

c Golmlgan Gna 

Menilrut peraturan Belanda, orang-<>rang Cina secara resmi 

harus tinggal di lingkungan yang terpisah dalam setiap kota yang 
diawasi oleh Belanda. Orang-orang Gna yang akan berpergian harus 

memiliki sura.t ja1an Pemerintah Be1anda mengadakan pos-pos jaga 

karena mereka merasa membutuhkan keberadaan orang Cina 

sebagai golongan industrialis dan pedagang kEril.. 

I<eadaan keuangan Belanda telah menyebabkan berkali·kali 

dilakukan usaha untuk zremperkexjakan pekelja-pekeija behls untuk 

kepentingan-kepentingan di Aceh. Oleh karena itu, perhatian utama 

ditujukan kepada orang--orang Gna yang terkenal giat bekerja serta 

murah tenaganya dan tidak memerlukan kontrak perorangan tetapi 

hanya dipadai dengan kontrak rombongan melalui seorang atau 

beberapa orang kepala orang Cina. Pada tahun 1875 seorang pegawai 

Hindia Belanda bemama W .P. Groeneveld, se1aku komisaris 

peneintah. te1ah berangkat dari Betawi ke Hangkong dan I<anton, akan 

tetapi di sana ia hanya sedikit saja memperoleh hasi1nya sehlgai seorang 

pexuui tenaga kerja. Kenyataan akan Jebih tepat dan cepat diperoleh 

hasilnya jika di I<utaraja diadakan suab.l pengurusan orang-<mmg Gna 

yang tersendiri seperti yang teJah dijalankan di Jawa Pada bulan 

Oktober 1875 ditunjukklah Wltuk masyarakat kecil Cina di Aceh. 
seorang kapten Cina dan dua orang letnan Cina untu.k mengurus 

sendiri hal-hal yang berhubungan dengan masya:raka1nya. seperti 
masa1ah pemerintahan, perlindungan da1am 
masyarakatnya. sewa-menyewa atas tanah pexrerintah dan 

perdagangan serta peminjaman uang. Hasilnya bahwa dua tahun 
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kenmdian sejumlah 32)) orang Gna tElah menetap di Aceh dan 

kebanyakan mereka itu ada1ah pedagang-pedagang, pe:ngusa.h<r 
pengu.saha rumah pelacuran dan candu serta pengawas rumah­

rumah perjudian (pada tahun 1878 rumah-rumah candu di Aceh 

menghasilkan pajak setengah juta gulden yang kira-kira merupakan 

satu-satunya mata penghas:ilan t:erbesar pada waktu itu. Seiain itu,. 

terdapatjuga orang Gna sebagai pekerja-pekerja biasa. 

Sebagai pedagang perantara. pedagang Cina bertindak sebagai 

pedagang kelontong di kedai-kedai dan berdagang secara keliling. 

Pedagang kelontong Gna terutama menjual barang-barang 
kebutuhan pokok dan keperluan sehari-hari. Sebagai pedagang keliling 
mereka xrerquai kebutuhan pangan penduduk seperti daging, i.kan dan 

sayur-rrayur. 

Se1ain sebagai pedagang, orang Cina juga bergerak dalam 

usaha kerajinan dan industri-industri kecil Usaha kerajinan milik orang 

Cina dan . Timur Asing mempunyai format yang lebih besar 
dibandingkan dengan Eropa Se1ain di Ulee llleue, di Kutaraja terdapa.t 

pula sebuah t:empat pembakaran batu bata dan genteng milik orang 

Cina, pabrik pembakaran kapur, pertukangan kayu kasar, pabrik-pabrik 
arak, pabrik roti tawar, pabrik tempat penempaan emas dan perak, 

pabrik pembuatan kaleng, penjahit serta pembuat sepetu.n 

Posisi orang Gna sebagai pedagang perantara antara pemerintah 

Belanda. sehingga mereka banyak menerima fasilitas khusus seperti 

bantuan dana. izin berdagang (candu), bahkan fasilitas urusan dagang 

sampai ke Penang, Singapura dan Hongkong. 

23 J. Jongejans, lAnd en Volk van Atjeh Vrregu en Nu, (Hollandia : NV 
Baam.1cm), hlm. 218-219. 
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Menurut sensus penduduk tahun 1930, penduduk ibukota 
Kutaraja terdiri atas 6146 jiwa pribumi, 1137 jiwa orang Eropa, 3132 jiwa 

orang Gna dan 309 jiwa orang Timur Asing (Arab dan India).24 

24 VciJcsldling 1930 inhtDn.sche beoolking, dtriJ V. P. 142 
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C Penyakit Sosial 

Banda Aceh sebagai metxopolitan dapat dilihat dari catatan 

atau laporan orang Eropa bahwa di Banda Aceh te.rdapat 
perkampungan yang dike1ompokkan pada tempat tingga1 pedagang 
dan bangsa asing. Ada kampung Portugis, Gujarat, Arab, Benggali. 
Pegu. Ada kampWlg Cina atau Eropa yang rumahnya berhimpitan 

dan ada kampung-kampung lain yang rumahnya lebih berjauhan 
letaknya.75 Di daerah sekitar Ulee llieue juga demikian halnya, seperti 

dilaporkan oleh Van't Veer bahwa di pelabuhan Ulee Uteue 

mempunyai perhubungan kapal yang ramai; terdapat tempat-tempat 

hiburan dalam bentuk sebuah hotel dan toko Kugelmann, milik seorang 
Jerman dan sebuah toko besar milik seorang Yunani, tempat perwira­

perwi:ra Belanda mendapatkan makanan Hiburan yang lebih meriah 

lagi terdapat di sebuah rumah pelacuran Jepang yang Iangganan­

Iangganannya terdiri atas para fuselir dan awak kapal Apabila 

marine mengadakan konser musik di Ulee I..heue maka seluruh 

penduduk Kut:araja berdU}"lll"Kfuyun memhmjiri kota pelabuhan 
dengan kereta api.26 

Da1am rangka memajukan seni-budaya di Aceh pada tahun 

1900 di Ulee I..heue didirikan perkumpulan musik yang diberi nama 

Atjeh BancL Sebagai sponsor dan pengawasnya ialah Teuku 

Teungoh. Uieeba1ang Meuraksa. Untuk mengajar ditunjuk seorang 
InOO-Jerman yang bemama A B.C. Theveunet dan sebagai ketua korps 

2S tRnys I...omlmd. hhn 61. 

26Paul Vant Veer, Perang Belanda di Aceh, (terjem.ahan Aboe Bakar, 
Banda Aceh : Dinas Pendidil<an dan Kebudayaan Daerah lStimewa Aceh, 1977, 
him m . 
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pemain ialah Teuku Husein Trum.on. mantan siswa Sekolah Raja di Bukit 
Tmggi. Aljeh Band itu mendapat sambutan baik dari masyarakat Aceh. 

Pada tahun 1909 ikut bermain di pasar malam yang dilangsungkan eli 

Kutaraja dengan didampingi korps musik militer pada taht.m 1919 

ikut berperan dalam pekan kebudayaan yang diselenggarakan oleh 
Serikat Atjeh (Atjeh VeJreniging) di Kutarnja 

a. Protistusi 

Pada zaman kolonial Belanda, pelabuhan Ulee Lheue 

memang mengalami perkembangan, dem.ikian juga dengan 

penduduk eli sekita.mya berpengaruh Iangsung dengan keberadaan 

pe1abuhan itu. Ten tang kejayaan Ulee llleue diceritakan oleh E. 
Janfruchte (anggota perkumpu]an penyerer agama ~ Belanda di 
Rotterdam), yang me:nyinggahi Aceh dalam perjalanannya dari negeri 

Be1anda ke pulau Jawa: "pada tahun 1881 kapal yang kami tumpangi 
berlabuh di Ulee llleue, suatu tempat yang terletak di atas sebuah 

datuan antara dua buah gunungan yang sekelilingnya sangat subur. 

Hanya saya bersama nahkoda dan pengawas makanan di kapa1 yang 

me:ndarat, sedangkan para penumpang lainnya tidak. Saya berjalan­
jalan di kota, Ulee l.heue sudah dibangun oleh orang-orang Beianda. 

Pada akhir-akhir ini dan kini menjadi tempat kediaman pegawai­

pegawai tentara dan tempat berlabuh kapal-kapal perang. Di perairan 

tampak tiga buah kapal perang sedang berlabuh. Di U1ee I.heue dan 

Kutaraja yang jaraknya tiga perempat jam. dari sana terdapat 6.<m orang 
tentara Be1anda. 

Di U1ee 1heue terdapat 120 buah rumah dengan atap datar serta 

berancJa..bera: Iebar yang dihuni oleh orang-orang Belanda dan 
juga terdapat 700 orang Cina yang IJe1diami rumah-rumah keciL 
me:reka ada1ah para saudagar .... " 
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Paul van't Veer juga menceritakan rentang keadaan di Ulee 
Lheue, ia mengatakan; "_di U1ee Uleue bermunculan tempat-tenpat 

mim.o:nan bir, wiski, dsb dan pe1acuran ; sebuah rumah pe1acuran yang 

paling terkenal adalah yang dihtmi oJeh pelacur-pelacur Jepang. 
Orang-orang Cina yang giat itu tetap berusaha, supaya dekat 

kubu-kubu pertahanan Belanda berdiri sebuah toko kecil bese:rta 
tempat minuman dan tempat pelacuran mini ... " Van't Veer 

menambahkan bahwa di Ulee Lheue mempunyai pe:t:hubungan 
kapal yang agak ramai sedikit; tempat !Empat-tempat hiburan dalam 

bentuk sebuah hotel dengan toko Kugelman. milik seorang Jerman dan 

sebuah toko besar, milik seorang Yunani. tempat-tempat perwira 

mendapatkan tamhlhan makanan. Hiburan yang paling meriah tErdapat 

di sebuah rumah peiacuran Jepang. Apabila marine mengadakan 

konser musik di Ulee Lheue, penduduk Kutaraja berduyun-duyun 

membanjiri kota peJabuhan itu dengan kereta a pi 

b. Candu dan Judi 

M~ sosial lain yang muncul akibat dibangunnya 

sarana dan prasarana perhubungan dan kegiatan perd.agangan 

adalah perjudian dan percanduan. Menurut angka resmi dari kantor 

penju.a1an candu Pemerintah Hindia Belanda, pada tahun 1873 impor 

candu untuk daerah Aceh total mencapai 300-400 peti candu dengan 

peruiuduk setEngah juta jiwa Bandingkan dengan impor candu untuk 

seluruh Jawa dengan 20 juta penduduk pada waktu itu sebmyak 1400 
peti candu. Pemakaian candu itu temyata tidak hanya oleh kalangan 
Eropa dan Ona atau T1Il11lr Asing lainnya tetapi juga orang Aceh 

senditisangatketagihan~can:iuP 

21P.Iul Van't Ve::r, op. cit, him. 76. 
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Pada tangga116 Juni 1876, dikeluarkan ordonantie (lembaran 

Negara Hindia Belanda no. 151) tentang penggadaian dan 

perdagangan candu dalam skala keci.l dan tentang pemungutan pajak 

pada impor candu di daerah talduk. Misalnya, pada tahun te:rsebut 

jumlah bangsa Gna di Ac.eh Besar adalah 1(XX) orang, 700 orang di 

antaranya penghisap Candu. Jumlah hasil penggaclaian candu 

diperkirakan £.5000 per bulan, penggadaian perjudian sebesar 

£.8500 per bulan, tangga115 Juli 1876 hasil tersebut cfueahkan kepada 
soorang Gna di Batavia.28 

Pada tahun 1877, orang Cina sudah mencapai 3 200 orang 

menetap di Aceh. Kebanyakan mereka ad.alah pedagang, pengusaha 

rumah-rumah pe.lacuran dan candu serta pengawas rumah perjudian 

Di antara mereka terdapat pula sebagai pekerja biasa seperti Ielah 
disebutkan di atas. 29 

~ op. at. hhn. 34-35. 

29pau] Van't Vee-, op. cit, hhn. 171. 
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BAGIAN KEEMPAT 
Penutup 

Simpulan 

Kota Bandar Aceh Darussalam adaJah kola yang bercorak 

maritim. Letak kota dekat dengan sungai dan 1aut mempengaruhi 
kehidupan masyarakat kola. terulama da1am sist£m mala pencaharian 
dan tata pengatman kota. 

Munculnya Bandar Aceh Darussalam dipengaruhi oleh 
faktor ekstemal dan internal. Faktor internaL unsur 1etak geografis dan 
keadaan alam betpengaruh besar hlgi pertumbuhan dan perkembangan 

kota. Keadaan tanah yang subur dan posisi sbategis di jalur 
perdagangan intemasionaL memungkinkan pemusatan penduduk 

yang bermukim dan terkait dengan kegiatm perdagangan. 

Pengaturan tata kota, baik pada masa I<erultinan Aceh 

Darussalam maupun pada zaman kolonial Belanda, te1ah 
mem.perhatikan lingkungan dan hak-hak penduduk. walaupun 
masih pada taraf yang sederhana sesuai dengan zamannya. Untuk 
itu, pengaturan kota yang ada sekarang ini tidak hanya berpedoman 
pada objek saja tetapi juga lokasi lingkungan dan hak-hak penduduk 
lokal. Banyak teljadi, akiblt pengembangan kota justru 
meminggirkan dan memiskinkan penduduk lokal karena mereka 

trenjual tanah dengan harga jua1 yang re1atif mahai. Akan tetapi. 
penduduk yang belum b:ibiasaue:xegang uang bmyak, akhimyahabis 

begitu saja dan jatuh miskin. Di sanq>irrg itu. sete1ah mereka menjua1 



Penutup 

~ mereka pindah ke daerah-daerah pinggiran yang Jokasi tesebut 
mempunyai ru1ai ekcronis rendah. 

Sebagaimana tergaml:m di aa; tampak ada korelasi ardara 

berblgai kwunpatau peke!jaan sehubungan dengan kegiatan 

pe1abuhan dan kereta api dan OOngt.man Iairmya oleh pemexhdah 
kolonial Be1anda dengan kedatangan orang ke Kutaraja dan sekitamya. 
Nannm tidak ada data kuantitatif berapa besa:r jumlah penduduk 

Kutaraja (Banda Aceh) setiap tahtm pada zaman penjajahan Belanda. 

Seperti telah disebutkan di atas pembangunan jalan kereta 

api di Aceh fungsi utamanya adalah untuk kepentingan politik 

pemerintah Belanda daJam ~ Aceh. Ketika dilaksanakan 

politik etis, perkeretaapian itu bertambah fungsi bagi keuntungan 

ekonomi pemerintah Be1anda. wa1aupun juga berpengaruh bagi 

kemajuan perekonomian rakyat Adanya jaringan kereta api di Aceh 
dapat menghidupkan perekonomian pada daerah-daerah yang 

dilalui dan daerah-daerah pedaiaman yang jauh dari pelabuhan 

karena sarana pengangkutan itu dapat mengangkut barang dan 
penmnpang daiam jumiah besa:r dengan biaya relatif murah. Kerata api 

juga berpengaruh terhadap mobilitas orang dan barang, uang tidak 

lagi beredar pada satu tempat saja dan arus informasi juga semakin 

repat beredar. 

Pelabuhan Ulee Lheue OOnyak didatangi oleh kapal daiam 

rangka pelayaran dan perdagangan ekspor-impor. ~ ekonomi 

pe1abuhan itu sai1fjlt didukung oleh jaringan kereta api yang teJah 
menjangkau daerah-daerah peda1aman yang banyak mengahsilkan 

huang daganp;m. 

Pelabuhan Ulee Lheue tidak eksis desebabkan oleh beberapa 

haL di antaranya pemerintah kolonial semenjak menguasai Aceh tetap 
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melestarikan pelabuhan-pe)abuhan yang te1ah bemrurnilim di pantai 

tarat dan utara Aceh. 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas tampak ada korelasi 
antara berbagai kesempatan pekeijaan sehubungan dengan 

kegiatan pelabuhan dan kereta api dan bangunan lainnya oleh 

pemerintah kolonial Beianda dengan kedatangan orang ke Kularaja 
dan seldtamya. Namun tidak ada data kuantitatif bempa besar jumlah 

penduduk I<utaraja (Banda Areh) setiap talnm pada mman ~ 
Be1anda 

Pembmgunan jalur b cuL">pottasi ~ dampak legi 
kehidupan sarial budaya masyarakat di sekitamya. 

Saran 

Pelabuhan Ulee Lheue semgai salah satu pe1abuhan yang 

pemah berkembang pada masa 1a1u dan te1ah uenberikan kmtribusi 
tegi peningkatan tarafhidup masyarakat pada waktu itu. 01eh karena itu, 

pemerintah harus menghidupkan kembali pe1abuhan itu demi 
kepentingan ekonomi masyarakat Pada zaman sekarang pe1abuhan itu 

masih tetap st:rategis untuk dikembmgkan. bUk dari sudukudut 

ekcnmUs dan politis. 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan untu.k 

mengembangkan kembali pelabuhan Ulee llleue. di atda:tcntya investS 

Imdal perlu dikucurlcan untuk maat'&d'tg ~ pelabuhan. 
pembanguna:n infrastruktur yang mesnadai baik di sekitar dermaga 

maupununtuk~dengandae!ah pedalaman. 
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